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ABSTRAK

Nama : DONNI ISA DERMAWAN

Program Studi - Kajian Ilmu Kepolisian

Judul : Analisis Mekanisme Pengamanan dalam Menanggulangt
Penyelundupan Narkoba di Lembaga Pemnasyarakatan Klas HA
Narkotika Jakarta

Belakangan int Indonesia wlah dijadikan dacrah tnjuan pemasaran dan
bahkan scbagal tempat pembunatan obat-obatan teriarang oleh jadingan pengedar
narkotika internasional. Hal ini depat dibuktikan dengan banysknya bandar-
bandar dan pengedar serte narapidana kasus narkoba yang menyandang
kewarganegaraan asing yang tertangkap berikut dengan peayitaan barang bukii
natkotika dalam jumiah yang besar. Penanggulangan penyelundupan narkoba d
Lembaga Pemasyarakatan Kias TA Narkotika Jakarta pada umumnya dilakukan
lewat secbuah Mekanisme Pengamanan dalam Menanggulang Penyelundupan
Narkoba,

Penelitian ini dilakukan unituk mengetshui bagaimana penanggulangan
penyelundupan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kias A Narkotika Jakarta
serta faktor-faktor yang meniadi kendala dalam penangpufangan penyelundupan
narkoba di Lembaga Pemasyarckatan Klas HA Narkotika Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan dalam sesis inf merupakan penclitian
deskripttf dengan pendekatan kualitatif yang beriujuan untuk memberikan
deskeipsi atau gambaran dan mengungkapkan informasi secara mendalam yang
diperofeh di lapangan, yakoi tentang susty keadaan dan peristiwa vang tedjadi
dalam kelompok sosial yang berhubimgan dengan penyelundupan narkoba vang
menjadi fokus penelitian Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakarta,

Dart hasil penelitian dapat diketzind bahwa modus operandi yang
mendorong terjadinya penyslundupan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas
fIA Narkolika Jakaria adalak dengan memanidatkap siteasi kepadatan kunjungan,
mekanisme bertamu kepada pejabat dan kedekatan narapidana dengan petugas
pemasyarskatan. Selain itu pihak Lembaga Pemasyarakaton Klas I1A Narkotika
Jokarta juga mengatami kendala berupa terbatasnya snggaran, sumber daya
manusia, kewenangan, dan kwrangnya sarans dan prasarana yang mendukung
dalam penanggolangan penyelundupan narkoba.

Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pada dasarnya
penanggulangan penyelundupan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA
Narkotika Jakarta dapat dilaksanakan dengan baik bilamana Kepala Lembaga
Pemasyarskatan Klas HA Narkotika Jakarta menpoptimalkan petugas yang ads
dengan meniogkatkan disiplin, meningkatkan moral dan motivasi kerja, serta
mengadakan penggeledahan seoars rutin dan insidentil,

Kata Kunci : Penyelundupan Narkoba
vit
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ABSTRACT

Name : DONNI ISA DERMAWAN

Program of Study : Police Science Studies

Title Thesis : Analysis of Security Mechanism in Teckling Dmug
Smuggling in Lembaga Pemasyarakatan Klas HA
Narkotika Jakarta

Nowadays Indonesis has not oply become the destination of drug
marketing, but also the location of drug manvfacturiog which organized by
international drug dealer network, This phenomena proved by the fact that & ot of
foreign prisongss who relsted to drug cases are lving in Indonesian prison right
now. The effort to exceed drug smuggling in Lombaga Pemasyarakatan Klas 11A
Narkotika Jakarta did by a security mechanism,

Tae purpese of this research is trying to find out the way of how to exceed
a drug smuggling in Lembaga Pemasyarakatan Klas JIA Narkotika Jakarta with
some obstacles in facing that problem.

Research method which used in this study is an analysis of descriptive
with qualitative point of view in order 10 give an overview or description and
reveal some information about situation and condition related to drug smugghilng
inside prison areg which is the foous of this research.

From the result of this research, we can find out some “modus operandi”
that stimulate the drug smuggling in Lembaga Pemasyarnkaman Klas 1A
Nerkotika Jakarta. Beside that, Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika
Jakartz is also face some obstacles in order to excecding the faot of drug
smuggling mnside prison arsa, for ingtance ¢ limited budget, the guality of human
resources (the moml gquality of personnel who may receive a bribe easily that
reflect from the case deseribe inside} and Limited facility which back up and
support the effort to exceeding drug smugpling.

The couclusion can be taken from this research is i order to buiid a well-
controlled and weli-managed prison from drug smuggling activity, The Chairman
of Lembaga Pemasyarakatan Klos A Narkotika Jakarta has to take & lot of real
actions to optimize the svailable personme! by increasing diseipline, guality of
moral, motivation and alse conducting drug searching repularly and accidentally.

Keywords : Drug Smuggling
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peredaran obat terlarang narkotika dan psikotropika secaea illegal di
Indonesia sejak beberapa tahun terakhir ini semakin meningkat, Indonesia,
dimana pada awalnya Indonesia hanyz schagai dacrah {ramsit, pamun
belakangan tefsh dijadikan dacrah tujuan pemasaran dan babkan scbagai
tempat pembuatan cbat-obatan terlareng oleh jaringan pengedar narkotika
internasional. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyvaknya bandar-bandar dan
pengedar serta narapidana kasus markoba yang menysndang kewarganegarasn
asing yang tertanpkap berikut dengan penyitaan barang bukii narkotika dalam
jumliah yang besar. .

Menurut data yang tercatat di Mabes Polri (Kompas, 02 Just 2009},
jumiah kasus keiahatan narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya
{(nsrkoba} di Indonesia sejak 2004 sampai Maret 2009 terus raenunjukkan
angka yang sangat memprihatinkan, Wakil Direktur TV Mabes Polrt Ajun
Komisaris Besar Armowo (3sat ini meniabat sebagal Kepale Bidang Hukum
pada Badan Narkotika Nasional) menjelaskan, untuk kasus narkotika (ganja,
heroin, kokaln, dan sebagainya) torcatat berjumiah 45.451 kasus, psiketropika
{costasy, sabu, daftar <3} berjumiah 38.125 kasus, dan jenis baya {minuman
keras, kosmetik, obat palsu, dan sejenisnya) berjumlab 17440 kasus.
Sedangkan uotuk tersangks narkotika vang tercatat berfumlsh 66,541
ferssmpka, psikotroptka 55.381 tersangka, danm baya 33.895 tersangka.
"Tersangka pria sebanyak 143.584 omng dan wanita 12.233 orang, serta 413
OFang warga negara asing,” katanya.

Fenomena ini iebih lanjut dikukuhkan oleh Prof. Dr. Tubagus Ronny
Rshman Nitibaskara lewat tulisannya dalam buke Ketiks Kejahatan Berdavlat
: Sebuah Pendekatan Kriminologi, Hukum dan Sostologi, yang menyatakan
bahwa hampir seluruh aparat penegak hokum di berbagai nepars di dunia
memang agak sulit untuk memberantas peredaren narkotika dan obat-obatan
tertarang. Menurut belion, salah satu penyebsb utamanys adalah karena

i
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peredaran narkoba tersebut “diotaki” oleh koiahatan terorganisir (organized
crime) yang melibatkan organisasi-organisasi kejahatan (orime arganizations)
yang telah mendunia,

Di samping itu, juga terdapat faktor-faktor nasional yang mendorong
percepatan transnasionalisasi organisasi kejshatan dari negara lain, khususnya
yang bergerak dalam peredaran obat-obatan terlarang, yakni manekala dalam
negara yang bersangkutan terdapgat pemerintaban yang lemah, korop, kolutif
dan biasanya rakystrya miskin (Bufleiln on Narcotivs, 1994).

{Oleh karena #u, pengusutan lerhadsp kasus-kasus narkoba das
psikotropika harus dilakukan sccam teges, berkesinambungan, baik terhadap
pemakai, pengedar, maupun terhadap sindikat-sindikat. Upayz yang sudah
dilakukan oleh aparst penegak hukum dalam bal ini, Polr, BMN, belum
secars maksimal. Artinya, sebagai bagian dari Sigtem Peradilen Pidana
(Criminal  Justice System), kedva institusi penyidik tessebut belum
mendapatkan  dukungan penuh dard insifusi peradian lainnya, yakni
Kejaksaan, Kehakiman dan Lembaga Pemasyarakstan, Pedahal, sejatinya
sehuruh institusi yang berada dalam Sistem Peradilan Pidana merupakan sata
kesatuan yeng bulat dan utih, yang bekeria secara infegrsl dan terintegrasi
denpan baik dalam rangka menanggulangi berbagai tindak kejahatan.
Seharushys, penangkapan dari para pemakai, pengedar dan sindikst narkoba
bukan hanya ditangkap lalu sclesai begitu saju. Oleh karcoa itw, proses
penuntatan kasus narkoba itu tidsk hanya bisa dari sisi institusi Kepolisian
dan BNN saia. Tetapi juga harus dilihat dari jaksa, hakim, pengadilan serta
eksekusinya, Hal tersebut senada dengan ungkapan Azis Syamsudin, salah
seorang angpota Komist I deri Fraksi Partai Golkar (FPG) DPR-RI {(Pericde
2004-2009) dengan dacrsh pemilibun [l Provinsi Lampung, dalam
pernyataannya tentang “Proses Pencpakan Hukum Behun Maksimal”, pada
halaman 14 majalah Delik edisi Mei 2008.

Dalam meningkatkan pemberantasan tindak pidana markotika den
psikotropika dan efektifitas penegakan hukum seria pengaplikasian Undang-
Undang Nomor 5 Tghun 1997 tentang Psikotropika dan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1997 tentang Navkotika serta Undang-Undang Nomor 35

Unlvorgitas intdonasia
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Tahun 2009 tentang Narkotika, ketiga dasar hukum tersebut diharapkan dapat
memberikan arahan, kepastian dan keadilan hukom dalam menekan peredaran
gelap narkoba, Pencgakan hukum terhadap tindak pidana atay kejabatan di
Indonesia, khususnya dalam hal pemidanasn, diupayakan agar dapat merujuk
pada pendekatan porma Sukum yang bersifat menghukum pelsku keighatan
sehingga dapat membedkan efek jera semaksimal mungkin,

Dalam rangka menimbulkan cfek jera tersebut, maka seseorang ketika
terbukti secara hukom melakukan suatu tindak pidana dalam kasus narkotika
dan psikotropika dan telah menyelesaikan selurub tabap persidanpan, maka
terdakwa akan ditempatkan dalam sebuah Lembaga Pemasyarakatan dengan
tanpa terkecuall,

Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Lapas, mesupakan
institusi dimana di dalamnya seorang terdakwa menjalani mass pidane,
sejatinys mempunyai [ungsi yang tidak kaleh penting dengan instansi
penegak bukum lain yeag terdapat dalam kerangka Sistem Peradilan Pidana
(Criminat Justice System), yaitu melakukan perawatan terhadap terdakwa dan
narapidana,

Penempatan seseorang vang akan menialani masa pidana di Lembags
Pemasyarakatan mesupakan proses awal bilangnys kemerdekaan bergersk
bagi yang bersangkutan, Baharudin Suryobreto dalam tulisannya pada buku
Bunga Rampai Pemasyarakstan, mengaiskan babrwa Tahanan yang bamu saja
ditempatkan di Rumash Tahanan atas Lembags Pemasyarakatan merupakas
proses pemmulsan penderitaan bagi individe vang bersangkutan, wniuk
kemudian diputuskan secara definitif apakah yong bersangkutan selanjutnya
harus dikenakan perampasan kemerdekaan sebagai sanksi pidana, vang
peteksanaarnya dilakukan opleh institusi Lembaga Pomasyarakatan
{Baharudin Suryobrete, 2802 ; 10). ,

Lembaga Pemasyavskstan dijalankan oleh pama  pelugas
pemssyarskaten vang dalam melaksanakan ftupassiugas keschariannys
merjuk pada Undang-Undang No. 12 Tahun 1993 tentang Perasyarakatan,
Selanjutnya, dalam Undeng-Undang No. 12 Tahun 1995 dijelaskan balwa
tanggung jewsb perawatan Narapidana ads pmla Menteri dan mengenai
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syarat-syarat dan tatacara pelaksanaan wewenang, tugas dan fanggung jawab
diatur dalam Peraturan Pemeriniah (Undasg-Undang No, 12, 1995: 11},

Sciring dengan materi perundang.-undangan diatss dan agar upaya
penanggulangan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan insitusi Lembaga
Pemasyarakatan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, maka dibentuklah
Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Khosus Narkotika berdasarkan Keputusan
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia No: M.O4.PR.G7.083 Tahun 2003
Tanggsl 16 April 2003 tentang pembentukan Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Narkotiks di Pematang Sianiar, Lubuk Linggsu, Bandar Lampung,
Jakarta, Bandung, Nusakambangan, Madiun, Pamekasan, Martapura, Banghi,
Maros dan Jayapura,

Namum tetap sals sepertinya tidak ada berita baik vang dihasiikan oleh
dunia pemasyarakatae, selain berlls narspidana yang melarikan  dird,
pemerasan, marsknya peredarsn narkoba, kelebihan kapasitas hingga
perlakuan istimewa yang diterima napi terientu (Jurnal Badan Narkotiks
Nasional, 2004 : 34 - 38).

Lebih lanjut, dalam Kumpulon Tolissn Almscdwn  Baharodio
Suryobrote (Mantan Kepela Direktorat Jenderal Pemasyarsketan) tentang
Bunpa Rampai Pemasyarakatan yang diterbitkan dalam rangka FHari Bakt
Pemasyarakatan ke-38 di Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Jakarta pada
bulan April tahun 2002, diungkapkan bahwasanya menjaga suata Lapas yang
dibuni oleh para pelanggar hukum {pargpidana) agar tercipfa situasi dan
kondisi yang aman dan tertib, Iebih khusus Iagi tidak tesjadinya pengulangan
tindak pidana ketika scdang menjalani pidana dan setelah kembali ke tengah
masyarakat, bukanlah pekerjaan yang mudah. Apalagi dilikat dari minimnya
dan atan kurangnya ketersedizan fasilitas pendukung bagi terwuiudnya
keamanan dan ketertiban, seperil kondisi bangunan, sarans dan prasarana,
serta kualitas dan koantitas dari regu pengamacan.

Pada konyateannya tindak kejahatan edalah sesuvale yang sulit
diberantas dan babkan nampaknya akan mwstahil dapat ditangani secara
tuntas. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sceriono Soekanto dalam buku
Beberapa Aspek Sosio Yuridis Masyarskat, ferbitan tahun 1983, dinyatakan
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babwa tindak kejahatan sebagai sustu gejala sosial akan senantiasa dihadapi
oleh setiap masyamakal di dupia ini dan tidak mungkin dapat dihapuskan
secara huntas. Sulitnya menghapus tuntas keiahatan inilah yang menjadikan
tindakan yang dapat dilakukan oleh masyarakat hanya terfokus pada upaya
pengurangan intensitas dan kualitasnya saja, sebab jika dianalisis dari aspek
mianusianys, kejghatan tersebut pada prinsipnya adoish sebush naluri. Oleh
karena itw, upaya pengamansn dengan format penanggulangan kejshatan
merupekan bentuk yang paling tepat untuk meredam tesgjadinys tindak
kejahatan.

Lembaga Pemasyerakatan Klas 1A Narkotika Jakarta dihuni olch
2.222 orang Tahanan dan Narepidana, denpan kompesisi  penghuni
berdasarkan tindak pidana yang dilakukan, yakni tindak kriminal schanyak 35
orang dan tindak pidana narkobz sehanyak 2.187 orang (dikutip dari Daia
Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakaria per
September 2005). Data terscbut memberikan pambaran singkat bahwa
penghuni Lapas ini meyoritas merupakan pelaku tindak pidana narkoba
(harnpir 99%),

Sementara fiu, berdasarkan data pelanggaran tata tertib den peraturan
yang dilekukan oleh Tahanan/Narapidana selama jzhun 2007-2008, terdapat
peningkatan pengulangan iindak penyalshgunaan narkobs yang dilakukan
olsh Tahanao/Narapidana selams menjalani masa pidenz-nya di Lapas., Uniuk
dapat memberikan inforrossi yang lebih jelas, dibawah ini merupekan data
mengenal jenis pelanggaran yang dilakukan oleh Tahanan/Narspidana yang
terjadi di Lapas berdasarkan laporan dari Kepals Kesatuan Pengamanan
Lembapa Pemasyarakatan Klas HA Nackotika Jakaria,
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Tabel 1.1

Jenis Pelanggaran yoag Dilakekas oleh Narapidana Ferkait dengan

Penyalahgunaan Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas ILA Narkofika

Jakarta
N Jenis Pelanggaran Terkait Penyalahguaaan Tabun | Tabun

o Narkoba 2007 | 2008
. Terlibat Peredaran Narkoba dengan pihak di luar 8 13

" | Lapas,
2. | Terlibat Peredamn Narkobs di dalam Lapas. 2 4
3 Menyimpan alat-alat pemakaian Narkeba dan 3 5

" | Menggunakan Narkoba i datam Lapes.

Jumink i3 22

Fika dikaitkan satu sama Iain antara data-data vang dirangkvim dalam
kedua paragraf terdabolu, yakei tentang komposisi Tahanan/Narapidana
menuint indak pidana vang dilakukan dan jenis pelanggaran yang dilakuksn
oleh Tahanar/Narapidana yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA
Narkotiks Jakarta, maka terbukii dengan jelas bahws memang terdapat
korelasi vang kuat antsra komposts pammpidana dengsn jemis pelanggaren
yang ierjadi i lingkuogen Lembaga Pemasvarakatan Klas A Narkotika
Jakarta. Pads akhirmys, kedua data fersehet serakin  mengukuhkan
pentingays aspek pengamanan Lapas untuk lebih diperhatikan dan dibenahi
di kemudian hari.

Salah satu peristiwa upaya penyvelundupan narkeba ke dalam
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas 1TA Narkotika Jakarts terjadi pada
hari Jumat, tanggal 16 Februari 2007, sekitar puladt 13,06 WIRB, tepatnya pada
wakiyu staf penpamanan KPLP mengndakan penpeoekan narapidana di Blok B
kamar No. 1088, ditemukan 5 paket besar dan 5 paket kecil narkoba jenis
shabu-shabu yang ternyats pesniliknya adalah parapidann (inisial P} berusia
45 tahun yang megjalani masa pidana 4 tahun 3 bulan,

Pertanyaan mengenal penyebab ferjadinys pemakaian dan peredaran
narkoba di dalam Lapas skan selalu bermuars pada seaty jawaban, yakni
bagaimang pengaturan pengamansa yang diterapkan di sustu Lembaga
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Pemasyarakatsn i sendirl. Hal ini tentu sejs tidak dapat dipisahkan dan
wmekanisme  pengamanan  yang  disclengperakan  oleh Lembaga
Pemasyarakatan itu senditi, walaupun secara wmum masyarakat pertama kali
akan menyalabkan petugas pengamanan Lapas.

Banyak fakior yang harus ditelusuri dari peristiwe maraknya informast
peredaran gelap narkoba di lingkungan Lapes sebagaimana dilansic dan
media massa yang juga menjadi sorotan bagi Lembaga Pemasyarakatan Klas
A Narkotika Jakarla, Namun fenomena apa yang ada di balik cerita tentang
penguiangan findak pidana peredaran geisp narkoba antars pemakai dan
pengedar. Pertanyaan selanjutnya dalam penelitian ini yakni bila ditinjay dari
Menajemen Sckuriti/Pengamanan Lembaga Pemasyarskstan maka penulls
hendak menclii bahwasanya aspek manaksh vang haws dibenaki, artings
penyelundupan terssbut dapat berlangsung disebabkan oleh fakior internal
(mekanisme pengamanan} ateu memang disebabkan oleh faktor ekstemal
yang terjadi di lvar mekanisme pengamanan itu seadisi,

Dt samping Hu, Lembaga Pemasyarakatan yang digunakan sebagai
tempat unfuk menampung narapidsna dari berbagsi macam kasmg tindak
pidana, sangat berpontesial untule terjadinva sustu penvimpangan. Tidak
menntup kemungkinan akan berkumpulnya para narapidana yasg mempunysi
hubungan jaringan peredaran natkotika dan psikotropika ketika masih berada
di fuar tembok. Apalagi dengan perkembangan teknologi tslekomukasi vang
sangat pesat, fidak menmitup kemungkinan pule penggunaan teleponr seluler
dapat dilakukan oleit narapidana di dalam Lembaga Pemasvarakatan, Artinya,
tidak tertutup kemungkinan dimana seorang narapidana dengan menggunakan
sk felekomunikast (ponsel) mampu mengatur jalannys peredamn atsu
transaksi narkoba dan psikobropika baik di datam mavpun 4i juar Lapas.

Khusus mengenai mekanisine kelvar-masuknya manusia dan barang,
maka sesuai dengan prosedur keamanan yang ditetapkan babiwa manusia ateu
barang yang masuk melalui pintu masuk wajib untak diperiksa, karenanya di
Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakarta dimana arus kehuar
masuknya manusia dan barang relatif tinggi maka di pinty masuk atau lebib
dikenal dengan sebutan porfir ditetapkan untuk dijaga oleh 3 orang, dimana
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ketiga orang tersebut berada pada posisi pintu pertama dan pinto kedua dan
saty orang lagi mengawasi dan mencatat manusia atas barang yang masuk,

Dalam hal massknyas narapidana baru di Lembags Pemasyarakatan
Klas HA Narkotika Jakarta, akan melelui berbagat {ahapan, sesuai dengon
prosedur tetap {prolap) yang berlakn di Lembaga Pemasyarakatan Klas HA
Markotika Jakarta, Proses penerimaan narapidans baru fersebuf diterima oleh
petugas poriir atau petugas pintu pertama dibagian terdepan Lapas, Pada
peiugas portir ini nerepidana bave diperiksa secara adminisirasi dengan
ketengkapan surxt-surat, pencatatan jursleh tahanan yang haru masuk, dan
difakukan pemeriksann badan.

Setelah diterima di portir fhanan baru tersebut kembali dilakukan
pencatatan, peneriksaan ferhedap omang das barang bawaan oleh pefugas
keamanan {(KPLP), selanjutnya narapidana baru igrsebut dibewa ke bagian
penjagaan untuk dilakukan pencafatsn yang berujuan untuk menambah isi
pengkuni, dari penjapaan kemudian natapidana bary dilakakan pemeriksaan
dan pencatatan yang lebih teliti pada bagian registrasi, pada bagian ini
dilakukan keabsahan berkas-berkas daei pihsk penshan, pengambilan sidix
jari, foto dan identitas narepidava. Pemeriksaan dan pencatatan terhadap
berkas, identitas, sidik jari dan pengambilan Do telah dilakukan maka
narapidana barus tersebut dibawa kembali olch bagian keamanan (KPLP) guna
reenemukan tompat hunian bagi narapidaza baro tersebut.

Bendasackan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ind
penulis mengambil judul : “Analisis Mekanisme Pensamanan dalsm
Menanggalangi Penyelundapan Narkebs di Lembaga Pemasyarakatan
Kias TEA Narkotila Jakarta”.

1.2, Permasaishan

Berdasarkan latar belakang masalah yaop telsh diuraikan sebelorunya
dapat disebutkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotika
Jakarta di samping sebagai tempat Tahanan/Marapidana wntuk menjalani
masa pidananya, juga tidak menutop kemungkinan dijadikan sebagai tempat
peredaran narkoba yang aman.

Untvorsitas Indoneats

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009



Tertangkapnya Tahanan/Narapidana yang menggunakan ateu
mengedarkan narkoba Jdi Lapas bukan sebagai bukti bahwa peredaran narkoba
secara ilegal di dalam Lembags Pemasyarakatan Kias HA Narkotika Jakarta
dapat dan berbasil dibentikan, sebab mereka yang teriangkap hanyalash
sebagian kecH saja dari jumlah Tahanan/Narapidana, Padahal, di dalam Lapss
sangat terbuka kemungkinan akan berkumpulnya sekelompok narapidana
yang schelamnya telah mempunyai hubungan atau keterkaiten dalam jaringan
peredaran narkoba ketika magih berada di luar tembok penjara. Selanjutnya,
saat bertemu dan tolah berada di dalam tembok ponjam, pars narpidana
tersebut sangat berkemungkinan untuk membangum atau menyusun kembali
jaringan atsu sindikat narkobs, sebab mereka telah saling mengeral karakter

masing-masing dan percaya satu sama lain.

1.3. Pertanyaan Peaelitian

tembaza Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakarta dihamapkan
dapat menjadi barometer keberhasilan dalam bidang pengamanan, Hal ini
didasarkan pads ketersediaan dan pemenuhan fasilitas serts perlengkapan
peagamanan yang bisa dikatakan nyaris sempums jika dibandingan denpan
Lapas-Lapas lain di sclurch Indovesia.

Segala faktor pendukung untuk mewnjudkan keamanan dan ketertiban
Lapas harus dapat bersinergi dengan baik, khususnya uetuk mengantisipasi
terjadinya penyelundupan naskoba., Dari umian i atas, penulis menyusun
beberapa pertanyaan penelitian sehagai berikut : ‘

a. Bagaimans perss petugas pengamansn dalam mekanisme pengamanan
uptuk  menanggelangt  penyelundupan  narkoba di Lembaga
Pemasyarskatan Klas A Markotika Jakarta?

b. Apa yang menjadi kendala bagi petuges pengamanan dan solusi-nya
dalam upaya menabggulangi penyelundupan narkoba ditinjau dan
mekanisme pengamanan Lembaga Pemasysrakatan Klas HA Narkotika
Jakarta?
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1.4. Hipotesis Xerja

Dalam penelitian ini penulis menetapkan hipotesis kegja lapangan,
dimana penulis mulal mengumpulkan dats dan langsung berinteraksi pada
bidang penelitian, yang berfokasi di Lembaga Pemasyarakaian Klas 1A
Narkotika Jakaria. Penulis berencana untuk menggunakan pota peaulisan
kuslitatif, artinya penelitien ini memiliki teknik pengumpulan data lewat studi
pustaka, observasi atau peagamatan dan wawancars mendalem, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh informasi dari tangan pertama tentang
mesalah yang hendak dipecabkan. Dalam penciitian ini, individu yang
menjadi sumber informasi dipilih berdasarkan karakteristtk vang dapat
memberikan informasi yang berguna, sesual dengan tujuan peselitian,

Asumsi wlama yang digunakan berkaifan dengan kebemadaan dan
kualitas Lembaga Pemasyarakatan Klas I[A Nakotika Jakarta vang dikenal
sebapal Lapas dengent sistern pengamanan soaksimal Artinys, Lapss ini
diperlengkapi dengan kondisi bangunan yang kokoh, peralatan serta sarana
dan prasamna yang paling canggih dibandingkan Lapas-Lapas biasa Jainnya
di selurnb Indonesia. Pengamanan maksimal yang diterspkan di Lembaga
Pemagyacakatan Kias HA Narkotka Jakarta memang berbeda, selain jemii sel
berlapis, petugas pengsmanan-pus disiagakan lebib dart blasanys, sehiogen
menimbulkan asumsi babhwa mekanisme peagamanan di Lapas ind sudah tidak
memungkinkan bagi terselenggaranya tindak penyvelundupan narkoba,

1.5, Metode Penelitizn

Dulam penelitian mengenal pesyelundupan narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Kias HA Narkotika Jakarts, penulis menggunakan metode
deskriptif dopgan pendekatan kualitatif vang bertujuan entuzk memberikan
deskripsi atau gambaran das mengunpkapkan informasi secars mendalam
vang diperoleh di Ispangan, yakei tentang suatu keadsan dan peristivs yang
terjadi dalam kelompok sosial yang menjadi fokus penelitian Lembaga
Pemasyarakatan Klas TEA Narkotika Jakaria

Artinya, penclitian ini akan dibatasi pada kasus penyelundupan
aarkoba yang pemah terjadi di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas
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1A Narkotika Jakarta schagaimana divraikan diatas. Dengan demikian maka
penelitian ini akan merupskan sebush penelitian studi kasus fease sudy)
dengan menggunakan pola pendekatan Manajemen Sckariti,

Metode penelitian deskriptif pada dasamya merupakan pencarian fakia
dengan interpretasi yang tepat, yvang mempelaiari masalab-muasalah dalam
magyarakat atay suaty kelompok, tata cara yang berlaku, situssi-situasi
tertentu , fermasuk fentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, sorfa
proses-proges yang berlangsung dengen pengaruh-pengaruh darl suatu
fenomena. Tujusn penelitian deskripif ini untuk memberikan gambara
secara sistematis, fakfusl dan akurat tentang fakta-fakta, sifatsifal serta
hubungan antar fenomena yaog diselidiki. Disamping itv, penelitian ini juga
menggunakan teknik pengumpulan data lewat mekanisme sebagal berikut :

» Studi Pustaka
Studi  pustaka dilakukan scbagai alat pengampulan dats  yang
dipergunakan untuk menyclosuri dengan cara membaca buku-buks,
kebijakan, peraturan dokurmen, hasil penelitian, rmaupun talisan-tulisan
swtikel yang meadukung den berkaitan dengan tulisan ini.

= Ubservasi
Diwujudkan dengan care dimana penulis melakukan pengamatan
fangsung pada fokasi penelitian anfuk mendapatkan gambaran yang jelas
tentang obvek penelitian dan mendapatkan hal-hal yang tidak terunpkap
dalam wawancara.

» Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan pedoman wawancam yang ielah
ditetapkan sebelumnya yang menggunskan fope recorder. Pedoman
wawancara dibuat dengan tjvan memastikan bahwa wawancara tetap
sesuai dengan fujuan peneiitian dan informasi-informasi penting yang
ingin digali dapat tercakup secara keseluruhan.

Cara pengamatan vang digunakan cleh penulis dalam penelitian ini
dengan melakukan studi literstur atas kejadian dan modus penyehmdupan
yvang schelumnya perpsh  terjadi, batkk di  lingkunpan Lembaga
Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarts. Disamping itu, penulis juga

Uniworsitas Indonesia

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009




12

melekukan wawancama langsung denpan berbagai pihak yang terlibat dalam
berbagai tindak penyelundupan atau peredaran parkoba dan upaya-upaya
penanggulangannya, mulai dari pejabat terkait, petugas pengamanan dengan
berbagai jabatan dan tingkat kepangkatan, narapidana/tahanan yang terlibat,
kurir sarta pihak-pihak lalnnya,

Adapun penelitian ini scbagian besar mengambil data primer dari hasil
wawancara dengan semua informan yvang terlibat baik Jangsung maupun tidak
langsung dalam kejadian upaya penyelundupan narkoba ke dalam lingkungan
lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika Jakarta dengan kvonologis
sebapaimana telah diuraikan di bagian terdshulu dalam bab ini. Identitas
mengenai selunuh  informan yang ditkuisertaken dalam penelitian ind
divupikan dalam bentuk inisial masing-masing individu,

1.6, Sisiematiica Pepalisan
Dalam pembuatan tesis ind, penulis membagi menjadi 5 (lima) bab,
dengan tata urut penalisan sebagai berikut ;

BAB 1. Pendahaluan
1. Latar Belakang Masalah,
2. Permasalzhan.
3. Pertanyasn Pepelitian.
4. Hipotesis Kerja.
3. Metode Penelitian.
6. Sistematika Penulisan.
BAB2., Kerangka Teorl
t. Hakikat Menanggulaongi Kejahatan,
2. Manajemen dan Manajemen Pengamanati.
3. Stratifikasi Sosial di dalars Lembaga Pemasyarakatan,
4. Kendala,
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BABIN. Gamwbaran Uminin Obyek Peuelitian

i

Deskripsi dan Kondisi Fisik Lembaga Pemasyarskatan  Klas 1A
Narkotika Jakarta,

. Visi, Misi dan Tyjuan Lembaga Pemasyarskatan Klas A Narkotika

Jakurta.

. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Pemasyarzkatan  Klas

{14 Narkotika Jakarta,

. Suspnan, Struktur Organisasi dan  Deskripsi  Pekedaan  Lembaga

Pemasyarakatan Klss LA Narkotika Jakarta,

. Implementasi Sistem Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarskatan Klas

1A Narkotika Jakarta.

. Deskripsi dan Kondisi Sumber Daya Manusia serta Penghuni Lembaga

Pemasvammkatan Kias HA Narkotika Jakaria,

. Mekanisme Pengamanan Jdf Lembags Pemasyaraketan Klas TIA

Markotiks Jakarta,

BABIV. Analisls

1. Wawancars dan Hasil Penelitiaa.

2. Kronofogis dan Modus Operandi Penyelundupan,

3. Pensnggulangan dari Sisi Alur Kunjungan Narapidana.

4. Penanggulangan dari Sisi Mekanisme Bertamu Bagi Narapidana,

5. Pensnggulangan  dari  Sisi  Kedekatan Nampidena dan  Petugas

Pemasyarakatan.

&. Kendala

7. Soluzi

BABYV. Peautup

1. Resimpulan

2. Saran-saran
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BABZ

KERANGKA TEORI

2.1. Hakikat Menanggulangi Kejahaian

Penegekan hukum di dalam sistem peradilan pidana bertujuan univk
menanggulagi sctiap kejahatan. Hal ini dimaksudkan agar sctiap tindakans
tindakan vang melangpar aturan hukum dan peraturan perundang-undangan
serta membuat kehidupan masyarakat menjadi ferganggu dapat untuk
ditangeulangi, sehinggs kehidupan musyarakat menjadi aman, tenteram dan
terkendall serta masih dalam batos-batas toleranst masyarakat.

Hal tersebwt sesuai dengan pendapat dari Mardiono Reksodipoetro
bahwa sisiem peradilan pidans adalah sistem dalam suatu masysrakat uniuk
menanggulanpl masaiah kejahatan, Istilah menanggulangi diartikan szhagai
mengendalikan tindsk kejahatan agar berada dalam batas-batas toleransi
masyarakat  (Mardjone Reksodipsive, 1994 : 98-101 daw 14D.147).
Pengendalian kejahatan apsr masih delam batas toleransi masyarakat fidak
berartl memberikan toleransi tothadap suatu Hndak kejabatan feriento atau
meinbiarkannya untok ferjadi. Tolerangi terscbut schapal suatu kesadarsn
bahwa kejahatan akan tetap ada selama masih ada manusia i dalam
masyarakat. Jadi dimana ads masyarakat pasti gkan tetep ada kejahatan,

Di dalam Sistem Peradilan Pidana sudah dianggap sebagal sebuah
keberhasilan apabila sebagian dari japoran ataupun yang menjadi korban
kejahatan di dalam masyaraksat dapat diselesaikan dengan diajukan ke muka
pengsdilan dan dipidans, Keberhasilan Lembapa Pemasysrokatan sebagal
bagian dari sistem peradilan pidana dapat dilihat dari berkurangnya jumiab
kejshatan dan residivis didalam masyarakat,

Schah, pengertian sistem peradilan pidana menurut pendapat M. Faal
*Batwa yang dimaksed sistem peradilan pidana ialsh spatu sistem
berprosesays suatu peradilan pidana, dimanz masing-masing komponen
fungst vang ferdisi darl kepolisian sebagal penyidik, kejaksaan schagai
penuntet wmum, pengadilen scbegai pihak yang mengadili dan Lembaga
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Pemasyarakatan yang berfungsi untuk memasyarakatkan kembali para
terhukum, yang bekerja secara bersama-sama, terpadu dalam usaha umtek
mencapal tujuan bersama yaite untuk menanggulangi kejabatan™ (M. Faal,
1991: 14).

Keempat subsistem dalam sisterm peradilan pidana dituntut untok
selalo bekeriasamg, tidak dibenarkan masing-masing fungsi bekeda sendin
tanpa memperhatikan hubungan deagan fungst yang lain. Meskipun
komponen tersebut mempunyai Tungsi yang berbeds dan berdiri sendiri-
sendiri akan tetapi tujuan dan persepsinya adafah sama, sehingga merupakan
satu kesatuar yang utuh.

Sementara itu, inti dari pepegakan hukum mesugut Socrjone Soekanto
adaish: Sccara konsepsional, maka inti dan arfi dari penepaken hukum
terletak pada kegiatan menyorasikan bubungas nilai-nilsi yang terjabarkan
didalam kaldab-kaidah yang wantap dan mienggiawantah dan sikap tindak
sehagal rangkaian penjabaran pilat fahap akhir, untwk meacipiakan,
memeiithara dan mempertahankan kedsmaian pergaulan hidep (Seckanto,
2002 : 3%

Penegakan hukum lowst sistem peradilen pidana (SPP) tidak lain
bertgjuan untuk menangpulangi keiabatan dengan memprosesnya sesusi
dengan sistem yang berisku pada peradilan pidana yang ada. Sistem peradilan
pidana merupskan sistom pengendalian kefahatan yang terdiri darl lembaga
kepolisian, kejaksaan, pengadilan dan pemasyarskatan terpidana. Tujuan
sistenn peradifan pidana adalah mencegah masyarakat menjadi korban
kejahatan, menyelesaikan kasus kejabatan yang terjadt sehingga masyarakat
puas bahwa keadilan telab ditegakkan dan vang bersalsh dipidana dan
mengusahakan agar mereka yang pemah melakekan kejahetan  fidak
mengulangi lagi kejshatannya.

Meparut pendapat Muladi babwa: Dalam operasionalnys, sistem
peradilan pidana melibatkan manusia, baik scbagai subyek maupun obyek,
sehingga dapat dikstakan bahwa persyaratan utama agar sistem perdilan
pidana tersebut dapat bersifat rasional, sistom tersebut hanis dapat memahami
dan memperhitungkan dampaknya terhedap manugia aiau suasyarakat
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manusia baik yang berada dalam kerangka sistem mauvpun yang berada diluar
sistern (Muladi, 2642 : 21).

Setiap komponen dalam Sistem Peradilan Pidana dituntut untuk selalu
bekerjasama. Hal ini seperti pendapat yang dikemukakan oleh Mardjono
Reksodiputro behwa @ Empat komponen sistern peradilan pidana (kepolisian,
kejaksaan, pengadilan dan Lembaga Pemasyargkatan) diharapkan dapat
bekeria sama dan dapst membentuk suate integroded criminal justice system.
Apabila keterpadoan dalam bekerja sisters tidak dilakukan, diperkirakan akan
tordapat Hga kerugdan yaltu ¢

a. Kesukaran daiam menilal sendint keberhasilan atay kegagalan masing-
masing inctansi, sehubungan dengan tugas mereka bersama

b Kesulitan dalam memecahkan seadiri masalab-masalah pokok disetiap
instansi (schagai subsisters dari sistem peradilan pidana}

¢. Dikarenakan tnggungjawab sctiap instansi sering kurang jelas
terbagl, maka sctiap instansi tdak ferlalu memperbatikan efektifites
menyetureh dani gistem peradilan pidana (Sasanto. Asthen F, 2004 ;

78).

Terhadap pandsngan demikian Romli Atmasasmita memberikan
penielasan schagat beriknt: “Pengertian sistern pengendalian dalam batasan
tersebut diatas merupakan bahasn marajemen yang berarti mengendalikan
atay menguasai aiau melakukan penepakan (mengekang). Dalam istilah
tersebul  terkandung aspek manajeruen dalam  upays  penangguiangen
kejahatan. Sedangkan apabila sistem peradilan pidana diartikan suatu
pencgakan hukum atan low enforcement maka didalamnya terkandung aspek
hukum yang menitik beratikan kepada rasionalisasi pemturan perundang.
undangan dalam uvpaya meoanggulangi kejehatan dan bertujuzn mencapai
kepastian hukum {cersangy). Dilain pilak apabila pengertian sistemn peradilan
pidana dipandang sebagai bagian deri pelaksanaan social deferse yany terkait
kepada tijuan mewujudkan kescjnhiersan masyarskat maoka dalam sistem
peradilan pidana terkandung aspek sosial yang menitik beratkan pada
kegunaan “fespediency)” (Susanto. Anthon F, 2004 : 75),
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2.2, Manajemen dan Manajemen Pengamanan

Tstilah “manajemen™ berasat dari bahasa Prancis kuno "ménagement ",
yvang memiliki arii seni melaksanakan dan mengatur. Bila kita mempelajari
Hteratvr manajemen, moks akan ditemuoken bahwa istilah menajemen
mengandung tiga pengertian, yait: ({1} manajomen sebagai suatu proses; (2)
manajemen sebagai  kolektivitus orang-orang yang melakukan aktivias
manajeman; dan (3) manajemoen scbagai suatu seni Gut) dan scbagsi suatn
ilmu. Salah scorang pskar Masajemen, Siagian moenjelaskan  fentang
Manzjemen sebagai

a. Proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan
fyjan.

b. Kemampaan atau keterampilan orang yang mendnduki jabatan
manajerial untuk memperoleh  sosuatu hasil  dalam  rangka
pencapaian fojuan melalui berbagal keglalan orang lain
(Dr. 8.7, Siagian, MFPA, 2605 : 12).

Dari definisi dan - penjelasan tentang Manajemen di atas dapat
diketahui bahwa manajemen merupakan serangkaian kegintan veng saling
berkaitan untuk mencapmi tujuan —~ fijuan yang telah ditetapkan. Manajemen
adalah inti dari adminjstrasi, karena manajemen merupakan alat pelaksana
utama dari administrasi,

Pada hakekatnys, bilz dijabackaa pendapat penulis diatas, maka
fungsi-fungsi  mamtjemen  edalsh  schagai berikat (Pref. DR Hj,
Bedarmayanii, M. Pd., APU, 2007 : 13.40) «

1.  Forecasting

Forecasting atau prevaypamce (Prancis) adalah kegiatan meramaikan,

memproyeksikan, atav mengadaian  taksiran terhadap barbagal

kemungkinan yang akan ferjadi sebelum suatu rencans yang lebib pasti
dapat dilakukan.
2. Plansing tervaasuk Budpetting

Berbagai batasan tentang planning dari yang sangat sederhana sampai

kepada  perumusan vang lebih rumit. Ada yasg merumuskan

dengan sangat sederhiana, misalnya perencanaa  adalah  penentuan
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serangkaian tindakan untuk mencapal  suatu hasil yang diinginkan.
Pembatasan yang agak komplek merumuskan perencanaan  sebagai
penetapan apa yang haos dicapad, bila bal itu dicapai, di mana
hal ftu harus dicapai, bagaimana hal it harus di capai, siapa yang
bertanppung-iawab dan penetapan mengapa hal it harus dicapai.
Hamipir samz dengan pembatasan terakhir & mana perumusan
perencanaan merupakan penctapan jawaban kepads 6 pernyataan
berikut ;

Tindakan apa yang harus dikerjakan ?

Apaksh sebab tindakan it harus dikerjakan ¢

1 manakah tindakan itu harus dikerjskan ?

Kapankah tindakan jte dilaksanakan ?

Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu 7

Bagaimana caranya melaksanakan tindakan itu ?

Sesungguhnya fungst perencansan bukan saja menetapkan hal-hai
seperti tersebut di atas, tetapi juga dalam fungsi perencanaan sudah
termasuk di dalssonya penciapan anggaran atan budget. Oleh
karenanys lebih fepat bila perencannan atau planning dirumaskan
sehagal penctapan tajuan, pelicy, prosedur, dudgest, dan program dart
sustu organisasi. Jadi dengan fuugsi plomming wrmasuk budgerting
vang dimaksudkan fungst mangjemen dalem menetapkan wivan vang
ingin dicapai oleh organisasi, menetapkan peraturms.peraturan dan
pedoman-pedoman peluksansan yang harus dituruti, dan menetspkan
iktisar biaya yang diperlukan dan pemasukan uang yang diharapkan
akan di peroleh dart rangkaian tindakan yang akan dilakukan,
Organizing

Dengan  orgonizing dimaksud mengelompokkan kegiatsn  yvang
dipeslukan, yakni penctapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-
fungsi dari setiap wnit vang ada dalam organisasi, seris menctapkan
kedudukan dan sifat hubungan antara masing - masing unit tersebut.
Organisasi atan peogorganisasian dapat pula dirumoskan sebapai
keselurahan aktivitas manafemen dalam mengelompokkan orang-orang

S L o
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serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, sorfz tangpung jawzb
masing-imasing dengan lyjuan terciptanya aklivitas-aktivitas yang
berdaya guna dan bechasil puna daiam mencapal tujuan yang ielah
ditentukan terlebih dalulu,

Staffing atau Assernbling Resources

Istilah staffing diberikan Luther Gulick, Horald Koonz dan Coyil O
Donnel sedangkan resowrces dikomukakan oleh William Herbort
Newman pada tahun 1957. Reduzs istiigh  itu cenderung
mengandung pongertian vang sama. Siaffing merupakan salah safu
fungsi manajemen berupa panyusunanpersonalia pada suatu organisasi
sejak dari merekrot fenaga kerja, pegembangannya sampai dengan
usaha agar sctiap tenaga memberi daya guna  maksimal kepada
organisasi, Organizing dan stoffing merupakan dua fmgsi manajemen
yang sangat erat hubungannya, Organising yaitu berupa penyusunan
wadah Iegal untuk menampung berbegai kepiatan yang harus
gilaksanakan pada suatw organisasi, sedangkan s&fffing  berhiubungan
dengan  pencrapan orang-orang vang akan memangku masings
masing  ishatan yang  ada didalam organisasi terssbut.

Directing atau Conumanding

Directing ¢isu  commonding adalah fungsi monajemer yang
berhubunpan dengan usahs memberi bimbingan, samn, peciniah-
perintah astau instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tuges
masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-
enar fertujo pads tujuan yang ditetapkan sebelvmnys.

Leading

Istilah feading, yang mgropakan salah satu fungsi manajemen,
dikemukakan oleh Louis A.Allen yang dirmwmuskaunya sebagai
pekerjaan yang dilskakan oleh seorang manajer yang menyehobkan
orang lain beriinddak, Peketfuan leading, melipuli 5 macam kegiatan,
yaitu

a. mengambil keputusan,

inivamsitas Indonesia
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b. mengadakan komunikasi agar saiing pengertian anizra manajer dan
bawahan.
¢. memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan
supaya mereka bertindak.
4. memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya
e. serta memperbaiki pengetahuan dan sikap-silap bawahan agar
mereka terampil dalam uszha mencapai tujuan yang felah
ditetapkan.
Coordinoting
Coordinating atau mengkoordinasikan merupakan salah saty fungst
manajenien untuk melakukan berbagai kegiatan apar tidak terjadi
kekacauan, percokeokan, kekosongun  kegistan, depgan  jalan
menghubungkan, menyatukan, dan menyelaraskan pekeriaan bawahan
sehingga terdapst keda sama yang terarah dalam usaha mencapai
tuiuaa organisasi, Usaha yaop dapat dilakukan untuk mencapal tujvan
itu, antara lain dengan memberi instruksi, perintah, nenpadskan
pertemuan untuk memberikan penjeiasan, bimbingan atsu nasehat, dan
mengadakan cooching dan perlu memberd teguran.
Motivating
Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan salsh satu fungst
mangjomen berupa pemberian Inspirasi, sersangat dan dorongan
kepads bawahan, agar coelakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa.
yang dikebendakd oleh atasan. Pemberian inspirasi, semangat dan
dorongan oleh stassn kepada bawshan ditwpukan aper bawahan
berambeh kegiatannys, stay mercka lebih semangat melaksanakan
tugas-tagas sehingga mereka lebib berdaya guna dan berhasil guna
Controling y
Conirolling atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian adalah
salah satu fungsi manatemen yang berupa mengadakan peniiaian, bila
perfu mengadakan koteksi sehingga apa yang dilakukan bawshan
dupat diarahken kejalan yaog benar dengan maksed tercapai tujuan
yang digariskan sernula. Dalam melaksanakan kegiatan conrolling,

HUniversitas frdonesls

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009



12

21

atasan mengadakan pemeriksaan, mencocokan, serta mengusahakan
agar kegiaten-kegiatan yang dilaksanakan sesuat dengan rencana yang
telah ditetapkan serts fujuan yang ingin dicapai.

Reporting

Reporting atau laporsn adalsh salah sate fungsi manajemen berupa
penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian
ketorangan mengenal scgala bal yang bertalian dengan tugas dan
fungsi-fungsi kepada pejabat yang febih fingps, baik secara lisen
maupun fertulis schingga dalam penerimaan laporan dapat memperoleh
gambaran bagaimana pelaksanaan tugas omng yang memberi laporan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa empat fangsi manajemen yang

dianggap paling penting menurst  Hadiman  yaite  perencanaen,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan (Hadiman, 2808 : 57),

2.

Perencanaan (Planning)

Para manajer memikirkan keglaten - kegistan mereka sebclum
dilaksanakan, Berbagai kegiotan ini biasanya didasarkan pada berbagai
metoda, roncane dan fogika, bukan hanyp  atas dasar dupaan atau
firasat.

Pengorganisasian (Organizing)

Para manajer mengkoordinasikan sumber — swmbey days manusia dan
sumbor daya material organisasi, Kekuatan suals organisasi terlctak
pada kemiampuannya sntuk menyuson berbagal sumber dayanya dalam
mencapai suate tujuan. Semakin terkoordinast dan terintegrasi kerja
organisasi, semakin efektif pencapain tujuan —tujuan organisasi
Pengaraban (Actosting)

Merupakan aktivitas dimana para mangjor meagarshkan, memimpin
dan mempengarubi para bawaban, Manaler Gidak melakukan semua
kegiatan sendirl, tetapi menvelesaikan tugas — tupes esensial melahui
orang ~ orang lain, Mereka juga tidak sckedar memberikan perintah,
tetapi  menciptakss klm yang depat membantu para bawahan
melzkukan pekerjaan dengan baik.

anmmdm
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d. Pengawasan {Controlling}
Aktivitas manajer dalam mengupayakan untuk menjamin organisasi
bergernk ke arsh tujuan - juannya. Bila beberapa hagian orgaaissst
terjadi penyimpangan dari sasaran aisu standar - siandar yang
ditetapkan maka para manajer barus segera mencari sebab - sebaby yang
menimbulkan hal fersebut dan sefelah itu mereka harus segera
memperbaiki,

Robert J Mockler mengatakan bahwa pengawasan adalah suatu usaha
sistematik untuk menctapkan standard pelaksanazn dengan tujuan = tujuan
perencanaan, mevancang sistem informasi smpan balik, membandingkan
kegiatan nyata dengan standsrdi yang telah ditetspkan sebelurmnya,
menentukan dan mengukur penyimpangan — penyunpangan, ssrta mengambil
tindakan  yang diperlukan untok menjamin bahwa semua sumber days
digunakan dengan cara yang paling efektif’ dan efisien dalam pencapaian
tuluan organisasi {Rebert Mockler, 1984 : 46),

Manajemen Penpamanan merupakan bagian dari limeu Manajemen
vang lebil menitikberatkan pada aspek atau faklor pesgawasan (conirofling).
Pengamsnan beragal dari kata “aman”. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata
“aman™ diartikan sebagai bebas dari bahaya, bebas dari ganpguan, torlindungi
atau tersombuayi, tidak dapat diambil orang, tidak meragukan, ftidak
mengandung risiko, tidak merasa takut dan khawatir.

Berimitan dengan pengamanan, Sheryl Staruss, menyatakan bahwa :
Iy its broadest swrse, securily is the prevention of losses of all kinds, from
what ever cause (Sheryl Stawruss, 1988 : §7).

Dalain pengertian yang febih luas keamanan dapat diartiken sehagai
pencegahan terhadap adanya kerugian dari sebab apapun, baik kerugian
secara fistk maupun non fisik, berwujud maupun tidak berwjud. Gangguas
dalam bentuk fisik lebih mudah diketabui dan kerugiannys lebih mxiah
diketahui dan kerugiannya lehih mudah diperhitungkan.

Gangguan yang bersifat non fisik, lebih sulit diketahui dan dihitung
kerugiannya. Kerugian secara non fisik dapat menyangkut tenfang perasaan,
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keserapatan, kenyamananan, kebebasan atau kemerdekaan seseomng atau
nama baik.

Supaya terhindar dari kerugian periu dilaksanakan upays pencegahan
kerugian. Upsya pencepahan kerugian adalah segala days dan upaya puna
menghindari peristiwa atau kefadian yang tidak dilnginkan. Kejadian vang
tidak diinginkar merupakan suatu kejadian yang dapat wmenyebabkan
kerugian secara fisik dan non fisik, Kegistan tenfang upaya pencegahan
kerugian meliputi merintangi {(empede), mengusut/menyelidiki  (detect),
menetapkan (asses) dan menctralisisr {neutralize).

Menurut Me. Crie keamanan {security) didefimistkan schagai berikut
“security is defined as the prowetion of asseis from loss” (Robert D Me.
Crie, 2001 : 8). Sekuriti adalah suatu upaya untuk memberikan perlindungan
terhadap asset = asset supaya tidak  feriadi (terhindar darl) kerugisn /
kehilangan. Selain ity, pengertian keamanan wmenuni Momo Keianz
merupakan skiualisasi dari konsep “iaia {entrem kerta raharja”. Asti kata
gman dalam konsep tata tentrem kerta raburja mengandung 4 unsur pokok,
yailu ;

a. Security adalah pesan bebas dari gangguan baik fisik maupun psykis
b. Surety, perssaan bebas dari khawatir

¢. Safety, perasaan, bebas dari risiko

4. Peace, adalsh perasaan damgi lahirish dan batiniah (Viome Kelang,

1994 : 29),

Dengan terciptanys rasa aman maka ferciptalah kegairaban kehidupan yang
membawa kemakmuran,

Salah saty keberhasilan suaty lembapa Pemasysrakzian adalsh
dengan tercapainya kondisi perikehidupan narspidana yang tertib dan
wendukung bagi terselenggaionys aktifitas sehariohart, Kondisi ini tentu sain
berkaitan langsung dengan keamansn. Uniuk itu diperickan suate sistem
pengamganan vang baik, khususnya daiam hal ini bagi Lapas Klas HA
Narkotika Jakarta yang dikedepankan sebagal Lapas Maksimum Sekuriti.

Bukanlah sustu pekerjaan mudah untuk selalu menjapa suatu Lapas
yang dihuni oleh para pelanggar hukum (parapidana) aman dan tertib, dan
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lebih khusus lagi tidak terjadinya pelarian. Apalagi dilihat dari minimnya
fagititas kemanan, baik kondisi bangunan, sarana dan prasamna, serta kualitas

dan kuantitas darf regu pengamanan,

Pengamanan lembaga Pemasyarakatan dalam pelaksanaannya harus

memiliki dasar hukum dan piranti pelaksanaan vang kuat,
a. Dasar Hukum

&

E 3

DU No, 12 Tabun 1995 tentang Pemasyarakatan

PP No. 31 Tahun 1999 entang Pembinaan dan Pembinbingan WBP
Koputusan Muepteri Kehakiman RI No.M.O2-PR.0B.10 Tahun 1983
Tentang Pola Penibinazs Keamanan dan Keteriiban

Keputusan Memeri Kehakiman R1 No.MOBI-PR.07.03 Tahun 1985
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lombaga Pemasyarakatan

PPLP {Peraturan Penjagasn Lembapa Pemasyarakatan)

Pengamunan Parimeter Lapas

Penjagaan

Pengamanan Blok

Pos — pos

Semua poiugas diberikan tugas vang jelas dan efekiif

Peppgeiedanan

Penempatan petugas dan lain — lain

Pengembangan Kelouatan Pengamanan

Kekuatan sendiri

Kekustan seprofesi

Kekuatan measyarakat sekitar

Kekustan ingstansi terkait

Surat Kepstusan Menteri Kebakiman Republik Indonesia Nomor:

M2 PR.O8.10 Tahun 1983 tentang Pola Pembingan Keamanan dan
Ketertiban Departemen Kehakiman tentang Petugag Pengamanan, yaitu
1, Menjaga gedung dan seisinys baik sewaktu mawpun sesudsh jam

kantor

2. Menjags kebersihan lingkungan
3. Meniaga supaya tidak terjadi kericohan
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4. Meniaga supaya jangan teriadi pelarian
5. Menjaga tertib Lembaga Pomasyarakatan, Rutan dan Tahanan
fmnigrasi

Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Tuna Warga Nomor
DP3.3/1%714 wngeal 31 Desember 1974 feniang Peraturan Penjagaan
Lembaga Pemasyarakatan yang tertulis dalam Bab T Pasal 6, yang isinya -

a.
b.

C.

Menjaga supaya jangan terjadi pelatian

Menjaga supaya fidak terjadi kericuban

Menjaga teibaya peri kehidupan pesghuni Lapass, menjaga
wtuhnya gedung dan seisinya torutama seielah tutup kantor,

Adapun tugas pokok pengamanan schagaimana fercantum dalam Pola
Pembinsan narapidanz dan tahanan adalah (Beke VI Bidang Pembinasw
Departemen Kehukiman dan HAM R, 2000 : 47 =118):

1.

Kegiatan keamanan dan keleriben berfungsi memantau dan
menangkal / mencegab sedini mungkin gangguan keamanan dan
ketertiban yang Simbun! dari tuar mavpun dari dalam lapas dan rotan

{cabang rutan)

. Kegiatan keamanan dan tata tertib tidak selalu berupa kegiatan fisik

dengan seniata api  akeu seniata lalnnya, melaiokan sikap dan
perilaku petugas vang baik terbadap penghunt memberikan dampak
keamanan dan ketentiban yang harmonts

. Kegiatan keamanan dan  ketertiban mepcegah  apar  situasi

kehidupan penghuni tidak mencekam yaitu agar tidak tegadi
penindasan, pemerasan dan laip — Jain perbutan yang menimbulkan
situasi kehidupan menjadi resah dan ketakutan

Meoncegah agar tidak terjadt pelarian dari dalam maaupun dari luar
iapas dan rutan / cabang rutan

. Memelihara, mengawasi dan menjapr agar suasana kehidupan

narapidena / tahanan (suasana bekerja, belajar, berlatih, makan,
rekreasi, beribadah, tidur dan menerima kunjungan dan lain — lain}
selatu tertib dan harmonis
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5. Memelihara, mengawast dan meniage Keutuhan barang inventaris
Lapas, Rutan / Cabang Rutan
7. Melakukan pengamanan terhadap gangguan kesusilaan
8. Melakukan adminisirasi (lata usaha) keamanan dan ketertiban
(Baim VI Bidang Pembinzan Departemen Kehakimun dan
HAM RI, 2000 : 47 - £18).
Richard J. Giglioti dap Ronald €. Jason dalan Hadiman mengatakan
dalam penyelengaraan sekuriti, spaya sekuriti dapat divraikan sebagai berikut
(Hadiman, 2008 : 9- 13} ¢

» Level 1 : Minimum Security
» Level 2 : Low Level Secunty
» Level3 : Medivm Seourity

» fLovel 4 + High Level Security
> Levwels : Maximum Security

Minimm  Security mervpaken suatu sistem  yang  dirancang  uatuk
menghalangi dan merintang beberapa gangguan aktivitas dard huar yang tidak

sah. Peralatan pokok adalah :
1} Simple physical barriers
2} Simple Lock

Low lLevei Security merupskan suate sistem yang dimncang bptuk
menghalangi / merimtangi usluk mendeteksi beberaps ganguan aktivitas dari
luar yang tidak sah. Peralatan pokoknys adalah (item pada Minimum
Security) ditambah

3} Basic Local Alarm System

4y  Simple Security Lighting

5)  Basic Security Physical Barriers

&) High Security Lock
Medium Security mempakan suatu sistem yang harus dimncang unfuk
menghalangt / merintangi, mendeteksi dan mensksic / renilai akiivitas
ganguan dart dalam yang tidak sah seperti pencurian yang mengarah pada
konspirasi untuk melakukan sgbotase. Peralatan pokoknya adalal {item pada
Low Level Securily) ditambeh :
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7y Advance Remote Alarm System
8)  High Sccurity Physical Barriers at Perimeler ; guard dogs
)  Watchmen with Basic Communication
High Level Security merupakan suafu sistem pemisahan yaug ditancang untok
menghalangi 7 merintangi, mendeteksi dan menaksiy / menilai ganguan yang
besar baik dari luar yarg tidak sah maupun aktivitas gangguan dari dalam.
Perslatan pokoknya adalah {item pada Medium Security) ditambah
10) CCTV {Closed Circuit Television)
11} Perimetier Algrm System
12) Highly Trained Alarm Guards with Advanve Communication
13)  Aces Controls
14} High Security Lighting
15} Local Law Enforcement Coordination
16) Formal Contigency Plans
Muximum Security mergpakan suatu sistem vang  dirancang  untuk
menghalangi / merintangl, mendeleksi dan menaksir, menilal  serta
menetralisir sernua gangaen bailk dari luar mmupun akdiviias dari dolam,
Peralatan pokoknya sdalah {item: pada High Level Security) ditambah :
17 On site response Force
18} Sophiscated Alarm System
Dalam Covordination With Local Enforcemert Authorities digeriukan
koordinasi dari organisesi ~ organisasi luar yang dapat memberikan bantusn
bagi penyelengaraan sekurith, Hubungan kordinasi inf buken hanya dengan
Kepolisisan, fetapi juga dengan orpanisasi fain yang terkait, seperti Dinas
Pemadam Kebakaran dan lain — lain. Lebih jauh iagi, L.E. Rockley dan D.A
Hill dalam Hadiman meagurikan pendapatnya mengenal sasaran gangguan
sekuritl, yaitu bersifat (Hadiman, 2008 : 15.17) :
8) Physical {isik)
Ada dua sasaran besar aspek pencegahan pads sekuriti fisik, yaitu ;
. Mencegah masuknya siapapun pada kepentingan yang dilindungi.
2.  Mencegah orang dan kendaman yang keluar dan membawa barang,
 informasi dan atau Dang secara tidak sah
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b} Caonunerce (Niaga)
¢} Financial (kevangan)
Ada tiga fipe rintangan yang bersifat dan prosedural :
1. Peranghkai Keras atau Hardware
a. Parimeler barriers
b. Recognized mute barriers
¢ Barriers structures {doors, windows dun moveble covers)
d, Barriers to nwithin bailding sub division
e. Containers safe puardiny goods and cash, ¢t¢
f Twpes of locks and keys
& Portabie equipment for ounding alarms
2. Petugas Pengamanan atan Personnef
Pctugas Pengamanan etau personnel merupakan rintangan vang bersifit
pencegahan, baik yang berada di suatu fompat terientu maupun yang
selalu atau sekali = kali berkeliling melakukan pengawasan . Banyaknya
personil bukanlah karyawan vang Adl time meniaga pengamanan,
bagaimanapun juga aspek pengernban personil dan jumish vang bekeria
tidak cukup.
3. Tata Tertib stan Adminisirative
L.E Rockley dan DA Hill dalam Hiadiman menguraikan Hga point
vang menjadi sasaran defoksi, yaita (Hadiman, 2008 : 17 - 18) ;
1y Mendeteksi orang dan benda yang skan melakukan dan meaggunakan
benda tersebut bagl pelangaran sekusiti, |
2} Mendeteksi pelangaran sekurii vang sedeng terjadi.
3) Mendeteksi secepat mungkin pelangatan sekuriti yang terjadi.
Sedangkan untuk menunjang fisngsi deteksi pada aspek sekuriti fisik |
ada dua kategori / golongan peralatan deteksi, yaitu :
a. Contact — Eguipnent
Mencakup semua metode yang mana alat tersebut memerlukan kontak
dengan seseorang atau sesuatu henda yang terdeteksi, Kontak tersehut
dapat bersifat terus menerus atau sesaat,
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Alat ini merespon terhadap tekanan, pukulen, elekteonik , sirkuil
optik, maghnet dan komponren ~ komponen maesin. Perangkat yang termasuk
dalam kategori ini adalah ;

1} pressure — sensitive devices

2} impact = sensitive devices

3 touch detection

4} eoptical contact desection

5} magnetic lock

6)  mwchanical devices

5. Non Contaci - Egaipment (non Centaci Methods)

Peranghkat yanp termasuk dalam kategori ind adalah

1)  Gelombang Ulira Sonik (Uitra Sonic Waves)

2) Sinar (Lighi)

3y  Fibre Optic fnstramenial ferndoscepe dan fibbrescope)

4y CCTV Closed Circuit Television)
Metode — metode lain antara lain adaleh Chemical Methods, Physcological
Methods, Metal Derector, Forensic Defector.

Bangunan [e¢mbaga Pemusysrakatan merupakan salah satp sarana
penting  bagi  terwujudnya keamanan dap  keferitban suatm  Lapas.
Dvibangunnya svatu Lapas merupukan hasil analisis seatu kebutuhan,
penghunt seportt apa yang aksn ditempatkan delam Lapas tersebut. Lapas
Kias HA Narkotika Jakarta mencmpatkan diri sebagai Lapas dengen tipe
Maxinzm Security.

Has Sanusi menguraikan fipe pedoman penggolongan bangunan
penjara (lapas) dengan tingkat pengaumanan maksimam ;

Penjagann yang poling keras watuk menghindari tiap kemunghkinan
pelavianatay  pemberonickan. Pada wwnonnya ol i menghendoki
ademya tembok keliling  (ringmuur) vang cukup safe”, sedang penghuni
yang dt luar sewakiu -wokiu  yang tertertu {dimanamereka boleh di huar
kaznir} haras tinggal dolam sel ~sel  terntup  masing — masing  but
seseorang. Mereka harus boleh diberi peleviamdi  dalom tembok
atoupun dolom selnye,  sedung pewfagaon pada umwmrya harus  diatur
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sedemikian rupa, sehingga dipandang dari sudui monopun  juge,
kemungkinan pelorian / pemberontakan sangat tipis adanya (Sanusi Has,
1977 : 120).
Lain lagi dengan Inciardi (dalam Hadiman), yang dalam uraiannya
menggolongkan beberapa tipe bangunan penjara di Amerika :
“Moximum {or cloze) custody prosons are lypically sorrunded by o double
Jence or wall (usually eighieon or tweniy five feet high) with grmed guards in
observation tower. Fewer focilities have razor wire and electroming sensing
devices. Such facilities usually kave large {tmerior cell blocks for innaie
housing areas, Abeut one in four stete prisons are classified as maximum
securily, and about 44 perceny of the ration’s inmates are in held in this
jacility” {penjara dengan pengawasan maksimum akan terkesan seram dan
angker. Seolah — olah tidak ada lagi kesempatan untuk berhubungan enggan
masyarakat loas, Ketatnys pengawasan dan lapisan — lapisan tembok dengan
kawat berduri, serta alat ~ alat deteksi elektronik menambah rasa terfekan dan
ketidakpastian akan masa depan bagi penghuni penjara tersebut).
“Mediun custody prisons are typically enclosed by double fences topped
barbed wire. Housing architeciure is varied, consisting of oulside cell
blocks in units of 150 cells or less, dormitories and cubicles. Abow 39
percent of all prosons are medivan security and 44 percent of the nation’s
inmates are hsld ini such facilities” (pada tingkat pengamanan medium
akan teriibat berkurangnya kekencangan perlakuan terbadap para penghuni
penjara.).
“Minimyum Custody prisons typically do not have armed posts but may use
Jerces or electronic surveilinee devices to seowre the parimeter of the
Jacility. More than atried of the nation's priserns are  minimum security
Jacilities, but the house only about ong of eight imates. This is indicative
of their penerally smalfer size” (Penjara dengan tingkat pengamanan yang
minim, dimana kebebasan penghuni entuk melakukan sktivitas lebih
{eluasa dengan pengamanan yang rendah) (Hadiman, 2008 : 17).
Sedangkan menurut Snarr tentang model atau bentuk keamanan yang
diterapkan di penjara Negara bagian Oregon di Amerika Serikat adalsh :
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“Beccimum security is rexerved for octive and extreme escape risks ;
individuals who are cordirmuing source of agitation; and inmates whe pose
a threat of aotual or potential physical violence foward others. Muoximum
securiiy is only assigned affer a special administrative hearing which
considers sech factors as diciplinarry isolation, prior history of rules
violation and @iso individual immates, requests for maximum security
confinenwnt. Idividuals under moxibuum security are provided with
special housing and are enly permitted out of their cell 7 room in the
custody of a siaff member”™ (Lapes maXimum security ini Khusus dirancang
unfuk diternpatai oleh narapidana atau tahanan vang mempunyai resiko
pelarian, menunjukkan ancaman gkan kekerasan fisik sgrig tersedianya
suat terapat tingeal kbusus dan henya diizinkan untuk kelvar seloys /
kamarnys 4i bawah peogawasan dart angeota staf) {(Richard W Snarr,
19862 124 - 125

Kebutuhan keamanan merupskan  kebutuban  dasar  manusia
Kebutuhan dasar manusia vang berhubangan dengan masalal makan dan
minuman berkembang menjadi masalah #mu ckonomi.  Sedangkan
kebutuhan dasar manusia yang berhubunges dengan keamanan dirinya
berkembang menjadi Loss Prevention Managemerns (Astor, D Saul, 2008 : 41
- 44,

Sekuriti adalah keamanan dan upaya mencegah ierjadinya kerugtan,
Kegistan untuk mencegah terfadinya kerugian digunakan limy Manajemen,
yang secarg spesifik jagi adaleh Mansiemen Peagamanan veng didalamoya
jupa menjelaskan tentang perencanaan,

Inti dari Iimu Manajemen itu sendiri adalah yang dikerjakan benar,
efektif dan cara mengenakannya benar, efisien. Manajemen pengamanan
merupakan bagian dari mangjemen dan siap diperiekukan sebagal suatu
bagian dari pengetahuan manajemen.

Dengan identifikasi masalsh yang potensial menimbulkan ancaman,
{antangan, hambatan dan gangpguan, Identifikasi masalah dalam manajemen
meliputi (Robert D Me.Crie, 2001 : 304) :

a. Analisa don perencanaan
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b. Pengorganisasian, pendelogasian

¢ Supervise / pengawasan

d. Analisa kondisi kritis yang {otap dan berubah
Rerksitan denpan penyelenggaraan pencepahan kejahatan dan menghindan
terjadinya kerugian, Robert Me Cric menganjurkan Orime Prevention
Through Emvironmental Design (CPTED). CPTED adalah perencanaan
pengamanan dengan melibatkan lingkungan, untuk meminimalkan kejadian
kejahatan, Kejahatan tidak mungkin bilang sama sekali, akan tetapi dengan
keteriibatan lingkungan datam snangjemen pengemanan dan Keriadinya
interakst vang baik dengan lingkungan, maka frckwensi kejadian kejzhatan
akan menurun, karena kriminiaatif kriminogen (FKK).

Marnajemen organisasi skan bergerak apabila digerakian oleh seorang
pemimpin atau pimpinannys, vang berfungsi schagal motor dan penggemk
organisasi. Kepemimpinan merspakan motor atau daya penpgerak semua
sumber —sumber dan alat fresources) yang tersedia bapi susty organisasi {Br.,
8.P. Siaginn, MPA, 2005 : 5). Pemimpin dalam suatu organisasi mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mengsrshkan organisasi mencapai
tifvannya. Kepemimpinan merupakan alat sentral dan berpenpgarah kuat.

2.3, Narkeba duan Klasifikasinya

Narkoba adalah singhkatan dari narkotika, psikotropika dan bahan/zat
adikiif lainnya. Narkotika adalsh adalah zat atsg obat yang berasal dari
tanaman ataw bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintesis yang dapat
menyebabkan penurunan atau  perubaban  kesadaran, hilangnya rmsa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyer, dan dapat menimbulkan
ketergantungan. (Daden Narkotika MNasional, Pedoman Pencegahan
Penvalohgunaan Nerkoba Bagi Pemuda, Journal, 2004, hal. 13). Adapun
yang termasuk dalsm golongan narkotika adalah :

1. Opioida.
Opioida adalah sekelompok zal alamiab, semi sintetis afou sintetis yang
mempunyai khasiat farmakologi mengurangi atau wenghilangkan tasa
nyeri (analgesich
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. Morfin,

Morfin adalah optoida alasniah yang mempunyai daya analgesic yang kuat,
berbentuk kristal, berwama putih dan berubah menjadi kecoklatan, dan
tidak berbau. Opium mentah mengandung 4-12% morfin. Sebagian besar
opium diolah menjadi morfin dan codein.

. Coden,

Codein adalsh alkaloida terkandung dalam opium sebesar 0.7-2.5%.
merupakan opioida alamiah yang banyak digunakan untk keperluan medis.
Codeln mempunyal khasiat analgesic lemah, vaifu henya seperdugbelas
daya angigesic morfin. Codein digpunakan sebagai antitusif (peredam
hatuk} vang koal,

. Heroin / Putaw,

Heroin atav dissetilmorfin adalah opioida semi sintetis berupa serbuk
putth yang berasa pahit. i pasar gelap heroin dipasarkan dalam ragam
warna, karena di campur dengan bahan lain seperti gula, coklat, tepung
susu dan lain-lain dengan kadar sekitar 24 %.

. Gunja, Marijuana,

Ganja adalah tumbuhan perdu Har yang tumbuh i daerah beriklim tropis
dan subtropik seperti Indonesis, Indis, Nepal, Thailand, Laos, Kambojs,
Kohunbia, Jamaica, Rusia Bagian Selatan, Korez dan Lows {Amerika
Serikat), nama jalanan di Indonesia discbut cimeng. Komponen psikoaktif
ganja adalah delta-9-tetra fiydrocannabinol ateu delta 9-THC. Kadar THC
ganja tertingg} terdapat pada pucuk bunga tanaman befina, ganje kering
biasanya terdirf ates camnpuran dava (50 %), ranting (40 %) dan bijinya (10
%), Marijusns edalah dapn dan Bungan kering pada tanaman cannabis,

. Metadon.

Metadon adalah opivida sintetis yang mempunyai daya kega lebih lama
dan lebih efektif dari pada morfin dengan cara penggunaan ditelan.
Metsdon digﬁnakan scbapal terapi  substitusi  dalam  Methadone
Mainizsnance Program, untuk mengobati ketergantungan terhadap opioida.
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7. Kokain,
Kokain adalah alkaloida dai daun tumbuhan Erythorxylon Coca, seienis
tumbuban yang tumbuh dilereng pegunungan Andes di Amerika Selatan.
Sejak berabad vang silam, crang-orang Indian Inca Suka mengunyah daun
koka dalam upacara ritual dan atau menahan lapar atau letih.

8. Crack,
Crack adalah bentuk baru berupa kristal seperti kerikil, barganya tidak
terfale mahal, Merapakan saripati kokain yang mempunyal dampak
ketergantungan lebih kuat dart pada kokein. Cara penggurannya dihisap
seperti rokok, nama lainnya Coke, Snow, Flake, dan Rock.
Psikotropiks adalsh zat atau obat, baik alamiah maupun sintelis bukan
narkotika, yang berkhasiat psikeakiif melalui pengamh selekiif puda susunan
saraf pusat yang menyebabken perubahan khas pada aktivitas mental dan
perilaka. (ibid, hal. 19). Adapun yaog termasuk dalam golongan Psikotropika
adalahi
1. Amphetamine adalah sekelompok zal atau obal yang mempunyai khasiat
sebagai  stimulgat  susunsn  syaraf  pusat.  Amphetamin  bersifat
menimbulkan rangsengan serupa dengan Adrenalin, sustn hormone yang
merangsang kegiatan susunan syaraf pusat dan meningkatkan kinerja ofak,

2. ATS (Amphetamine Type Stimudants) adalah pama sekelompok zat atan
obat yanp mempunyal khasiat sema denpan atan seperti amphetamine,
Nama Isinnya yaitu Speed, Crystal dan Ecstasy. Shabu adalah nama
Jalanan untuk amphetanine.

Sedangkan baban/zat adiktif lainnya adalah zat atau bahas yang tidak
termasuk ke dala golongan narkotika dan psikotropika, tetapl menimbulkan
ketergantungan, antara lain seperti atkohol, tembakau, sedative-hipnatika, dan
inhalansia. (Ibid, hal, 13)

2.4, Stratifikasi Sosial di dalam Lembaga Pemasyarakatan
Masuknya sescorang menjadi penghuni Lapss merupakan suate

momen untek penyesuatan diri. Seportl orang bary yang tingpal &i tempat
yang baru, Perlu pesjrangan keras uotuk dapat hidup nyaman di dalamnya.

Unlvarsitas indonesia

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009



35

Terlebih lagi di dalam Lapas, dimana secara hukum penghuni di dalamnya
adalah orang — orang bersalah yang melanggar norma dan “menyakiti”
masyarakat.

Gejala umnim yang menonjol terjadi adalah sikap - sikap “kegagalan”,
rasa rendah dirt  dan perasan menolak (failure and defeat). Sikap tersebut
terbentuk dart pribadi masing — masing, bertopang pada latar belakang situasi
kehidupan masa lalu (sebelum masuk tembok penjara) dan proses — proses
lainnya dan proses — proses lainnya yang menyebabkan si pelanggar masuk
penjara.

Situasi serta tingkah Jaku yang terbentuk selanjutnya karena adanya
suaru peraturan, pembatasan, pemisahar kamar — kamar, kecurigaan dan lain
~— lain kesakitan yang mengakibatkan adanya pengaruh terhadap terbentuknya
sikap penghumi di dalamnya, Demikian juga keadaan di dalam Lembaga
Pemasyarakatan, dalam melakukan banyak hal para penghuni melakukan
kegiatan keseharian tidak sendiri-sendiri, Memjuk kepada pendapat Donald
Clemmer mengenai ciri kehidupan di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
Clemmer mengemukakan beberapa ciri kehidupan di penjara sebagai berikut

a. Adanya sejumlah kata atau istilah “Khusus” yang dipunskan dalam
berkemunikasi Special Vocabulary).

b. Adanya perbedaan latar belakang kehidupan Tahanan dan narapidana
dan jenis kejahatan yang dilakukan mengakibatkan munculnya
stratifikasi social.(Social Stratification).

¢. Adanya kelompok utama yang anggotanya hanya terdiri dari beberapa
orang Tahanan dan narapidana saja, terutama bagi peaghuni muda
yang lebih mengutamakan tindak kriminal (Primary Group).

d. Adanya scorang pemimpin dalam kelompok utama yang berfungsi
sebagai mediator dalam berhubungon dengan kelompok lainnya yang
lebih besar (Leadership) (Donald Clemmer, 1958 : 601),

Snarr  mengatakan bahwa perilaku seorang penghuni  dapat
dipengaruhi akibat bawaan dari luar sebelum dia di masukan ke dalam Lapas,
sehingga budaya atau struktur sesial yang terjadi dalam lingkungan Lapas
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tersehui sanpat mudah dipengaruhi oleh kebudayaan yang dibawanya.
Akibatnya budaya kekerasan yang dibawanya akan sangal mempengarshi
strukiur sosial yang ada di lingkungan Lapas {(Importation Model. Dia juga
mengatakan bahwa bahwa unsur kunci darl sistem sosial dalam penjara
adalah hilangnya bak-hak pribadi dan stigma yang jelek terhadap scorang
tahanan akibat dari permhanan selama dalam menjalani proses dari sistem
peradilan pidananya ( Deprivation Model) (Richard W Suarr, 1986 : 138).
Donald Clemmer juga menjelaskan fcetang masyarakat penjara.
Donald Clemsmer menyatakan 3 {tiga) aspek kehidupan dalam penjara yakni

a. The “inmaie code”: the norms thot are pressmed (o rule prison
relations. {(Ads Noma-normez yang tidak fertulis yang mengatur
hubungan di antara penghuni).

b. “Argot rofes™ the social roles that are o described by prison slang
and are assumed (o organize the responses of prisoners io the
problems of prison life. (Peran Argos yang digambarkan dengan
istilah  khosus dipenjava, seria dissumsikan mengorganisasikan
tanggapan para ishanan terhadap masalah dalam kehidupan di
penjara).

¢, "Prisounizption”: the sosiclization experience that accompanies time

spentin prison (Pengarub tatacara kehidupan penghimi dalam

bersosialisasididalam  penjara) (Ponald Clemmer, 1953 1 601).

Pandangan Cleramer menunjukan adasya suatu sub badava dalam
penjara yang mempenpgaruhi tata kehidupan di antara penghuni dan saling
mempengaruhi. Sub budaya tentinya akan menimbulkan berbagai hat seperti
budays penghuni dalam menjalani kehidupan dan berpengaruh jupa pada
pelaksanan fugas petugas di dalam Lembaga Pemasyarakatan. Bentuk nyata
dari pengarub sub budava tersebut dalam pola interaksi narapidana dengan
petugas yang mendukung pada terbgatuknys spatu jarinpan atau sindiket
penyelundupan den peredaran natkeba di dalam Lapas teddihat manskala
kondisi Lapas yang mengalami over kapasitas, sehingga dalam hal
penempatan narspidana dimanfantkan oleh pefugas untuk menjadikan kamar-
kamar hunien jadi Iahan penghasilan, Darf sinilah peran bandar-bandar uniuk
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mencari kaki tangan atau anggota kelompok. Dimana, jika ada temannya di
luar tertangkap mereka akan berusaha membayar petugas agar bersedia untuk
menempatkan temannya dalam satu kamar atau satu blok. Hal ini juga
menjadi salah satu proses terbentuknya jaringan atau sindikat penyelundupan
dan peredaran narkoba di datam Lapas.

Pedoman pemidanaan tidak dapat dilepaskan dengan aliran — aliran
hukum pidana vang dianut di suatu Negara. Sebab bagaimanapun juga
rumusan pedoman pemidanaan baik yang dirumuskan secara tegas maupun
tidak selalu dipengaruhi eleh aliran ~ aliran hukum pidana yang dianut.

Lembaga Pemasyarakatan dalam fujuan nya uniuk membentuk
rmembuat jera, agar tidak terjadi pengulangan kejahatan, pada kenyataannya
menemui banyak kendala. Leinwand dalam studinya menunjukkan sejumlah
“penyakit-penyakit penjara (the ills of prison) sebagai berikut (Gerald
Leinwand, 1972 : 37-43) :

1. Kekurangan dana
Penghuni yang padat
Keterampilan petugas dan gaji yang buruk
Kekurangan tenaga professional
Prosedur pembebasan bersyarat yang semrawut
Makanan yang jelek dan tidak memadai
Kesempatan memberikan pekerjaan yang konsiruktif dan waktu
rekreasi yang minim
8. Kurang memberikan kegiatan — kegiatan yang bersifat mendidik

5 T GRS

9. Hukuman yang lama tanpa peninjauan pengadilan
10. Homoseksualitas yang keras, kecanduen obat dan kejabatan -
kejahatan di antara penghuni.
11. Hukuman yang keras dan kejam terhadap pelanggran aturan
12. Ketegangan rasial
Sedangkan pelaksanaan perlakuan dalam sistem penolegi yang baru

sesuat dengan kemajuan sistem serta pandangan filsafatmya yang terakhir
dikehendaki adalah :
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a, Perlakuan selalu didasarkan atau pandangan bshwa sikap prilaku
(terpidana) berbuat sebagai akibat dari suatu keadaan
b. Seseorang akan dibedakan dalam cara memperbaikinya apabile si
pelaky tersebut tergolong berbahayas dan menjadikan masalah
schingea diperlukan metode yang tepat demi melindungl masyarakat
¢. Perlakusn disesuaikan dengan kasus — kasus mdividu
4. Perlakuan diterapkan sebanyak mungkin melalui  pendekatan
kelompok (group approach), karena perbuatan si pelaku tersebot
Juga akibat hubungan timball balik dalam kelompoknya
£. Perlakuan memperiimbangkan juga bahwa kejshatan  berasal dari
alam sekitar, dalam kebudayasn pada umumaya penjahat dan dukan
penjzhat terpisabloan
Sisterm perlakuan tethadap penghuni Lapas harus menjadt perhatian,
karena secara psikologis mereka merupaken pesakitan  yang  harus
disembuhkan. Adsnys mereka di dalam Lapas akan menimbulkan bebun
berat, batk secara fisik dan dampak psikelogis.
“Tindakon para petugas vumpun sesawo penghuni jongan sompdl
menimbulkan kol yang tidak wajor sehingga dapat digolonghan bahwa
tindakan tersebng dopat menowbak derita  Giou tambahan hukupan
ierhaday penghuni penjara, korena kewajiban merjalankan hukumean
periara sudah merupokan suatu derita (hukuman)” {(Gerald Leinwand,
1972 2 37-43).
Sedangkan sepesti yang ditautip Bahroddin yang menanggapi tentang derita
tersebut ; :
Pidana penjara memang mengandung Xesakitem —kesukilan yang olek
Sykes dofam bukunya “the Society of Copiives” disebut “The Pains of
imprisormment” yemp ditimbulion tidak semate » mata karena hitongrya
kemerdakoonmya  yeng  bersemghutan berupa imprinsonment” ity
-{Babaradin Sarysbroeto, 2002 : 10}
Berkaitan dengan hal tersebut di ates, Sykes meogangkapkan bahwa
peaghuni penjars mengalami deorita psikologis, kehilangan hsk « haknya,
seperti (Gresharm Sykes dan Shelden L. Messinger, 1958-: 48-69) ¢
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1) Kehilangan Kepribadian Diri (Toss of personality)
Seorang narapidana selama dipidana akan merasa kehilangan
kepribadian diri, identitas diri, akibat peraturan dan tata cara hidup di
dalam tempat pelaksanaan hilang kemerdekaan.

2) Kehilangan Rasa Aman (Joss of security)
Seseorang yang secara ferus menerus diawasi, akan merasakan
kurang aman, merasa selalu dicurigai, menjadi ragu dalam bertindak
karena takut kalau findakaya akan merupakan kesalahan, yang dapat
berakibat ia mendapat sanksi atau dshukum.

3) Kehilangan Kemerdekaan (oss of liberty)
Pidana hilang kemerdekaan telah merampas kemerdekaan individual,
misalnya kemerdekaan berpendapat Secara psikologis, keadaan yang
demikian menyebabkan narapidana menjadi tertekan jiwanya,
pemurung, malas, mudah marah dan tidak bergairah terhadap
program - program pembinaan bagi diri sendiri. Padahal pembinaan
narapidanan memerlukan stabilitas kepribadian, rasa aman dan
perasaan bebas menentukan stkap

4) Kehilangan Komunikasi Pribadi (foss of personal communication)
Keterbatasan kesempatan untuk berkomunikasi merupakan beban
psikologis sendiri Keterbatasan ini disebabkan karena setiap
pertemuan dengan relasi dan keluarganya dibatasi waktunya . Begitu
juga halnya tidak ada lagi privacy dengan adanya pemerikasaan
terhadap surat ~ surat masuk

5). Kehilangan akan Pelayanan (Joss of good and service)
Narapidana harus mampu mengurus dirinya sendiri. Hilangnya
pelayanan menyebabkan kehilangan rasa afeksi (affection), kasih
sayang, yang biasanya di dapat di rumah. Hal semacam ini
menyebabkan seseorang menjadi garang, cepat marah atan
melakukan hal - hal fain secbagai kompensasi kejiwaannya.

6} Kehilangan Hubungan Heteroseksual (foss of heteroseksual)
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Selama menjalani pidanz narapidana ditempatkan dalam blok ~ blok
sesual jenis kelaminnya. Penempatan ini menyebabkan naluri seks,
kasih sayang, rasa aman dengan keluarga menjadi derita.

7) Kehilangan Harga Diri ffoss of prestige}
Beniuk — bentuk perlakuan dari petugas terhadap narapidana 1eish
membuat narapidana menjadi terampas harga dirinya.

B) Kchilangan Kepercayaan (loss of beticf)
Akibat darl berbagail perampasan kemerdekaun sebagai dampak dari
pidana penjara, menjadiken kehilangan rasa percaya divi

9} Kehilangan kreativitas foss of ereativity)
Marapidana merasa terampas kreativitasnya. Ide ~ idenya, gagasan
dan imajinasinya.

2.5, Kendala Organisasi
Dalam pelaksanasn fungsi mangiemen di Lembaga Pemasyarakatan
biasanya i temui kendala-kendala dalam pelaksanaannya, Kendala-kendala
tersebut antara fain meliputi @ fakior anggaran, faktor wewenang, faktor
sumber daya manusia, dan faktor serana dan prasarana
1. Angparan.
Antara manajemen sumber days manusia dengan angparan terdapat
hubungan vang erat. Pengarh nilai techadap perencanaan sumber daya
manusia sangat jelas pada hubungan ind. Hubungan tessebut dapat
dilihat dafws beberapa hal sebagai berikut (Klingner&Nalbaadian,
127-130) ¢
a. Anggaran merppskan pusat perfemuan antara politik demgan
administrasi publik, dan merpukan proses lewat mana konflik-
konfiik nilai diatasi dan ditegemahkan kedalam program-
program korgkret melahsi pengalokasian sumber-sumber daya
yang langka ke tujuan-tujuan program.
b. Karena gaji tunjangan merupskan 50 hingga 70 % dan
pengeluaran instansi pemerintah, nota keuangan yang paling vital
vang disampaikan oleh pimpinan eksckutif] atau dianggarkan
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oleh lembaga legislatif, merupakan pengeluaran untuk gaji dan
lunjangan. Alat yang paling umum digunakan oleh lembaga
legistatif untuk mempengaruhi besarnya dan arah dari program
instansi adalah pembatasan anggaran atas sejumlah kedudukan
yang dialokasikan untuk suatue instansi, dan tingkat gaji dan
tunjangan yang diperuntukan bagi jabatan-jabatan instansi
pemerintah. Oleh karena itu persiapan anggaran dan proses
persetujuan merupakan sarana melalui mana lingkop dari pada
administrasi publik berhubungan dengan konteks politik lebih
luas.

¢. ~ Perencanaan sumber daya manusia merupakan asnek manajemen

kepegawaian pemerintah yang menjembatani antara lingkungan
luar dan aktivitas-aktivitas inti scperti analisis pekerjaan, uraian
pekerjaan, evaluasi pekerjaan, dan imbalan/kompensasi.

Anggaran merupakan dokumen penting yang berusaha untuk
mendamaikan prioritas-prioritas program dengan sumber-sumber pendapatan
yang diproycksikan. Anggaran menggabungkan suatu pengumuman dari
aktivitas-akiivitas organisasi atau tujuan-tujuan unfuk svatu jangka waktu
yang ditentukan dengan informasi mengenai dana yang dibutuhkan untuk
aktivitas-aktivitas itn atau ontuk mencapai tujnan-tujuan itu. Swatue anggaran
mempunyai banyak tujuan : informasi, pengawasan, perencanaan, atau
evaluasi.

Dalam sejarah, tuwjuan yang paling utama dari angparan adalah
pengawasan Iuar, yaitu membatasi sumber-sumber daya keseluruhan yang
tersexia untuk suatu instansi dan untuk mencegah pengeluaran-pengeluaran
bagi hal-hal atau aktivitas-aktivitas yang tidak dibemarkan oleh Undang-
Undang Pengawasan ini ditetapkan terhadap keuangan dan pekerjaan,
Terdapat beberapa tipe anggaran, yakni :

a. Ceiling Budget

Tipe anggaran yang dipakai untuk tujuan-tujuan pengawasan Ceiling

Budget. Anggaran jenis ini mengawasi suatu instansi secara langsung

dengan cara menentukan batas-batas pengeluaran melalui peraturan
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penggunaan / pemberian, alau secars tidak langsung dengan cem
membatasi perghasilan pada sumber yang diketahui dan jumlah yang
terbatas,

b. A Line-ftem Budget
Tipe anggaran vang lain lobih dikembangkan untuk macam-macam
twjuan. 4 Lime-ftem Budges, yang menggolongkan pengeluaran-
pengeluaran berdasarkan jends, digunakan untuk menpawasi jenis-jenis
pengeloaran dan juga jumlah iotalnya.

¢.  Performance and Program Budgets
Tipe ini berguna wuntuk wmenspesifikasi aktivitas-aktivitas atan
programe-program berdasarkan mana dana digunakan, dan dengan cam
demikian membaniu dalam evelussinys. Dengan cara memisablean
pengelusran-pengeluaran berdasarkan funpsi (seperti kesehatan dan
keamanany atau berdasarkan jenis peangeluaran {seperti kepegawaian
dan peralatan) atau berdasavkan sumber penghasilan (seperti pajak
kekayaan atav biaya-biaya pemakaian), para admisistrator dan para
anggotn  lepislatif biss mendapatkan laporan-laporan yang tepat
mengenat teansakei-transakst keuangan, sofuk mempertahankas batk
cfisiecn ke dalam maupun penpawasan kehuar. Tindskan lembaga
fegisatif’ atss permohonan-permohonan peagalokasian dana berbeda,
tergantung pada lembaga legislatif dar kemampuan dari staff.

2. Kondisi Pegawai
Suatu organisasi hanya dapat berkembang dan terus hidep bilamana
organisasi selalu tangpap lerhadap perubahan lingkungan, fekuologi,
dan ilmu pengelshuan. Tantangan dao kesempatan bagi suatu
organisasi baik dari dafam maupun dari Juar, begitu ramit. Oleh karena
ity, lembaga pemasyarakatan barus dapat menyesuaikan pegawainya,
khususnya dari segi kualitasnya terhadap becbagai perubahan tersebut,
dengan membekali pegawainya dengs berbagai pengetshuan dan
keterampilan melalui program pengembangan pegawai,
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Pengembangan pegawai adalah program khusus dirancang oleh
Lembaga Peruasyarakatan dengan fujuan membantu pegawai dalam
meningkatkas kemampuan, pengetahuan, dan memperbaiki sikapnya.
Berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh suatu organisasi untuk
pengembangan pegawai, yaitu

a. Pelatihan/pendidikan

Dengan pelatihan/pendidikan diartikan sebapai kegintan lemibaga

pemasyarakatan  ysag  didesain  untuk  memperbaiki  aisu

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawal
sesual dengen kebufuban lembaga pemasyarskatas  sehingga
pegawai vang bersangkutsa lebih maju dalam melaksanakan tugas
feriento, Pelstihan lebih bersifat praktis, scdangkan pendidikan
lchih bersifat feoritis.

b. Rotast iabatan

Rotast jabatan scsungguhnya tidak lain daripada salah satu cama

latihan, pendidikan. Dengan rotasi jabalan seorang pegawal

ditugaskan memegang jabatan yang berbeda dari satu wakiu ke
waktu yang lain, sclein agar pegawai memshami pelsksanaan
berbagai tugas, agar ia memperoleh pengetahuan yang lebih luss
mengenai berbagai jabatan.

¢ Delegasi tugas

Kepala Lembaga Pemasyarakatan dalam mendelepasi kepada

pegawal, agar depat efektivitas diperbatikan haldhal sebagai

beriknt @

1) Unsur-unsur defegasi harus lengkap dan jelas, vaitu 3 tugas,
wWewWenang, dan  pertanggungiawaban (authority,
responsthility, dan accountability).

2) Delegasi diberikan kepada orang yang tepat, artinya
diturapkan mampu melaksanakaa fugas tersebut,

3y Delegast harus dibarengi denpan peralatan, wakhy, biaya yang
diperiukan.
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4} Kepada mereks yang menerima delepasi harus dimotivasi
dengan memberi insentif yang diperivkan,
¢. Promosi
Promosi adalah kegiatan pemindahan pegawai dari satn jabaten ke
Jabatan yang lebih tingei, dirnana tugas, wewenang, dan tanggung
jawab lebih tingpd dari sebelumnya. Ini dilakukan demi pegawai
selanjutnya karena pada jabatan sebeluinnya ia tefah menunjukkan
prestasi yang optimal, dan kalau tetap berada padas jsbatan lama
akan meaimbulkan Kebosanan, Arug Manoppa dan Mirza Saiyadin
(1979, 186} merumuskan promosi sebagai berikut ;
"Promution is the up ward reassignment of an mdividugd b a
orgamization’s hierarchys accompuanied by increased income,
though not always sa”
Salah satu sasaran tindakan promosi ialah untuk mengembangkan
pegawal sebab pegawai vang cukup berpresiasi pada fabatannya
barus dikembangkan dengan menugaskan ia untuk meneriraa tugas,
kekuasaan, dan tangpung jawab yang lebih hesar dari sebelumnva,
¢. Pemindahan
Pemindshan atau tunsfor adalah keinpinan mengganti jabatan
pegawai yang setipgkst, Dalam hal isi, kelompok kerjs, fempat
kerja ataw kesatuan orgamisast pegawai diubeh dengam fujuan
perhatian, kemampuan, dan kerja sama dapat meningkst
Efektivitas dan tujusn organisasi skan meningkat bila pegawai
dipindabkan ke jabatan yang scsusi dempan perhatian dan
kemampuan pegawai yang bersanghutan. Dari segi  tujuan,
pemindahan dibedakan atas lima mecam, yaitu : production
transfer, replacement rransfer, versality transfer, shift transfer, dan
remedinl  ironsfer.  Jenis  vang terakhir dimaksud entuk
pengembangan tenaga kerja vang bersangkutan scbab pegawsis
pegawai yang dipindabkan dilarapkan dapat lebih bekerja sama
dengan anggota kelompoknya sekalipus ia dapat lebih berkembang,
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f. Konseling
Setiap pegawal yang ingin meminta  portolongan  dalam
bobungannya dengan pekerjmanmyz, maka pejabat  Lembaga
Pemasyarakatan hanss depat memberi saran dan nasihat-nasibat,
bahkan persoalan pribadi yang dimintai nasihat oleh bawahan,
pejabat horus memberi penub simpatinya.

g. Konferensi
lkut serta dalam suaty konferensi bagi sescorang akan banyak
memberl pengalamon, pengetahuan dalam berbagai bidang dan
dapat menambal keterampilan. Cara menyelenggarakan borbagai
keputusan akan memhawa dempak pade setiap orang yapg tunrt
dalam suaty konferensi, Khusus kepada para pejabat, konferensi
membawa dampak positif dalam perkembangan pams pejabat
tersebut.

3. Wewenang

Salah satn prinsip pokok dalam setiap organisasi adalah delegasi

kekuasaan (pelimpahan wewenang). Kekuasas sfau  wewsnang

merupskan hak seseorang vntuk mengambil tindakan yang perlu agar

tugas dan fongsi-fongsinyas dapst dilsksanskan  schaik-baiknys,

Wewenang atau kekunsaan iiv tordiri dari berbagal aspek, antams lain

wewenang mengambil keputusen, wewenang menggunakan sumber

daya, wewenang memerintah, dan wewenang memakal batas waktu

fertents.

Dalam mendelegasiken kekuasaan agar proses delegasi it dapat

efektif, sedikitnya cmpat hal yang harus diperhatikan, yait

a. Delegasi kekuasaan adalsh anak kembar siam dengan delegasi
tugas; bila kedua-duanya teleh ada haros pula dibarengi dengan
adanya pertanggungiawaban. Dengan kata lain, proses delegast
meliputi pentberian fugas dan kekuasaan kepada bawahan dan bils
kedua-duanya telah ada harus pula dibarengl dengan adanys
pertanggungiewaban., Dengan kata lain, proses delegasi harus
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mencakup tiga posur, yaitu delegasi tugss, delegasi kekuasaan, dan
adanya pertanggungjawaban.

b. Kekuasaan yang dideleper harus diberikan kepada orang yang
tepat, batk dilibat dari sudut kualifikast maupun dari sudut fisik,
Mendeleger kekuasaan kepada sescorang harus dibarengt dengan
pemberian motivasl, Pejabat yang mendeleger kekuasaan harus
membimbing dan mengawasi  orang yang menerima delegasi
WewWensag.,

V.A. Graicunas, seorang penulis yang membahas soal hubungan-
hubungan dalam orgenisasi, menguiarakan secara tegas bahwa lima
astau delopan orang adalah jumiah maksimal yang dapat diatasi seoreng
pemimpin. Dalam menetapkan beberapa jumish bawahan yang fepat
dari seorang pemimpin, harus dipechatikan beberaps faktor sebagai
berikut

a. Jelas tidaknyva tugas, wewenang, dun pertangsingiawaban masing-
masing orang delam suatu organizasi. Bila ketiga hal tersebut jelas,
semakin banyak orang yang menjadi bawahan seorang pemimpin.

b. Jalinan hubungan kerja dari mesing-masing bawahan safu sama
fain. Makin kompleks jalinan hubungan kerja, makin sedikit
Jumiah bawahan dari seorang atasam, demikian sebaliknya. Makin
sederhana jalinan hubungan kerja masing-masing bawahan, lebih
banyak bawahan yang dipimpin, dibimbing, den diawasi seorang
atasan.

¢. Kemampuas orang-orang dalam suaty organisasi. Makin mampu
atan makin torampil bawahan dafam suata orgasisasi, semakin
banyak orang-orang yang dapat dikendalikan oleb seorang
pemimpin, demikian sebalikniya.

d. Corak pekerjean, Bila corak pekerjman bawahan tidsk begitu
berancka ragam, semakin banyak bawahan yang dupat dibimbing
dan dinwasi oleh seorang pimpinan. Sebaliknys, semakin beraneka
ragam pekerjaan bawahan semakin sukar memimpin uniuk
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membimbing dan mengawasi bawzhan dan konsckuensinya harus
dikecilkan jumlah bawahan dari seorang pemimpin.

e. Stabilitas organisasi dan stabilitas tenaga kerja. Rentangan
kekuvasaan yang luas dapst diterapkan bila ferdapat adanya
stabilitas organisast dan stabilitas tenaga keria dalam suatu badan,
Rentangan kekuasaan yang keeil hares diterapkan bila orpanisasi
dalam keadaar labil ataw dalam keadzan tumbuh dan terus
raengalami perubahan; demikian pula bila werjadi lebowr furm over
yang tinpgi, maka sebaiknva diterapkan restang kekuasaan yang
sempit.

f. Jarak dan waktu. Bila bawehan seorang fempainya berjavhan
reatangan kekuasaan harus lebih sempit, misalnya bawaban vang
tersebar di dacrah yamg berjauhan, sebaliknys, bila bawahan
sesecrang fempatnya saling berdekatan, rentangan kekuasaan dapat
febih luas. Demikian pula bila pelaksanaan suaty togas relatif lama,
reatangan kekuasasn lebih sempit, scbaliknya bila pelaksanaan
sesuatu togas refatif singkat, renfangan kelmasaan dapat lebih luas.

4. Sarana dan Prasarasa

Sarana dapst didefinisiken scbapsi alat bantu yang secars langsung
maupun tidak langsung dipergunakan dalam proses kegiotan pekerjaan
suafr organisssi. Sementara, prasarana sendiri diartikan sebagai
fasilitas peaunfang yeng dipertukan dalam proses kegiatan pakéajm
suati organisasi.
Sarang dan prasarana  depat dimibki sendid, menyewn dan
memanfastkan sarana dan prasatana yang dimiliki oleh instansi atan
organisast lain. Dalam rangka pendayagunaan sarana dan prasarana
secara optimal, setiap tahun anggaran masing-masing instansi
menyampaikan informasi kepada induk organisasi tentang frekawnsi
pemeniasian sarsna den prassrenag  yang dimiliki, agar dspat
didayagunaken oleh penyelengpara kegiatan pekerjasn instansi yang
bersangkutan,
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Prasarana yang digunakan dalam penyelengparaan kegiatan pekerjaan
umumnya dari ruangsn sebagal tempat penyelenggaraan dengan
memperhatikan perkembangan Hogkongan strategis.
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GAMBARAN UMUM OBYER PENELITIAN

3.). Deskripsi dan Kondisi Fisik Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Narkofika Jakarta

Lembaga Pemasyargkatan Klas IIA Narkotika yang diresmikan oleh
Presiden Indonesia, Megawati Soekarpoputri, pada tanggal 36 Oktober 2003
merupakan salah satu Lapss yang berfungst sebagal tempat pemidanaan dan
rehabilitasi bagi tindak pidana kbusus kasus parkoba. Pendirian Lapas ini
didasarkan pada Keputusan Menten Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI
Nomor: M.O4PR.O7.03 " tzhun 2003 icntang Pembeniukan Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika di Pemastang Sianisr Lubuk Linggau, Bandar
Lampung, Jakarta, Bandung, Nusa Kambangan, Madiun, Pamekasan,
Martapara, Bangli, Maros dan Jayapura,

Struktur organisast Lembaga Pemasyarskatan Klas TA Narkotike
Jakarta sesuai Surat Keputusan Direkiur Jenderal Pemasvarakatan Nomor ©
E.XP09.65-701A Tahua 2003, tentang Uraian Tugas Pejabat Struktural dan
Pelugas Operssional d1 Lembaga Pomasyarakatan Klas HA Markotika
menjabarkan pembagian tugas, dan tanggung jawab kepada individe mawpun
bagian-bagian, serin ganbaran reymi bagan struktur organsasi di Lembaga
Pemasyarakatan Klas TA Narkotika Jakarta, Adapun  batasan-batagan
{ombaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakeria adalzh sebagai berilant:

a2 Sebelah utara yaitis Jalan Rayas Bekasi Timur dan rel kereta api,
b. Rebelzh selatan ysitu komplek rumah susun pelugas Lembaga

Pemasyarekaian Klas ¥ A Narkotika Jakarta dan rumah peadudok.

¢.  Sebelah barat Jalan Cipinang latihan yang memisahken sntara

Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakaria dengan Kantor

Imigrasi Jakarta Timur.

d. Sebelah tizmg vailu gedung Lembaga Pemasyarskatsn Riag |

Cipinang dan Rumah Tahanan Klas 1A Cipinang yasg masih datam

proscs pembangunan dan Rumeh Sakit Pemasyarakatan,
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{Lembaga Pemuasyarakatan Klas [IA Narkotika Jakarta itu sendini saat

diresmikan memiliki kapasitas 1084 orang penghuni, untuk fasilitas bangonan
dapat dilihat sebagal bertkut ind ;

&,

Gedung | vang meliput : ruang kalapas, aula dan Kegiatan
administratif fasilitatif.

Gedung II yang meliputi : ruang strukiural bidang teknis, ruang
komputer, dan ruang kepgiatan rehabilitasi.

Gedung Il yang meliputi @ ruang musik, ruang Kunjungan, rueng
koperast, ruang fitnes dan pengamanar.

Poliklinik untuk rawat inap napi dan kegiatan medis

Biok A adalzh bangunan hunian tipe 7 sebanvak 60 kamar yang dapat
menampung 420 orang

Blok B adalah bangunan hunian fipe 5 sebanyak 35 kamar yang dapat
menampung 180 orang, dan fipe 3 sebanyak 48 kamar yang dapat
raenampung 144 oranpg

Blok C adalsh bangunan tipe | jumlah 324 kamar menampung 324
Orang

Pamsus adalah bangunan super maximum security yang betjumiah 16
kamar yang dapat menampung 16 orang

Bangunan bengkel ketja adalah roang antuk kegiatan kerja narapidana
Bangunan Masjid, Gereja dan Vihara rang untuk melaksanakan
ibadah bagi narapidana

Davur adalah roang untok menyediakan kebotuhan makanzn dan
minuman bagi narapidana

Fungsi Lembage Pemasyarakatan Narkotika adalah ©

=R
b

Melaksanakan pembinsan parapidanafanak didik kasus narkoba.
Memberikan bimbingan, terapi,dan rehabilitasi narapidans/anak didik
kasus narkoba.

Melakukan bimbingan sosial/ kerohanian.

Melakukan pemelibaraan  keamanan dan tata tertib Lembaga

Pemasyarakatan,
Melakukan wrusan tata usaha dag romah tangga.
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Salsh satu fungsi dan peranan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
yang betum terwakili dalam struktur organisast yang memiliki peran sangat
besar adalah rehabilitasi sosial dan rehabilitasi medis bagi warga binaan
pemasyatakatan, Strukitur orgenisasi yang ada saal ini, belum dapat
menciptakan perubahan yang mendasar dan belum menjawab tuntutan
lingkungan yang ada, secara idest Lembaga Pemasyarskatan Klas HA
Narkotika Jakarts harus menampilkan stukiur organisasi baru yang
mengedepankan peranan rehabilitasi sosial dan medis.

3.2. Visi, Misi, dan Tujnag Lembaga Pemasvarakatan Kias IIA Narkotika
Jakarta
§. Visi
Visi Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakana secara
umtm sama dengan  visi Lembags Pemasyaraketan lainnya, yaito
Memulibkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan, dan penghidupan wargs
binaan pemasyarskatan sebagal individu, anggota masyarskat, dan mahiuk
Tuhan Yang Mszha Bea {(Membangan Manusia Mandirl). Warga binaan
pemasyerakatan dalam visi tersebut dimaksudkan adalah narapidana baik
pemuda maupun dewasa,
2. Misi
Misi Lembaga Pemusyarakatan Klas A Narkotika Jakarta adslah
melaksanakan pembinaan dan pembimbingan warga binaan pemasyarskatan
. dalam keranpgka penegskkan hbukum, pencegahan dan penanggulangan
kejahatan serts pemajnan dan perlindungan hak asesi manusia. Lembags
Pemasyarakatan Klas JIA Narkotika Jakarta sebagai lembaga pernasyarakatan
khusus menjalankan misl yang lebih spesifik, yaitu melaksanakan rehabilitasi
sosial dan rehabilitasi medis bagi pengedar {drugs dealer) dan pengguna
(drugs oddict) varkoba. Metode yang dijalankan untuk melaksanakan
rehabilitasi sosial adalah Therapeutic Compumity (TC) dan Criminon
sedangkan untuk rehebilitasi medis menggunakan metode kesehatan yang
ditangeni oleh pepawai yang memiliki keahlian dibidang kesehatan, yaitu
dokter dan paramedis yang berpengalaman,
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3. Tujuan

Tujuan umum suatu Lembaga Pemasyarakatan adalah membentuk
warga binaan pemasyarakatan apar menjadi manusia seutuhnya, menyadar
kesalahan, memperbaiki diri, mandiri dan tidak mengulangi tindak pidana
schingpa dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif
berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga
yang baik dan bertanggung jawab.

Sedangkan salah satu tujuan khusus dari pembentukan Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1IA Narkotika adalah memutus jaringan peredaran
gelap narkoba di Indonesia. Dari tujuan tersebut dapat dilihat bahwa Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika merupakan suatu organisasi yang
dibentuk sebagai jawaban dan perkembangan lingkungan yang dinamis,
dimana penggunaan dan peredaran gelap narkotika merupakan sub culture
schagian masyarakat Indonesia dan di seluruh dunia sehingga penggerak
organisasi atam petugas pemasyarakatan diharapkan dapat menjalankan
peranan dan fungsi pemasyarakatan dengan baik dan benar, untuk ite periu
adanya pegawai Lembaga Pemasyarakatan WNarkotika yang memiliki
kemampuan dan motivasi kerja yang tinggi. :

Sasaren pembinaan dan pembimbingan melalui rehabilitasi sosial dan
rehabilitasi medis warga binaan pemasyarakatan adalah:

2. Meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. Meningkatkan kualitas intelektual;

c. Meningkatkan kualitas sikap dan perilaku;

d. Meningkatkan kualitas profesionalisme/keterampilan,

e. Mcningkatkan kualitas kesehatan jasmani dan rohani.

Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi Lembaga Pemasyarakatan Klas
ITA Narkotika Jakarta,
1. Kedudukan

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IFA Jakarta adalah unit
pelaksana teknis di bidang pemasyarakatan yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Kantor Wilayah Departemen Kehakiman
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dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta. Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kias I A dipimpin ofch seorang Kepala.
2. Tugas Pokok
Lembaga Pemuasyarakatan Klas IIA Narkotika mempunyai tugas
pokok melaksanakan pemasyarakatan parapidana/anak didik pengguna
narkotika dan obat teriarang lainnya.
3. Fungsi
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut di atas, Lembaga
Pemasyarakatan Klas [1A Narkotika Jekarta mempunyai fungsi:
a. Melaksanakan pembinaan narapidana/anak didik kasus sarkotika.
b. Memberikan binsbingan, terapi dan rehabilitasi narapidana / anak didik
kasus narkotika,
¢. Melakukan bimbingan sosial / kerchanian.
d. Melakukan pemeliharman keamnanan dan tata tertib fapas.
o, Melakuken urosen tads usaha dan ramah tangga.

3.4 Sssunan, Struktar Orpanisasi, dan Desbripsi Lembaga Pemnasyarakatan
Kias HA Jakarts.
a. Susuepan organisesi
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas A Jakarta di pimpin oleh Kepala
{embaga Pemssyarakatan yang membawabi:
2. Suby Bagian Tata Usaha, terdiri dari:
1. Urasan Kepegawaian dan Keuangan,
2. Urusan Umum.
b. Seksi Bimbingan Napi/Anak Didik, terdici dari:
i, SBub Seksi Registrasi,
il.  Sub Seksi Bimbingan Kemasyvarakatan dan Pevawatan.
¢. Seksi Kegiatan Kerja, terdiri dari <
I.  Sub Seksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja.
2. Bub Scksi Sarana Kerja.
¢, Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Ketertiban, terdini dari:
i. Sub Seksi Keamanan.
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ii. Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib.
e. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) Narkotika
Klas IIA Jakarta, terdiri dari:
Petugas-petugas regu pengamanan dan regn porter, yang terbagi
dalam 4 regu, yaitu regu pengamanan (RUPAM) L, regu pengamanan
(RUPAM) II, regu pengamanan (RUPAM) III, dan regu pengamanan
(RUPAM) IV. Begitu juga dengan regu porter (RUPORT) dibagi
menjadi 4 regu.
b. Struktor organisasi
Bagan Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Narkotika dapat di lihat berikut ini:
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Tabel: 3.1,
Bagan Organisasi

Lembaga Pemasyarakatan Khas A Narkotika Jakarta

Lapas
Narkotika
SulrBag
Taia sgha
|
{hrusan Linzsasy
Koneg & il{euangaﬂ lUmum
|
KPLP Kast Kas| Kegiztan Koda Kae Adm
Pembinasn Kam dan Tatis
Sub seksi Sub seksi Sub seksi
Registrasi i Bimker & & Keamanan
PHK
Sub seksi Subseksi Sub seksi
Bimkemaswat | L Sarana Kerja | ! Pelaporan &
Tatib
Patugas
Pengamanan
. Deskripsi pekerjaan (Job Description)

Berdasarkan Surst Keputusan Dircktur Jenderal Pemasyarskatan
Nomor: EXP.09.05.701 A Tahun 2003 tentang Uraian Tugas Pejabat
Struktural dan  Petugas Operasional di Lembaga Pemasyarskstan
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Narkotika, secara garis besar dapat dijabarkan bahwa uratan tugas Kepala
Lembags Pemasyarakatan Klas TIA Narkotika Jakarta sebagai tolok ukur
dari tugas-tugas keseluruhan organisasi yang terkait denpan periskuan
narapidang, yaity:

i. Menetapkan rencanz kerja Lembaga Pemasyarskatan Klas HA

Narkotika Jakarta;

ii. Melaksanakan pembinagn narapidana kasus narkotika;

iii. Memberikan terapt dan rehabilitasi sosuisl dan medis narapidana
narkotika;

iv. Melakukan bimbingan sosial, keterampilaa, dan kexohanian;

v. Melskukan pemeltharasn keamanan dan imta tertib  lembaga
pemasyarakalan;

vi. Melakukan urusan fata usaba dap rumah tangga.

Dari uraian tugas tersebut di atas yang menggambarkan beban
pekerjaan sebagai tugas pokok dan fungsi dari seorang Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta, maka tugas pokok dan fungsi
tersebut harus discbarkan secara merata ke tingkat yang lebih rendab, agar
beban kerja dapat dilaksanakan dengan baik dan benar,

Penyebaran beban kerja ke tingkat yang lebih rendah melalui himrkd
jabatan, yaitu mulai dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan Narkotika kepada
Kepala Seksi/Kepala Sub Bagian. Dari Kepals Seksi/Kepalas Sub Bagian
kepada Kepala Sub Scksi dan diteruskan kepada petugas-petugas staf yang
ada di lapangan,

Tugas pokok dan fungsi Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas A
Narkotika Jakarta yang secar langsung melaksanakan tugas-tuges pembinaan
dan bimbingan narapidana dilaksanakan oleh 2 (dua) Seksi, yaitu: Seksi
Bimbingan Narapidans/Anak Didik dan Seksi Kegintan Ketja,

1. Kepala Seksi Bimbingan NarapidanafAnek Didik

Kepala Scksi Bimbingan Narupidana/Ansk Didik membawahi dua

Kepala sub seksi yang mempunyal tugas, yathn

a. Kepala sub seksi registrast

i. Tugss:
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Melakukan dan membuat pendataan statistik dan dokumentasi
narapidanas lembaga Pemasyarskatan Klas 1A Narketika
Jakarta sesuai ketentuan yang berlakn dalam rangka kelancaran
pelaksanaan tugas.

it.  Uraian tugas:

Melaksanakan pencatatan narapidana narkotika;

Mencatal data-data narapidana narkotika;

Mencatat barsng-barang milik narapidana ke dalam register
D;

Melaksanskan pepcatatan narapidana narkotika yang akan
dibchackan, mancatal kedalam  repister  dalam  hal
pengeluaran uang, barang, perhiasan milik narapidana
dengan tanda tangan buldi penerimaan titipan.

Membuat usulan remisi bagi narspidana sesuai ketentuan
yang derlaka.

Membueat  staristik  das dokumentasi  sidik  jan
narapidana/ansk  didik yang masuk menjadi penghuni
maupun narapidana parkotika yang dibebaskan tiap tahun,

2. Kepala Bub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan,

2. Togss:

Menyelengparakan pembinaan memtaliohani dan  fisik serta
meningkatkan  pengetahuan  asimilasi serta  perawatan
narapidana/anak didik narkotika sesuai peraturan yang berlaku
dalam rangka kelancaran tupas pemasyarakatan,

b. Uraian Togas:

1,

ft.

it

Memberikan bimbingan dan penyuiuhan rohani.
Mengumpulkan narapidana dan anak didik narkotika untuk
mengikuti pembinaan mental/agama dan menyelengparakan
sholat Juny’at dan pelaksanaan upacars keagamaan lainnya.
Menyelenggarakan fafihan olah raga dan kesenian,
berbangsa.
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Mengadakan pertandingan olah raga dan kesentan di dalam
maupun di luar Lembaga Pemasyarakatan.

Meningkatkan pengetahuan, asiinilasi dan kesejahteraan
narapidana dan anak didik narkotika.

Menyiapkan jadwal belajar dan tenaga pengajar dari dalam
atau tenaga pengajar dari Departemen Pendidikan Nasional
dan mengklssifikasikan tingkat pendidikan dan kemampuan
narapidana atau anak didik narkotika.

Menyelenggarakan bimbingan dan pendidikarn serta
penyuluhan keschatan. bahaya narkotika dan zat adiktif lain
dan pengetahvan wnum, dengen berpedoman dari buku
Departemen Pendidikan Nasional sera pengarahan
langsung dari Kepale Lembaga Pemasyarakatan Klas HA
Narkotika Jakarta.

Menyelenggarakan pengadaan makanan, pakaian seria
pemeliharaan kesehatan narapidana/anak didik narkotika.
Memberikan cuti dar pengelepasan narapidana.

3. Kepala Seksi Kegiatan Kerja.
Kepala Seksj Kegiatan Kerja membawahi dua Kepala Sub Seksi yang

mempunyai tugas, yaitu:

a. Kepala Sub Seckst Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja

i. Tugas:
Memberikan bimbingan latihan kerja dan mengelola hasil kerja
sespai  prosedur yang berlaku dalam rangka pembinaan
ketrampilan narapidana/anak didik kasus narkotika dalam
lingkungan Lembaga Pemasyarakstan Klas IIA Narkotika
Jakarta.

ii. Uraian tugas:

Menugaskan kepada pefugas untuk menyiapkan peralatan
dan bahan produksi.

Mengawasi pelaksanaan pekerjaan narapidana/anak didik
narkotika.
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- Mcepampung  den menginventarisir  hasil | kerja
narapidana/anak didik.

~ Menghitung dan menyerahkan uang upah narapidana
kepada Bendaharawan sebagal simpanan dan mencstat
dlam daftar upah narapidaga narkotika.

«  Mengontrol dan memperhatikon ketrampilan
namapidana/anak didik dalam pembuatan barang produksi.,

- Mereknut  dan  memberikan  pelunjuk  kepada
narapidanafanak  didik narkotike yang terampil dalem
pembuatan barang produksi sebagal tutor,

4. Kepala sub seks] sarana kerda
i. Tugas :

Mempersiapkan, mengeluarkan dan menyitipan  fasilitss,

asarana/peralatan kerja berdasarkan kebutuhan dalam rangka

pembinaan parapidena dan anak didik parkotika di Lembags

Pemagyarakatan Klas HA Narkotikas Jakarta,

ii. Uratan Tugas:

- Menginventarisir dan mengecek bahan, sarana/ peralatan
keria yang diperlukan das akap digonakan

- Memperbaiki sarana/persizian kerja yang rasak

«  Menyetahkan bahan, ssrans/perslatan kerjo kepada yang
memerlukan dan membuat tanda terima pengeluarsanya.

- Mengecek dan mencainat bahan, sarana/peraiatan kerja yang
telah dipakai dan menyimpan sisanya di  tempst
penyimpanan.

3.5. Implemeniast Sistemn Pemasyarakatan di Lembags Pemasyarakatan Klas
f1A Narkotika Jakaria,
a. Priasip-Prinsip Pokok Sistem Pemasyarakatan.
Dalam Xonverensi Lembaga dirumusksn prinsip-prinsip pokok yang
menyanghkut  perlakuan  ferhadap para marapidana dan  asak  didik
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pemesyarakatan. Kesepuluh prinsip Pemasyarakatan yang discpakatt schagal
pedornan, pembinaan {erhadap narapidana di Indonesia sehagat bevikut:

a.

Ayomi dan berikan bekal hidup mereka dapat menjalankan peraannya

sebagat warga masyankat yang baik dan berguna.
Penjatuhan pidana bukan tinadakan balas dendam negara,

c. Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya mereka bertobat.

Negara tidak berhak membuat mereka menjadi Jebih buruk atau jahat
dari pada sebelum dijatuhi pidana.
Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, para narapidana dan anak
didik hares dikenatkan deagan dan tidak boleh diasingkan dard
masyarakat.
Pekerjaan yang diberikan kepada narepidana dan anak didik tidak
bolch bersifat sphedar pengisi wakty, juga tidsk boleh diberikan
pekeriaan untuk memenuhi kebutuhan dinas atau kepentingan Negara
sewaktu-wakin sajs, pekerjaan yang diberikap hasus satu dengan
pekerjaan di masyarakat den yang menunjang wszha peningkatan
produksi.
Bimbingan dan didikan yang diberikan kepsda narapidana dan anak
didik harus berdasarkan Pancasila
Narapidana dan snak didik sebagai orang-orang yang tersesat adalah
msnusia dan mereka harus diperlakukan sebagai manusis,
Narapidana dan anak didik hanys diistuhi pidana hilang kemerdekaan
sebagni salah sam derita yang dialami, '
Disediakan dan dipupuk sarans.sarane yang dapat mendukang fungsi
rehabifitatif, korektif, dan edukstif dalam sistem pemasyarakatan.

atan sehagai tujuen pidens diartikan sebagai “Pemulihan

kesatuan hﬁbwgm, kehidupan dan peoghidupan”™ yang bakiki, yang terjadi
antars individu pelanggar hukum bersangkutan dengan masyarakat sests
lingkungan hidupnya, dibawah kesatusn hubungan dengan Tuban Yang Maha

Esa,
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B, Proses Pemasyarakatan.

Schagai suatu proses, sistom pomasyarakatan dapat ditbaratkan
scbagsi suatu mesin produksl. [ mana {erdapat masukan-masukan sebagai
input, kemudian ada tahapan-tahapan proses produksi, ada alat-alat atau
sarana-sarana untuk melaksanskan proses tersebut, dan ade output dari hasil
proses terssbut, serta eda konsumen atau teropat yang dapal menampunyg hasil
proses tersebut. Begitu pula dengan sistern pemasyarakatan, memiliki dua
sumber masukan. Yang pertama adalab masukan dari elemen baban montah,
dalarp artt adalah seorang yang buars pertama kali menjaleat pidana ponjara.
Sedangkan bahan masukan yang kedua adalsh yang berasal dari kegagalan
pekeriasan dalam sistems, yailu beropa navapidans yang mengulangd tindak
pidananya {residivis} dan bares meaislani pidana kembali di dalam lembaga
panasyarakatan,

Inti dari sistern pamasyarakatan sebagal proses dalam memperiakukan
narapidana di lembaga pemasyarakatan adalah melalui tahapan-tabapen
sebagal berikut:

a. Tahap I, vaitu pada waktu narapidana pedama kali masuk ke lewmbaga
pemasyarakatan sampai dengan menjalani 1/3 masa pidenanya. Selams
nampidana menjalani tahap pertama ini dikenakan sisiem pengamanan
dan pengawasan yang ketat Pada tahap periama ini nampidana
menjalani masa orientasi (pengenalen terhadap peratuver, lingkungan
fisik, dan sosfal yang ada di lembaga pemasyarakatan) dan merupakan
masa untuk menggali data-data teptang dirinya, latar belakang kasus,
dan dsta-data hain tentang perkaranyas, serta data-data Iatar belakang
lingkungan sosialoye. Data-data terscbut digunakan scbagai Jdasar
untuk menentukan bentuk pidavasn yang paling tepat bagi dirinya dan
pembinasn pada tahap ini dilakukan dengan bentuk-bentok vang cokop
ketat,

b, Tshap H, yaitu pada waktu narapidanz menjalani 1/3 sampat ¥ masa
pidananya. Pada masa ini pengawasan yang dilakukan terhadap
parapidana tersebut dilakukan dengan medium security. Bentuk-bentuk

Undvorsitns indongsia

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009



62

pembinaan yang diberikan ditingkat kepada tahapan-tahapan yang

lebih longgar.

¢. Tahap Ifl, yaitu pada waktu menjalani /2 sampai 1/3 masa pidananya.
Pada tahap ini pengawasan yang dilakukan dengan minimum security.
Pembinzan yang dilakukan mengacu kepada proses asimilasi, yaitu
narapidana diperkenalkan dengan lingkmgan mesyarakat luar melatui
kegiatan-kepiatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat
umum/kegiatan di Juar lembaga (Asimilasi, cuti, dan Jain-lain)

d. Tahap IV, yaitu pembinaan tahap akhir setelah warapidana menjaleni
2/3 masa pidananya. Bentuk-bentuk pembinaannya adalah pembebasan
bersyarat dan cuti menjelang bebas.

Hal yang perlu dicatat bahwa dalam proses pentahapan mulai tahap
pertama sampeai tahap berikutnya melalui pengamatan, penilaian den seleksi
yang cukup ketat untuk menghindari adanya kegagalan dalam prosesnya. Dan
setiap perubahan pentahapan ini dilaksanakan melalui sidang Tim Pengamat
Pemasyarakatan (TPP) yang ada di setiap Lembaga Pemasyarakatan dengan
berdasarkan azas perikemanusiaan, Pancasila/Pengayoman dan tut wuri
handayani.
¢. Pelaksanaan Sistem Pemasyarakatan

Konsep Pemasyarakatan merupakan suafu sistem pembinaan dan
suatu metodologi dalam bidang “freatment of offenders”, bukan semata-
semata merumuskan tujuan dari pidana penjara. Sistem Pemasyarakatan
bersifat multilateral oriented artinya pendekatan yang berpusat kepada
potensi-potensi yang ada pada individw di dalam masyarakat.

Istilah Pemasyarakatan secara resmi wenggantikan istilah kepenjaraan
sejak tanggal 27 April 1964 melalui amanat tertulis Presiden Soekamo
dibacakan pada Konfrensi Dinas Para Pejabat Kepenjaraan di Lembang
Bandung. Pemasyarakatan itu sendiri diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan
untuk melakukan pembinsan yang merupakan bagian akhir dari sistem
pemindanaan dalam tata peradilan pidana

Pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan yang terdini dari
Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan disesuaikan dengan asas-asas
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yang terkandung dalarn Pancasila, Undang-Undang Dusar 1943 dan Standard
Minimum Rules (SMR) yvang tercermin dalam 10 prinsip Pemasyarakatan.

Pada dasarmys areh pelayanan, pembinaan, dan bimbingan yang perlu

dilakukan oleh petopas adalsh memperbaiki tingkah laku werga binaan
pemasyarnkatan agar tujuan pembinzen dapat dicapai. Ruang lingkup
pembinaan dapat dibagi ke dalam dua bidang, yalmi :

#. Pembiaasw kepribadian yaog meliputi;

i

i,

.

v,

Pembinaan kesadaran beragama,

Usaka ini diperiukan agar dapat ditegubken imannya terutams
mervherl pengertian agar warpa binaan pemasyarakatan dapat
menyadari akibat-akibat dasi perbuatan-perbuatan yang berer dan
perbuatan-perbuatan yang salah,

Pembinaan kesadaran bechangsa dan bernegam,

Usaha ini dilakukan melalai pendidikan Pancasila termasuk
menyadarkan mereka agar dapst menjadi warga negara yeng baik
yang dapat berbakti bagi bangsa dan negaranya.

Pembinaan kemampuen intelektual,

Usaha ini dipertukan agar pengetahuan serta kemampuan berpikir
warga binasn pemasyarakatan semekin meningkat sehinpga dapat
menunisng kepiatan-kegiatan positif vang diperiukan sclama masa
pidana, Pembinasn intelektual (kecerdasan) dapat dilekukan baik
melalut peadidikan formal maupun melaluf pendidikan non formal,
Pendidikan formal, disclenggavakan sesuai dengss ketestvan-
ketentuan vasg iclah ada yang ditctapkan oleh pemerintsh agar
dapat ditingkstkan kualitss warga binaan pemasyarakatan,
Pendidikan non formal diselenggareken sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan melalyi kursus-kursus, Istihan keterampilan dan
sehagainya.

Pembiagan kesadaran hukum,

Pembinaan kesadaran hukem warga binaen pemasyarskatan
dilaksapakan dengan memberikan penywuhan hukwn  yang
berfujuan untuk mencapal kadar kesadaran bukum yang timggi
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sehingga sebagei anggota masyerakat, mereka menyadart hak dan
kewajibannya dalam rangka turut menegakan hukum dan keadilan,
perlindungan terhadap harkai dan martabat manusia, ketertiban,
ketentraman, kepasiian hukum dan terbentuknya pertlaku setiap
warga negara Indonesia yang taat kepada hukum.
v.  Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat.

Pembinaan di bidang ini dapat dikatakan juga pembinaan
kehidupan sosial kemasyarakatan, yang bertujuan pokok agar
narapidana mudeh  diterima kembali oleh  masyarakat
lingkungannya.

Rehabilitasi sosial dengan menggunakan metode
Therapiutic Community (IC) dan Criminon Therapy merupakan
penerapan metode bagi naraptdana kasus narkoba, baik sebagai
pengedar (drugs dealer) maupun sebagai pengguna (drugs addicy).
Sedangkan rehabilitasi medis merupakan svatu metode
penyembuhan bagi narapidana pengguna (drugs addict) narkoba
agar secara fisik tidak tergantung lagi dengan narkoba

b. Pembinaan Kemaadirian.

Pembinaan kemandirian diberikan melalui wsaha-usaha mandisi,

misalnya:

i. Keterampilan untuk mendukung usaha-ussha mandiri, misalnya
kerajinan tangan, industri rumah tangga, reparasi mesin dan alat-
alat elekironika.

ii. Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri  kecil,
misalnya mengolah bahan alam menjadt bahan setengah jadi.

iii. Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya masing-
masipg. Misalnya kemampuan berkesenian.

iv. Keteramapilan untuk mendvkung wsaha-vsaha indusiri dengan
menggunakan teknologi madya, misalnya pembuatan kain perca
menjadi kain lap, keset, dan sarung tangan,

Pembinzan kepribadian dan pembinaan kemandirian dapat

dilaksanakan di dalam Lembaga Pemasyarakatan (intramural) maupun di luar
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Lembaga Pemasyarskatan  (ckstramural).  Pembinean  kepribadian
dilaksangkan di luar lembags pemasyarskatan apabila ada kegiatan medis
yang perlu penanganan oleh dokter shli dan memerlukan sarana kesehatan
yang lebih memoadal. Sedangkan perabinaan kemandirian dilaksanakan secara
ekstra mural apebila ada pelatiban keterampilan serta beketja pada pihak
ketiga, baik instansi pemerintah maupun swasta.
d. Operasionalisasi Lembaga Pemasyarakatas Klas HA Narkotika
dakarta.
#. Pembinaan.
Beberapa program pembinaan yang sudah dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jukarta, antara lain adaleh:
i. Rehabilitesi sosial dan psikis
Kegiatan perabinaan retabilitasi sosial dan psikhis yang dilskakan
sgal ini soelalui kegiatan Terapl Komumitas (Therapeutic
Community/TC), yeitu snatu metode rehabilitasi sosial yang
ditunjukan kepada korban penyalabgunaan Narkotika Psikotropika
dan Zat Adiktif (NAPZA), yang wierupskan sebuzh “keluargs’
terdiri atas orang-orang yang mempunyai masalah yang sama dan
memiliki winas yang sama vaitu wntuk menolong diri sendin dan
sesama, yang dipimpin seseorang dani mercks, schingga terjadi
poinbahian sikap tingkah lakn deri yang segetif ke arsh tingkah
Iaky yang positif. Kegiatan TC ini telah mendapatkan support dari
BNN (Badan Markotika Nasional} dan Departemen Sosial.
ii. Rehabilitasi medis
Setisp narapidana barmy, dilakuken observasi dan dokumentasi
penyakit yang pernsh dideritanyn, tepi sayang hingga saat ini
Lembags Pemasyarakatan Klss HA Narkotika Jakarta belum ada
Iaboratorium, uamun demikian secara rutin selisp 2 minggu sekali,
tim dokter mendatangt ke blok penghuni memeriksa kondisi para
narapidana. Adapun setisp harinya nurapidana yang berobat ke
poliklinik sckitar 40-50 orang. Saat ini Lembaga Pemasyarakatan
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Klas 1A Narkotika fakarta telah roendapatkan bantuan obat-obatan

dari BNN dan Suku Dinas Kesehatan Jakarta Timur.

jii. Pembinasn mental rohani.

Pembinaan mental rohani dilaksanakan secars rutin setiap hari

dengan mengadekan kerja sama deagan berbagal yayesan

keagamaan, diantaranya: Al-Azhar, Cahayas Pancaran Kasih,

Kidung Agung, HPPM, Batu Penjumy, dan Yayasan Tabitha

Adapun kegiatan pembinaan agama Tslam berups: ceramah agama,

baca Iqra dan baca tulis Al Quran scbelum shalal Dzubur dan

kegiatan belajar mengalar kaligrafi, Qosidah dan dzikir bersama
setelah shalat Ashar,
iv. Pembinaan intelektual dan wawasan kebangsaan

Pembinaan ini dildkukan melalui kegiaten: sosialisasi tentang

HIV/ATIDS kerja sama dengan PKBI, menpundang nera sumber

untuk melakukan seiminar dan diskusi pengetahuan amum terutama

mengenai pengetabuan tentang narkotika . kegiatan majalsh
dinding; Iatthan PBB (Pelatiban Bsris Berbaris), dan kepintan
ppacara gan sast ini sedang dalam proses pengumpulan buke-buko
perpustakann,

¥. Pembinaan olah raga dan kesenian.

» Olah raga, kegiatan olah raga yang sudsh dilaksanaken antara
lain: senam pagi masal yang diiketi oleh seluruh narapidana,
lati pagi yaog difanjutkan senam pagi, sepak bola, bola voli,
tenis meja, dan cater, Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap
pagt dan sore hari secara bergantian, sesusi judawel yang sudah
ditentukan. Sarang peralaten oleh raga tersebut herasal dari
Direkiorat Jenderal Pemasyarakatan, juga berasal dari bantuan

. BNN.

¢ Kesenian, saat ini di Lembaga Pemusyarakstan Klas HA
Narkotika Jakarta 1giah terbentuk 4 wokal group dan 2 group
musik, setlap hari mercka mendapat kesempatan bermasin
secara bergantian,
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vi, Perawatan.
Beban berat bagi petugas medis (dokter dan perawal) yang secara
tangsung  memberikan  pelayanan  keschatan  kepada  para
narapidana. Bila lengsh dalam memberikan pelayanan kesehatan
raerekn resiko ketularan penyakit bisa saja terjadi. Narapidana vang
datang berobas ke poliklinik Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Markotika Jakarta rata-rata bespenyskit menular seperti Seabies
(penyakii kulit / gudig), TBC, ISPA, Hepatitis, bahkan sudab ada
beberaps yang terkena virus HEV 7 ALDS.
vii. Perlengkapan
Seiiap narapidana vang baru datang, maka selurub barangnya wajib
dititipkan di pudang penitipan dan  mercka mendapatkan
petlengkapan seperti: sandel, sepaty, kaos kaki, cclana psojang,
celapa pendek, baju lengan panjasg, baju koke, kaos, sarung,
songkok, perlengkepans  makan, peslengkapan minum  dan
periengkapan tidur.
viti. Peredaran vang
Mekanisme di Lembaga Pemssvarakatan Klas A Narkotika
lakarta, menjamin tdak ada peredaran uang, mereka vang
kedspatan membawa uang segera disita dan diserahkan kepada
petugas registrasi untuk selanjutnya ditebung. Bagi keluarga
narapidana yang ingin memberikan uang maka menyerabkan
kepada petugas registrasi untuk selsnjuinya apabils narepidans
yang bersangkutan ingin befanja di koperasi, ssaka terlebili dabulo
menghubungt petugas registrasi agar mengetahul nominal tabungan
yang ada padanys, sehingga dapat membelanjakan sesuai tabungan
vang ada
b. Kegiaian kerja
Adapun kegiatan kerjs vang sudeh dilaksanaken di Lembags
Pemasyarskatan Klas TIA Narkotika Jakarts antara lain sdalah:
i. Kegiatan sablon
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Kegiatan sablon ini sudah dilaksanakan sejak  menielang
penginman pertama narapidana asa! Lembaga Permnusyardkatan
Klas 1 Cipinang, Tangerang, dan Rutan Salemba vang dilskakan
oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kias A Narkotika Jakarta
seadiri, yattu melskukan penyablonan pesomorsn kaos, pakaisn,
dan celanz yang akan dibagikan kepada nargpidana. Saat ind
Kegiatan penyablonan sudah dilakukan 8 orang narapidana dengan
dibimbing oleh petugas. Dan sampai saat ini telah melaksanakan
penyablonan sebanyak 1.600 stel ssmgam narapidana.

il. Kegiatan keterampilan menjahit.
Pihak Lembaga Pemasyarskatar Kias JTA Naskotika Jakarta welah
bekeriz sama dengan perusahan garmen dan Yayasan Pemuliban
fnsan Indonesia (YPH} dalam rangka pengedaan kain untuk
pembuaian perca melibatkan 117 orang narapidans, pembuatan
sarupg tangan den masker melibatkan 38 orang narapidana,

ili. Kegiatan peternakan dan perikanan
Untuk lebih memeberdayakan lahan yang ada, saat ini di Lembage
Pemasysmakatan Klas HA Narkotiks Jakarta sudah ads kolam
pemelibarnan jkan lele dan iken belut Selsin v terdapmt
pelernakan ayam dan bebek diatas kolam fersebut.

iv. Permobuztan dan perawsian taman
Setiap hari ada sejumiah narapidans yang bekerja merawat dan
memelibara taman, sehingga apabila kita memasuki ares blok mska
akan tampak asri, scjuk dan bersih dengan slogan-slogan yang
fndah,

v. Gunting mmbul (Barber shop)
Setiup narepidana yang baru masuk diwajibkan wiuk potong
rambut {gundul), demikisn juga setiap narapidans rambutnya tidak
boleh melebihi 3 cm, bila kedapetan petugss, wmaka segers
diperintabkan untuk memotongnya. Saat ini sudah ada sekitar 11
orang navapidang yaag shii cukur.
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vi. Kegiatan pengolahan rempal-rempah
Kegiatan pengolaban rempah-rempab ini beketia sama dengan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat NMNasional (PKBMN) dan
hasiloys akan di ekspor ke negara - mepara Eropa. Adapun
kegiastannya meliputi: pemotongan, pencucian, pengeringan, dan
pengepakan.

Seluruh kegistan pembinaan kepribadian dan kemandirian dapat
berjalan dengan balk dan ads vpaya secara maksimal untuk menciptakan
kondisi yang koudusif, aman dan tertib oleh selumuh pegawai dan narapidana
Lembaga Pemasyarakatan Klas [1A Narkotika Jakartz,

3.6. Deskripsi dan Kondisi Sumber Days Manvsia serta Feaghusi Lembaga
Pemasyarakatan Kias IFA Narkotike Jakarta

Untuk  mendokung  kelanceran pelaksaceen togay  operasional
organisasi dan sefuruh kegiatan pembinazn serta operasionalisasi Sistem
Pemasyarakatan, maks Lembaga Pemasyarakatan Klas liA Narkotika Jakaria
juga memiliki ssfumlash pepawai deagan beban fugas dan tanggung jawab
masing-nasing. Datn jumish pegawai dapat dilihat delam tshel berikat :

Tabel: 3.2,
BPata Juniab Pegawai Berdasarkan Golongan Kepangkaion

Nao, Golongan Jomlah
Golongan IT 126
Golongan 1 77
Golengan 1TV 1
Jumiah total 204

Sumber : Lembaga Pamasyarakatan Klas [1A Narkotika Jakarta, September 2009.

Dari total jumlab pepawai sebanyak 204 oreng tersebut, terbagi atas
laki-faki dan perempuan dengan komposisi berikut ini :
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Tabel : 3.3.
Bata Jumiah Pegawzi Menurut Jenis Kelamin,
No Galongan Jumiah
Laki — Laki 143
2 Perempuan 51
Jumiah total 204

Sumber : Lembags Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika Jakarta, September 2009.

Jumlah pegawal sebanyak 204 omang tersebut, diklesifikasikan

menurnt struktur jabatan, mulai dar tingkatan pejabat stroktoral hingge staff
operasional dengan komposisi dapat dilihat dalam tabel berilut

Tabel: 34,
Jumiah Pegawai Berdasarkan Jabatan
Ne Golonpan Jdnmiak
I 1 Pejabat Struktursl 13
2 | Staf Kepegawaian dan K.euangan. 13
3 | Staf Urusan Umum. 19
4 | Staf Registrasi, &
5 | Staf Bimbingan Kemagyarakatan dan Perawatan, g
6 | Staf Sorana Kerja, 17
7 | Staf Bimbingan Kerja dan Pengelolzan Hasil Kerja 7
"8 | Staf Kesaman Pengamanan Lapas. g S
9 | Petugas penjagaan. 67
10 | Staf Keamanan
1T | Staf Pelaporan & Tatib !
12 | Staf Klinik Kesehatan 28
Jumiah total 204

Sumber : Lembaga Pemasyarskafan Klas IJA Narkotika Jokants, September 2009,
Sementara itu, pembagien SDM menurut tingkatan pendidikan seperti

tertera pada tabel dibawah ini
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Tabel : 3.5,
Data Jumlak Pegawai Menorat Tinglat Pendidikan.
No Golongan Jumiah
{ §SLTA 78
2 1D 20
3 181 85
4 182 3!
Jumlah total 204

Suiber : Lembaga Pemasyarakatan Kias 1A Narkotika Jakaris, Septerber 2005,

Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta dikhususkan

untuk mepampung nasapidana yang terkait kasus-kasus narkoba. Dalam tabel

dibawah ini data penghunt berdasarkan status mereka

Tabel 1 3.6,
Bats Penghuni Berdasarkan Status
No Status Sumizh
i. iTabhanan.

s AL {(Kepolisian), 2

s Al (Kgjaksaan). 294
o A I (PengadilanNegesi). 283
o A IV {Pengadilan Tinggl. 6
¢ AV (Mahkamab Agung).
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2. |Narapidana
» BJ 1413
e Blls 37
« BIb 185
» B.ls 4
e Seumur Hidup.
s Pidanz Mati,
Jumish 2222

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Kias A Narkotika Jakaria, September 2009,

Penphuni Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Nakotika Jakarta
sebagian besar dijerat dengan tindak penyalabgunaan narkoba, namun juga
terdapat sebagian kecil jumlah penghund yang terlibat kasus tindak pidana

lain-lain seperti tevlihat dalam tabel :

Tabel:3.7.
Jenis Kejabatan yang Dilakakan
No Jonis Kejahntan Jomlah Keferangan
1. | Narkotika 1354 -
2 | Psikotropika 833 -
3 | Zatadikif - -
4 | Lain-lain 35 -
Jumlah 2222 -

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klag WA Narkotika Jakarta, September 2009,

Jumlah iotal penghuni Lembaga Pemasyarakatsn Kias HA Narkotika
Jakarta yang menarut ukucan idest sudah melampsui daya tarapung atau over
kaoasitas divpayakan untuk selsiu {etap mendapatkan kamse hunian vang
memadal dengan pola penyebaran pada masing-masing biok seperti ferdihat

dalam tabel :
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Tabel : 3.8.
Penempatan Kamar Huniae
NG Blok Jomish Keterangan
1 jBlekA 835 orang -
2 | BlokB 708 orang -
3 {BlokC 534 orang -
4 | Bick Pamsus 28 crang -
7 orang Dirawat di poliklinik
Jumlah 2222 orang -

Sumber : Lembaga Pemagyarakatan Klas [1A Narkotika Jakarta, September 2005.

Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas YA Narkotika Jakarta selain
terdini dari parapidana kasus sarkoba yang terdiri dari pemskai, pengedar,
Juga terdapat narapidana kasus lain seperti kasus feroris dan pembunuban
yang berasal dari berbagal dacrah di Indonesia dan warga negara asing,
Sehenasnya Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakarta merupakan
terapal bagi para pamspidana tindak pidana narkoba namun karena Lembaga
Pemasysrakatan Klas HA Narkottke Jakarts juga merspzkan Lembaga
Pemasyarskatan yanpg super maksimun tisgkat pengamannys maka
ditempakan pula nerepidans yaog selain kasus narkoba dan kasus lain
dianggap sangat berbahaya atan meoartk.

Membandingkan antarz total jumish keselumuban antara nsrapidana
dan sumber daya manusia atsu petugas, muka aken terlibat jelss
ketidakseimbangan aten ketimpangan antara yang “dijaga™ dan yang
“menjaga”, dimana rasio antara kedua belah pihak adalah 204 1 2222 aiau | ¢
10,39, Artinya, untuk setisp sefu orang peiugas berbanding dengan 10,89
narapidana.

Disamping itn, dengan jumilsh penghuni scbanysk 2.222 orang, jelas
sudah melebibi daya tampung Lembaga Pemasyarakatan Kigs ITA Narkatika
Jakarta, Setiep hari jurniah/isi penghuni Lembapga Pemasyarakatan Klas 04
Narkotika Jakarta selalu mengalami perubahan (dberkurang dan bertambah)
vang disebabkan oleh antara lain <
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Pemindahan narapidan dari dan ke Lembaga Pemasyarskatan lain,
Menjalankan program pombinaan berupa Pembebasan bersyarat (PB),
Cuti Menielang Bebas {((MB), Cuti Menpunjungi Keluarga (CMK),
dan lain-lain.

Bebas dari tuntetan hakum.

Bebas Murni,

Meninggal dunia.

Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakarta mempunyai 4

blok unfuk penghuni warga binagn pemasyarakatan yang terdiri dari blok A,
blok B, blok € dan blok Pamsus. Warga Binaan Pemasyarakatan diber
kesempatan pule untuk menpist waktu mercks dengan berbagail kegiatan
antara lain :

&,

Kegintan olah raga yang terdin dari ;

1) olah raga sepak bola.

2) olah raga bola voli.

3) olah raga bulutangkis

4} tenis meja

5} lari pagi dan jakan santad.

6} fitnes.

7} senam.

Kegiatan kerohanian

Kegiatan kerohanisn bagi warga binaan pemasyarskatan Lembags
Pemasyarakatan Klas IBA Narkotika Jakerta terdic dari :

1} Kegiatan kerchanian di Masjid.

2} Kegiatan kerohanian di Vihara,

3) Kegiatan kerchanian di Gergja.

Kegiatan Rekreasi,

Kegiatan rekreast untuk warga binsan pemasyarakatan Lembaga
Pemasyarakatan Klag UA Narkotika Jakarta tergiri dari :

1} Bemmain musik/band bersama di Gazebo.

2) Papggung hiburan biasenya pada hari-hari tertentu,

d.  Kegiatan dapus.

Univiraitas Indonesia
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. Kepiatan kebersihan taman.
f.  Kegiatan bengke! kerja yang terdiri dari ;
1} Kegiatan pombustan patusg.
2} Keglatan sablon.
3) Kegiatan jahit menjehit,
4y Kegiatan servis motor,

3.7, Mekanisme Pengamasas #i Lembaga Pemasyarakataa Klas 1A
Narkotika Jakarta

Penyelundupan sarkoba saar ini menjadi masalah vyang sangat
memprihatinkan den cenderung semakin meningkat serta merupakan masalah
bersama antarg yang mclibatkan pemedintah dan masyarakat sehinpga
miemeriukan susly strategl yang melibatkan seluruh komponen bangsa yang
bersatu padu dalam suatn gerakan bersama untuk meleksanakan strategi
"menyeimbangkan dan  memadukan  peagurangan  pemasukan  dan
pengurangan parmintaan™ schingga program P4GN dapat berhasil guna.

Penyelundupan parkoba di dalam Lapaw/Rutan ferjadi, salah satunys
di akibatkan darl lemahnya pengawasan penigas, jumish yang tidak seimbang
antara petugas dan penghund, adanya narapidana khususoya bandar narkoba
yang mampu mengatur, mengendalikan peredaran sarkoba di luar tembok dan
mampu memberikan fasilitas yang mengginrkan kepada oknum pefugss
Lapas/Rutan, selaje itu pula keterbatasan pengetshuan dard petugas dan
sarana yang belum optimal yang mampu mendukung pelaksanaan tugss.

Muasuknyz barang-barang bawaan dari pengunpung di kstegorikan
sebagal salsh satu sebab pula masuknya narkoba di dalam Lapas/Rutan, selain
dari ulsh para oknum petngas yang juga iket memfasilitasi, schingga terdadi
tindak penyelomdupan narkoba yang transaksinyas diduga dikendalikan
narapidana/tehanan yang berada di dalam Lapas/Rutan,
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Ada beberapa alasan mengapa bangsa Indonesia harus serfus dalam

memberantas  tindak  keishatan narkoba yang semakin hari  semakin

smemprihatinkan:

2.

Pemerintah Indonesin belum optimal dalam menanggulangi kKasus-
kasus penyclundupan narkoba. Hal ini menpisyaratkan kepada kita
untuk lebih peduli dan memperhatikan secara lebih khusus untuk
menanggulanginya.

Secara yuridis, instrumen hukum yang mengaturnya baik berupa
peraturan - perundang-undangan  maupun  konvensi  yang  sudsh
diratifikagi, sebepamya sudah cokup memenuhi sebapal  dasaer
pemberantasan penyelundupan narkoba.

Mengiagat penyelundupan narkobs selcarang ini sudah begitu merebak,
maka upaya penanggulengannya fidak dapal semata-mata dibebankan
kepada pemedatsh dan  apamt penegakk hekum  saje, denpgan
pemberlakuan peraturan dan penjatuhan sanksi pidana kepada para
pelanggar hukum, melalkan fugas dan tanggung jawab kifa bersama,
Dengan adanya upaya lerpadu {iniegrated) dari semz pihak, seperti
keluarga, sekolah, masyarakat, Ulama, Lembaga Swadaya Masyarakat
dan pemerintab termasuk BNN schingga dapat menanggulangi dan
meminimalisir terhadap kasus tidak pidana narkoba.

Dalam wupaya memperkecil fingkat penyelondupan narkoba di

Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakaria, maka terdapat 2
bentuk model penangpulangan penyelandupan narkoba yang dilakukan,

yai !

1.

Penindakan,

Penindakan merupskan salah sato upavs proveniif yang dilakukan
petugas dalam memberantas penyelundupan maupun peredsran pelap
narkoba i dalam lapasRutan. Upaya-upaya penanggulangan
penyelundopan norkoba dimulai dari

a.  Memperketat kunjungan,
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Upaya untuk memperketat kunjungan dapat dilakekan dengan
melakokan pemeriksaan tertib dan teliti terhadup setiap oreng
yang akan memasuki fingkungan

b.  Melakukan penggeledahan secara berlapis
Penggeledahan berlapis dapat dilakukan dengan memeriksa
semua orang  yang sken  memssuki  area  Lembaga
Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta, tanpa terkecuali,
baik ierhap pengunjung mappun pelugas. Selain ilu pula
melgkukan penggeledshan berkala di kemar-kamar narapidana
/tahanan di setiap blok penghuni.

¢. Membatasi dan melarang petugas yang lepas dinas
Pk Lembaga Pemasyarskatan Kias HA Narkotika Jakarta
menerapkan latangan bagl petuges yang teish melsksanaken
dinas, sedang cuti atau Iibur untuk tidak masuk ke dalam Lapas
dengan alasan yang tidak jelas,

d.  Meningkatkan sarana pengatanan
Mencrapkan  sistem  “Mircimum - Security”  di  Lembaga
Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jokars, dengan
menggunakan  perslatan  keamanan ysng  dapat  menunjang
pelaksanaan sistemt pengamanan berupa alat sensor dengen
menggunakan sinar-x {x-rqy) dan alat pendeteksi barang-barang
yang tecouat dari besi (mersal detector). Sehingga dapat mencegah
masuknys narkoba dan luar ke dalam Lembaga Pemasyamkatan
Klas IIA Narkotika Jakarta,

Penpopanan dengrn Metode Torapt Rehabilitasi

Salgh satu yang harus dipshami fungsi petugas pomasyarakatan sclain

melakukan tugas pengamanan juga melakukan tugas-tupas pembinaan

dalam upaya megembalikan narapidana kembali ketengah masyarakat

untuk menjadi manusia yang produktif dan berhasil guca Bagi

Narapidanaftahenan kasus narkoba khususnya pengguns, penanganan

yang dilskukan adalah dengan progrem pembinaan ferspi rehabilitasi

mexdis maupun sosisl, vang mengacu pada 4 tahap pembinaan (tzhap
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1/3, tahap 143112, tahap 172273, tahap 2/3 CMB, PB) berdasarkan
Keputusan Menterl Kehakiman RI Nomor : MLG2-PK.04,10 tanggal 10
April 1990 tentang Pols Pembinasn Narapidana dan Tahanan, daa
kemudian dipeskuat dengan Bdaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan
No ; E35 PK.O4 tghun 2005 tangpal 27 Juni 2005 Tenieng sirategi
pengangulangan HIV/AYDS dan Penyalahgunaan Narkoba di dalam
Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan di Indonesia tahun
2005 — 2009,

Seperti juga penanganan ganggusn keamanan dan ketertiban lainnya,

maka penanganan terhadap pengelundepan narkoba, mengandung prinsip
lebih baik mencepsh deripsda menanggulangl. Metode-melods fersebut
sntara fain ;

&

Metode Pre-emtif

Upaya pre-emtif dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan edukatif
dengan sssaran  menghilangkan faktor-faktor pendorong untuk
mejakukan kegiatan penyalahgunaan narkoba. Kegiatan in bisa berupa
kegiatan pembinaan, pengembangan pengetshuan maupun kegiatan-
kegiatan lainnya vang bersifat produkfif, konstrakiif maupun kreatif
bagi para penghuni. Kegiatan ini bisa dilaksanskan bersama.sams
dengan pthak keluargs, bantuan hukum, lembaga kesgamann, lembaza
kemasyarakatan, iembaga pendidikan dan lain-lain.

Metode Preventif

Upaya inl dilakukan untuk mencegah tegjadinya penyalahigunaan
peredaran narkotika ilegal dengan care pengawasan jalur-jalur yang
dapat dimanfaatkan oleh narapidana atau tahanan, seperti pengawasan
pada portir dan tempat kunjungan serfa ruang terbuka yang
mepghubungkan antars portir dan tempat kunjungan vang selals
digunaken/didayagunakan  untuk menempung  tamu/penguniung
manakals disclengparakan kunjungan/silaturabmi  khusus  sehulan
sekali dalam bentuk kontak Tangsung.
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Metde Reprosif

Merupakan upaya peningkatan dan penegakan hukum terhadap
ancaman faktual dengan sanksi vang tegas. Adapun bentuk-bentuknya
antara [ain bisa dilakukan dengan cara melaporkan kepada pihak yang
berwajib, lurungan sunyi, tidak diberikan hek remisinys, Gidak
diperbolehkan dikunjungi dalam waktu tertentu, dan lain-lain,
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ANALISIS

4.1 Wawancara dan Hasil Penelifian

Dialam sub bab ind akan dimuat wawancara dan basil penelitian yang
dilakukan oleh penulis tentang tpaya penyelundupan narkoba di lingkungan
Lembaga  Pemasvarakatan  Klas  IIA Narkotika  Jakaria  dan
penanpeniangannya serts kendala vang dihadapi dalam menanggulangt upaya
penyelundupan narkoba yang telah dijalankon di Lapas iai

Lembagn Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakartz wmengalami
kepadatan penghuni dengan jumigh 2222 orang (September 2009) yang
sebagian besar adalah pengguna narkobs, secara fidak langsung di dalam
Lembaga Pemasyarakatan Kias HA Narkotika Jakarta mempunyat konsumen
yang sungat besar untuk dijadikan pangsa pasar percdaran narkoba, schingga
hal ini menjadi salab safy filtor pendorong terjadinya peredaran narkoba di
datam Lembaga Pemasyarakatan Klas JIA Narkotika Jakarta.

Dalam penelitian di lapangan ditemuakan bahwa masuknya narkoba di
dalam Lembags Pemasyarakatan Klas [[A Narkotika jakarais sudab sering
teviadi dengan dilemukannya narkoba dalam hasil penggeledahan baik tamu
kunjungan serta barang bawaannya mavpun penggeledshan di dalam
Hingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jekaria terhadap
narepidana yang mengkonsumsi dan yang menjunl narkoba maupun vang
dibawa oleh petugas Lembaga Pernagyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta.
Kronologis salah  satu peristiwa’kejadian  sebagai  bentuk  upaya
penyelundupan narkoba ke dalam lingkungan Lapas yang berhasil digagatkan
oleh petugas pengamanan dan dijadikan sebagai studi kasus dalam penelitian
ini akan diuraikan secara Iengkap pada bagian selanjuinya dard bab ini.

Upaya pencegaban penyelundupan narkoba di lingkungan Lembaga
Pemsasyarakatan feiah banyak dilakukan baik oleh Dirckforat Jenderad
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Pemasyarakatan sendirl maupun dengan menpgajak peran serta jajaran
kepolisian dan muasyarakat, Kebijskan besar yang dilakukan secarn terpady
oleh berbagai pihsk dalam upaya pencepahan peredaran narkoba di
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan adalah scialan dengan  prinsip
pemasyarakatan dan program pembinaan yang didengungkan ofeh Dircktorat
Jenderal Pemasyorakatan, Segenap pihak menyadari bahwa dalam
penanggulangan masalah narkoba ini harus menyeluruh antara supply dan
demand dengan memberikan perhatian yang lebih besar dalam usaha-usaha
untuk memutuskan mata rantei peredaran narkoba itu sendiri.

Seperti wmum terjadi dan kits ketahvi bersama bahawasanya setiap
usaha vang bertujuan untuk membawa kebaikan biasanya tidek mudah untuk
divujudkan begitu saja. Demikian juga hal-nya dengan beberapa faktor vang
diamaii dan digolongksn oleh penulis sebagai kendala dalam upaya
penanggulangan peredaran narkoba di finglungan Lembaga Pemasyasakatan
Kias TA Narkotiks Jakerts sebagaimeana divraiken berikut ini

1, Faktor Anggaran

Untuk pelaksanaan penangguiangan peredaran di Lembaga
Pemasyarakatan Klas YA WNarkotika Jakarta tidak ditunjang  oloh
anggaran khusus dari pihak Direktotar jendral Pemasyarakatan,
anggaran yang ade edalah anggaran untak semua kegiatan pembinaan
di Lembaga Pemasysrakatan. Sesuai dengan penjelasen Kepala
Lembaga Pemasvarakatan Kias 1A Nerkotika Jfakarts ~Ib”. Sebapgai
berikut ;

" mEngenai anggaran penaiggiiongan penyelundupan narkoba
di lapas ini tidak ada anggaran bwsus, karena untuk mengadakon
penggeledaharn  sudah  menjadi  iomggung  jowab  petugos
pengamanar ...

(Hasil wawarneara, 05 Qtober 2009
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Lebih fanjut "Th"” mengatakan |

* .. Sarona pendikung pencegohan penvelundupan narkoba baik
yang berada di porttr berupa Alot detiksi narkoba, deteksi metal,
dan X ray sampal sekarang tidak dape divperasionalken karena

tidak adua engparars untuk perbatkannya ..
fHasil wawancara, 15 Gltober 2009)

Demikian juga penjelasan Kasi. Adkam 8P sebagai berikut :
V.. uwuk kegiclon penggeledahan dem  pevawatan  scrana
keamanan tidak oda angearcwwya, jadi kolan ado alal-alat
ke yang rusak tingpal Gita hanye membrat laporkan ke
bagicn anum ...

(Hasil wawargara, 85 OMober 2663

Falcdor Sunber Daya Manusia
Beberapa elemen kendaia vang digolongkan olch penulis
sebagei bagian dard faktor sumber days manusia seiring dengan upaya
penanggulangan peredaran  narkoba di  lingkunpan Lembaga
Pemasyarakatan Kias A Narkotika Jakarta sccara leagkap dijelaskan
pada bagian selanfutnya di bawah ini.
a, Petngas,

Petugns memiliki peran dalam terjadinya peredaran narkoba
dafam Lapas/Rutan, Hal tersebut terkait dengan perannya sebagai
pembina sekaligus pengawas bagi tghanan afau narapidana,
Kenyatlaannya yang ads menunjukkan bahwa petugas terlibat
dalam masuknya narkoba ke dalam Lembegs Pemasyarakatan baik
secara langsung maupun tidak langsuog.

Fakior yang mempengarahi petugas hingga terlibat peredarsn
gelap narkoba adalah -
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a. Kurangniya pengetahuan petugas tertang narkoba baik jenis dan
efek samping yang ditimbulkannya (apalagi petugas-petugas
pemagasn masth mada-muda).

b, Petugas yang mempunyat masalsh ekonomi, seperti biays
bidup di jakarta yang tinggl yang tidak diimbangl dengan
penghasilan yang layak untuk memenuhi kehidupan selama 1
bulan.

¢. Mentaditas petugas yang rendah, ini terkait dengan bisnis
narkobs vang sanget menggiuvkan karena  memberikan
penghasilan yang cukup tinggi sehingga banyvak pelugas yang
cenderung teriarik untuk terjun dalam bisnis haram fersebut.

d, Hubungan timbal halik akibat interaksi pertemuan yang cukup
sering dengan petkenalan yang cukap mendalam  yang
miengakibatkan terbeatuknya suato ikatan yang pada akhimya
petugas dimanfaatkan oleh tzhanan aten parapidana onfuk
kepentingan-kepentingan terfents. Dengan kata lain karena
periemanan tadi petugas menjadi karang optimal  dalam
menialankan tugpsnya.

Dralam rangka pelaksaraan togas pengamanan sebagal petugas penjaga

pintu wiama di Lembaga Pemasyarakatan Kias HA Narkotice Jakarta, maka
Jumlah pegawai yang bertugas dapat dilihat pada tabe] sebagai berikul

Tabel 4.1
Tagas Jaga Regn Portir

No Jabatan Jomlah
{. | Komandan Portir 1 orsog
2. Wakil Komandan 1 orang
3 Anggota 1 orang
4. | Wasrik ‘3 orang

Jamiah 6 orang

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta, September 2009,
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Dalam pelaksanaan tugasnya di portir anggota Wasrik bertangpung
jawab untuk akses masuk pinty depan dan keamanan ingkungan gedung |,
sedangkan 2 orang untuk membuka dan menutup pinta atema dan komandan
untuk memeriksa tamuy dan barang bawaan dari tamy, dalam melaksanakan
tugasnya di bantu oleh petugas wanita dari staf KPLP untuk penggeledahan
badan tamu wanita, Dalam menjalankan tugasnya setiap regu pengarmanan
yang berjumlah 14 orang memiliki komposisi sebagai herikut =

Tabel 42
Tugas Japga Regn Pengamanan
No Jabatan Jumiah
1. | Komandan Rupam I orang
2. | Wakil Komandan I orang
3. {Paste A 2 {1 crang anggola)
4. PasieB 2 (] orang angeota)
5. iPaste C Z {1 orang stgeota)
6. | Paste Pamsus ! orang
7, | Menama | 1 orang
8. |Menama2 I grang
9. | Menara 3 1 orang
6. | Menara 4 I orang
it {PosBLK i orang
Jumiah 14 orang

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta, September 2009

Dari data diatas dapat dilihat betapa minimnya petugas yang besjaga
di blok di bandingkan dengan jumlah penghuni masing-masing blok. Petugas
paste blok bertugas memertksa dan meneliti keluar masuknya penghund deo
barang bawaan dari atap keluar blok, mengedskan penggeledabian kamar-
kamar narapidana sian tahanan, Petugas menara bertugss jangana ada
narapidana atau tahanas mendekatl tembok desgan cars vang tidak sah,
telarikan diri melewati tembok.

Masalah somber daya manusia khususnyas pegawal Lembaga
Pemasyarakatan Kias 1A Narkotika Jakarta dalam penanggulangan peredaran
narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakarta dapat dilibat
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dari jumiah dan kualitas pefugas seperti yang diutarskan Kepala Kesatuan

Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan Kiag HHA Narkotika Jakarta "LS” :
. jumlah vegu pergamanem sekarang ini sangat kaang dengen
kekunian dalam tiop regu penjogaon yang piket dibeewdingkam
jumlah narapidona sekarang ini yemg over kapasitas akon
mempulithan petugas dalam pengawasan dan pembinaonmya ... ”
fHasil wowarcara, 63 Okiober 200
Lehil {anjut "LS” mengatakan :
" .. dalam jaiaran KPLP sendiri adu pegawai yang masin berstatus
menjadi calon pegawai negeri sipil, sehingga  belum dopat
menerima tugas dom jonggung jawab yang lebih besar, sehingga
mergka di tempotkan & lugr tembok Lembaga FPemasyrakaton
untuk mengisi pos-pos atas. Selmin itu mirimaya petugas wanita
untuk membonty penggeledoivm badan oF portir apalagi dengan
makin  banyehnya tomu  kunfungan  vang  baryak  sehingge
kemungkinan masukaya narkoba dari fuar ke dalam semakin 5.?-'*“"‘

an

{Hast wawarcara, 05 Okober 3002

Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Natkotika Jakarta pada

umumnya sudah memadai. Namun pada hal-hal tertentu perlu mendapatkan

perhatian lagi baik dari sepi kualiias maupun kuastitasnyn, permasalaban

tersebuf antara Jain ¢
a. Pelatihan/pendidiken

Peningkatan sumber daya manusia pefupas pemasyarakatan

yang akan bertugas di Lembagn Pemasyarekatan Kilas LA

Narkotika Jakarta depat dilakukan dengan mengikut seriakan

petugas dalam dikiat-diklat atan pelatihan tentang narkotika dan

psikotropika baik yang diselenggarakan oleh pihak Kanwil

Departemen Hukum dan HAM bekerja sama dengan Badan

Narkotika Nasional, Departemen Keschatan, Lembaga Sosial
Masyarakat, dil.
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Petugas yang sudah memiliki peagetahuan dasar dan lanjutan
tentang narkoba akan mengetahui jenis-jents, zat-zat dan bahaya
dari pesggunaan dan penyalahgwnasn narkoba schingga bila
mereka bertugas kelsk dapat mengetahui perbedaan antam
narkoba dan bukan narkoba beserta jenis-jenisaya.

b. Rotasi jabatan
Dalam  menialankan  fugasnys  pegawai  Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakarta di bagi tugas ada
yang sehagai petugas pengamanan dan  staf . sehingga dalam
pelaksanpanya dalem kwrun wakiu 6 bulan sckali diadakan
rofasi.  Retzsi ini dilakokan unink menghilangkan kejennhan
dan meningkatkan kinerja petugas, Dan bagi pegawai vang
kurang disiplin dan ada indikasi-indikasi menyimpang dengan
mengkonsumsi narkoba atau menjadi kurir maka pegawsi yang
bersangkutan akan di pindabkan dari petugad pengamanan
menjadi staf  begian umum  sehingga mengurangi  akses
bermteraksi dengan narapidana atau angk didik pemaysrakatan.
Selainn #u dalam tugas regu peogamanan dan rege portir
komandan atau wakil komandarmya juga mengalami rolasi
untuk menyesugikan dengan adanyz pegawai yang mengikuti
kegiatan perkulihass, Sehingga ketika sda pegawal veng
melaksanakan kuliah tugas penjagaannya dapat menyesnaikan.

¢. Promost
Petogas Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika vang
memiliki  presiasi  dan  kineda vang beik maka  akan
dipromosikan untuk mendwduki Jabatan baik di lLembags
Pemasyarakatan klas ITA Narkotiks Jakarta maupue di Lembaga
Pemasyarakatan maupun Rumoh Tahanan. Sehinger akan
memotifasi pegawal untuk bekerda lebih batk dan untuk
meneirima tugas, kekuasaan, dan tanggung jawab yang lebih
besar dari sebelumnya,
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Melihat situast dan kondisi sumber daya manusia yang dimiliki oleh
Lembaga Pemasyarakatan Klas 7IA Narkotika Iakarla, baik dan segi
petugasnya maupun penghuninyz  bisa dioplimalkan  dalam  rangka
penangpulangan peredaran parkoba, dengan cama :

a. Kepada petugas dalam pelaksanaan tugas sehari-hari agar
senantiasa ditanamkan sikap mental disiplin yang dibarengi
dengan peningkatan mulp iatelektual. Langkah selanjutnya bisa
difakukan dengan cara pemberian reward bagi yang berprostasi
dan purishment bagi yang welanggar perundang-undangan,

b. Kepada pesghuni dapat diberikan kesemipatan seluas-luasnya
dalam rangks peningkaian  keterampilan  kegs  maupun
pengetahuan lainnya yang produktif. Hal lainaya dari peoghuni
dapat diangkat korve, informan maupun pemuka seselektif
mungkin yang bisa bekerjasama dengan baik dengan petugas.

b. Penghuni

Sebagai orang yang ditahan, dipidapa, dan ditina, seorang
tahanan atau sarapidana memiliki pengaruh terhadap meningkatmya
peredaran  penyalabgunsan purkoba di  dalam  Lapas/Rumn.
Penychabnya antars lgin ;

a. Jumish narapidans yang melebihi kapasitas hunian df Lembaga
Pemasyarskatan Kias HA Narkofika Jakarta dengan kapasitas
1.084 orang sekarang di huni oleh 2.222 (September 2009)
sehingga rasio sntara petugas dengan narapidana menjadi tidak
sebanding. Kondisi tersebut mengganggu proses pembinaan bagi
narapidana atau warga binaan pemasyarakatan maka cenderung
lebih mengutamakan keamanan lanpa memperhatikan kualitas
pengamanan {yang penting tidak ada narapidana yang memakai
narkoba, tidak ada pelarian).

b. Transfer pengetahuan kepada sesama narapidana atan anak didik
pomasyarakatan mengenai penyelundupan narkoba ke dafam
Lapas/Rutas mosupun penyalagunaznnya.
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c. Kurangnya kesadaran nparapidana  ateu  warga  hinsan
pemasyarakatan terhadap bahaya narkoba dan masih rendahnya
keinginan wmereka untuk  menghentikan  pevedaran  dan
penyalahgunean narkoba di  Lapas/Rutan. Seperti  hasit
wawancara dengan salsh seorang penghuni © MS” sebagai
berikut

“vus kedun mau beli narkoba of sini ada tapi hanya orang-
prong terteniu saia, karena kalan ada yang menyetunduphan
Hiasanye barangnya sedikil, kalaw lebik emannya bigsonya
kita beii tapi gok bisa dibawa kelugr, jadi habis selesai Gita
pokai baru kita boleh pergi, karena yang Juckars kit kelau
kita pakai & huar den ketongkap takut di ember .7

(Hasti wawameamra, 05 Ukiaher 20859

Lebih lanjut * MS ” mengaiakan :
".. kday kita punya duit seberarnya gampang pak i, kalau
ldka ketakuan sedang pokal narkebe agar tdak di sel Mo 86

ke bopaknya aja beres .7

{Hasit wawancars, 89S Oktober 2009)
€. Masyarakat

Terindinya peredaran  narkoba 47 dalam  Lembaga
Pamagyarakatan Klas [IA Narkotika Jakarta sangat erat hubungan
dengan masyarakat luar tembok, masysrakat disini di artikan
schagal suaty jaringan {sindikat) yang sulit untuk ditembus karcna
mereka memakat sistem jaringan terputus,. Nndikat ini dapar jugs
molibatkan keluarga (suami, isti, anak), teman dil. Selain itw
diperlokan masysrakat yang mendukeng peaponlangan peredaran
narkoba dengan mengadakan penyulehan dan pembinaan kepada
narapidens atau warga binaan pemasyarskaten akan resiko dari

penyalahigunaan narkoba tersebut,

Adanya konflik kepentingan fconflict of inferest) antars
seorang petugas dengan petugas lainnya (khususnya pada lovel
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pejabat di lingkungan Lembags Pemasyarakatan Kla A Narkotika
Jakarta) dalem implementasi prosedur penanpgulengan peredaran
narkotika yang pada akhirnya sering menjadi penghambat upaya-
upaya terpadu (integrated ¢fforis) yang telsh terbentuk dan berjalan
sehagai sebush mekanisme pencegahan (rrevemtive actions) i
fingkungan Lembags Pemasyarakatan Klas HA Harkotika Jakarta,
Kenyataan ini dapai ferlihai jelss roanakala seorang peiugas
Lembaga Pemasyarakatan Kla A Narkotika Jakaria dengan
wilayah kerja yang jaubh diluar lingkungar blok hunian narapidana,
yang Karena suatu keperluan ingin memasuld teritorial atau areal
blok hunian narapidana, maka tentu saja yang bersangkatan harus
melalui/melewati pintu portir, Akan tetapi, mungkin dikarenakan
rasa segan @fau hormat yang tidak sesoat pada tempatoya ateu
mungkin juga dikerepakan petugas tersebut memihki tngkat
kepangkatan vang cukup fingpi alan dialas alau juga lebih senior
dari tingkat kepangkatan kepala petugas portir, atan mungkin juga
dikarenakan penycbab-penvebub lainnya, muaka petogas/pejabat
yang bersangkutan tersebut dapat melewati pintu portir dengsn cama
begitu saja  fanpa melalad  proses  pemeriksean  alaupum
penggeledahan scbagaimana diterapkan dalam Standar Operasional
Prosedur (SOP) petugas portir yang telah terbukti cukup hardal dan
laysk diandalkan dalam melakukan upaya-upaya pencegshan dan
penanggulangan  beredamya narkotika di  dalam  lingkimpan
Lembaga Pemasyarskatan Kias HA Narkotiika Jakarta, Hal ini
sesuai yang diberikan salah satu petugas "AM” vang mengatakan
"... banyak perugas yong lebth mementingkan narapidana &
bandingkan tugas dia sehogei comtoh uapabila ada
norapidana yang man membeli mokanon df fwor maka
pelugas itu meninggalkan posrya untuk belarja hanya untuk

mendapatkan ongkos pulang ... "
{HosH wawancarg, BF Oltober 2009}
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Ditambabkan jugs pendapat salzh salu komandan Regu Poriir I
“AR” yang mengatakan ;
“... ada beberapa pejabat yung merelpon saya kalaw ada
tamu alat kelowrga naropidana padahal jom untuk menerimg
tamu atou kunfungan sudah selesai, tapl ghmana saya mau
tolak dia peiabat, paling yang saya lakukan menulis tomara
ke dalam buku tamu jadi kalew serjadi apa-apa biar dia yang
bertanggung juwak .7
Howil wawancara, 83 Okzober 2005}

Dalam keladian distas dapat disimpulkas babtrwa ada sebagian
atan beberapa omang yang terlalu dekat dengan narapidana atau
anak didik pemasyarakatan schingga forkesan lebih mementingkon
parapidana atan anak didik pemasyarakatan di bandingkan dilihat
dari segi keamanan dan ketertiban di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1A WNarkotika Jakarta.

d. Faktor Kewenangan

Dalam penemoan kagus-kasus percdaran narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Klas TIA Narkotika Jakarta, setiap anppotz jaga
diherikan kewenangss dalam menangkap alan menggelodah kamar
atau badan navapidana yang dianggap mencurigakan atau didega
menjadi pemzakal/ mengkonsunsi mauvpun penjual narkoba dengan
berkoordinasi dengan komandan jaga, das komanden jaga kepada
staff KPLP. Kalau memang di femukan maka parapidana akan
diproses dan apabila di temukan berang bukfi maka harus di
serahkan kepada pihak kepolisian dan narapidana atau anak didik
pemasyarakatan vang melakukan pelanggaran skan mendapatkan
hukuman disiplin  berupa tutupan sunyi dan  meniadakan
mendapatkan remisi urnumt maupun khusos.

Dalam melakukan penggeledahan di dalam blok Unit kerda
yvang beranggung jawab terhadap pelaksanaan penggsicdshan
adalah KPLP. Pelaksanasn pengpeledahisn dilakukan oleh Tim
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Penggeledahan yang terdind dari XKPLP, Administrasi Kamtib das
Pembinaan beserta staf nya.

Dengan barang bukii hasll peoggeledahan yang diserahkan ke
pihak kepolisian maka apabila narapidana atau anek didik
pemasyarakatan lersebut bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Klas
A Narkotika Jakarta maka akan di beritahukan kepada pihok
kepolisian agar di jemput dan di lakukan MAP atas pelanggaran
yang telah di lakukannya schinga akan menjalani masa pidana
sesuai dengan pefanggaran yang telah di lakukannya.

¢. Faktor Saraua dan Prasavans (Enow your Weapon)

Bila mengkaitkan dengan “seni berperang”™ (the art of war)
yang diithami olch Tzuzn, maka faktor ketersedisan savana dan
prasarana pendukung penyelengearaan pengamanan dalam rangka
upaya pencegahan penyelundupan narkoba ke dalamn Lapas
merupakan aspek "Anow your weapon”. Terdapat cukup banyak
keterbatasan dalam  hal kemampuan operasional sarana dan
prasarana pencegahan penyelundupan narkoba, khususnys yang
terdapat pada pinty portir sebagal jalan masuk utama yang
menghubungkan wilayah lnar Lapas dengen wilayah dalam serta
Hingkungan biok hunian narapidana. Ditinjau dari keberadaan dan
kecanggihon sarana pencegshan vang dimiliki oleh Lembags
Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakarta pada dasarnya sudah
lebih dari mencukupi, sebub Lembaga Pemasyarakatan Klas [TA
Narkotika Jakatta telab membekali diri dengan metal detector,
body scanner serta kamera cciv yang berada pada titiktitik
strategis yang tidak banya terdapat pada pintu masuk portir saia
tetapi juga tersebar di wilayah blok honian narapidana. Namum,
mungkin dikarenskan olch minimnya pemawatan yang dilakukan
terhadap alat-alat moder terscbut maka tidak selurvh sarana dan
prasarana tersebit dalam keadsan baik dan siap pakal untuk
mampi dioperasionalkan secara muksimal setiap hari. Hal ini telah
ditekankan olech para pejabat di  lingkungan Lembaga
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Pemasyarakatan Kias HA Narkotika Jskarta kepada aparat anggota
di bawashnya untuk selslu melakukan kegiatan-kegiatan yeng
tjuannya uniak merawal, menjaga dan memantau kondisi sarana
prasarana fersebu, mamun sesuai dengan keluhan parmx anggota
petugas bahwa keadaan tidak berfungsinya selurvh sarana dan
prasarana penaggulangan peredaran narkotika secara maksimal
digebabkan oleh keierbatasan snggaran perawatan ferhadap alat-
alat tersebut schingga tidak ada cukup dana yang tersediz untuk
melakokan pengeceksn sccara periodik techadap kemampusn
seluruls alat-aiat teesebut, padahal seperti diketabui borsama bahwa
pmumnya alst-alat dengan tingkat teknologi yang cukup maju
memerivkan bermacam perawatan yang harus dilakukan secara
kontinys, yang tentu saja memerlukan danz yang tidak sedikit
jumiabnya. Beriket ini sarana dan prasarana yang terdaput di
Lembaga Pemasyarskatan Klag 1A Narkotika Jakarta ;

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana Penunjang Keamansn

Lembaga Pemasyarakatan Klas JIA Narkotika Jakarta

No Nama Baik Rusak Jumlah
1. | Alat Pemadam Kebakaran & - é
2. | Jam Kontrol & Ansk Kunei 1 12 1,12
3. | Metal Detecior 8 - &
4. | Tongkal Listrik 4 - 4
5, | Gas Alr Mata 30 - 30
6. | Borgol 198 - 195
7.  Gembok Kunci 457 - 457
8. | Emergency Lamp 8 - 8
9. | X-Ray - i 1
10. | Perlengkapan PHH 36 - 30
11. | Walk Through - 1 1
12. | Handy Talky 14 3 17

13. | CCTV 11 3 16
14 | Namotic Detector - i 1
15. | Hendel Bxologf - 1 i
16, | Jammer Signal Hanphone - g
17, | Senjata laras Pendek 8 1 g
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{ 18. | Senjata Laras panjang [ 25 | - ] 258 i
Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta, September 2009

4.2. Kranelogis dan Modus Operandi Penyelundapan

Penyelundupan narkoba ke dalam areal Lembaga Pemasyararakatan,
menggunakan madus operandi yang beraneka ragam, dimana salah satu
diantara beberapa modos penyelundupan vacg paling popular dan kerap
digagaikan oleh petugas pengemanan adalah dengan memanfaatian momen
atau acars kwrgjungsn bagl namapidana dengan meayisinkan narkoba tersebut
sedemikian rupa di dalem barang bawsan tamu atau peagunjung. Bilamana
modus operandi yang dilakukan oleh penyelundup ini juga mengikutsertakan
keterlibatan dan kerjasama dengan petugas pengamanan, maka secars
otomatis modus operandi fersebul menjadi sulit untuk dideteksi, sehingga
pada akhirnys tidsk jarang upaya penyelundupan narkoba tersebut mengalami
lecberhasilan.

Terhitang hingga medio September 2009, Lembaga Pemasyarskatan
Klas A Narkotika Jakeda mengalamni kepadatan penghuai dengsa total
jumiah penghoni sebanyak 2222 orang narapidana, dimana sebagian besar
merupakan narapidana penggopa narkoba. Secarn tidek langsong, kenyataan
tersebut menjadikan Lembaga Pemasyarakatan Kias HA Narkotika Jakarta
sehagai sebuah wilayah pemasaran narkoba yang sangat potensisl, schab di
dalam Lapas tersebuot terdapat konsumen narkoba dalam jumiah yang miatif
banyak, schingga sangat layak untuk diladikan pangsa pasar peredaran
narkoba. Fenomena ini telah menjadi salah satm fakior pendorong utama
terjadinya serangkaian upaya penyelundupan narkoba di dalam Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta.

Merujuk pada Tabe! !, halaman &, Bab [ dalam penelitizn ini, dapat
disimpuikan babwa sadsh sering terjadi peayelundupan narkoba ke dalam
Lembags Pemasyarakatan Klas HA Narkoitka Jakarta Hal ini didukung oleh
beberapa kejadian dimana ditemukan berbagai jenis narkoba sebagai hasil
penggeledahan, baik penggeledahan vang dilakuken terbadap tamu kanjungan
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serta barang bawaannya, maupun penggeledahan yang dilakukan oleh petugas
pengamanan Ji dalam arcal bunian (kemar) narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Klas [IA Narkotike Jakaria.

Berdasarkan pengamatan dan penelition yang dilakukan oleh penulis
terhadap beberapa upaya penyelundupan narkoba ke sareal Lembaga
Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakaria, sehagaimana telah diuraikan
dalam bab terdahuly, maka dapat disimpolkan bahws  keberhasilan
penvelundupan narkoba tersebut discbabkan oleh beberapa hsl seperti
lemahnya pengawsasan petugas, jumiah yang tidak seimbang antara petugss
dan penghuni, adanya narapidana khususnya bandar narkoba yang mampu
mengatur, mengendalikan peredaran narkeba 41 lusr tembok dan mampu
memberikan fasilitag yang menggiurkan kepada oknum petugas Lapas, selain
itu pula keterbatasan peagetabinan tentang narkoba yang dimiliki oleh petugas
serta kondist sarana dan prasarena pendukung pelaksanaan tugas vang belum
optimal.

Disamping ite, penyetusdupen narkeba dengan modus memasukannyzs
ke dalam barang-barang bawaan pengurjung dapat dikategorikan sebagai
salzh satu penyebab utama masuknys narkoba ke dalam areal Lapas, selain
jugas uish pam okpum petugas yang juga ikut memfasililasi ppaya
penyelundupan tersebut. Berdasarkan hasd  pepeliian dan  pengamatan
twrsebut, meka terbukti bahwasanya texdapat dus fakifor wiama yang sangat
menentukan keberhasilan upaya penvelundupan narkoba ke dalam aresl
Lapas, yakni : faktor kunjungan narapidanz dan peran seris atau keterlibatan
pefugas sebagai fasilitator,

Berangiat dact doa faktor utema tersebut diatas dan schagaimans telah
dijebarkan dalam bab pertama penelitian ini bahiwa penelitian yang dilakukan
oleh penulis merupakan suatu bentuk penelitian studi kasus, maka penulis
mengambil salah satu peristtwa/kejadian upaya penyehmdupan narkoba ke
dalam areal Lembaga Pemasyarakatan Klas LA Narkotika Jakarts sebagat
kasus yang hendak diteliti dan dianalisis,
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Tentu saja terdapat daser alssan yeng diladiken penulis dalam
melakukan pemilihan peristiwa/keiadian, yakni faktor kunjungan narapidana
dan adanya peran sesta atan keterdibatan petugas dalam peristiwa/kejadian
tersebut. Kedua faktor utams tersebut tidak selalu ada datam setiap upaya
penyclundupan, npamun  sangat menentukan  keberhiasilan  uwpaya
penyelundupan ity sendiri. Hal ini tidak sulit untuk dipahemi, sebab kondisi
Lapas yang reiatif ramai dan padat, serta dengan arus kelusar masuk manusia
dan barang yang relatif tinggl pada sast kunjungan narapidana sangat
berpotensi untuk memuluskan proses penyelundupan. Dermikian pula dengan
keterlibatan oknum petugas, dimana oknum tersebut dapat hilir mudik di areal
Lapas dengan bebas dan tanpa harus melalui proses pemeriksaan yang ieliti
schagmimana yang dipersyaratkan bagi pihak-pthak lainnya yang hendsk
memasuks sreal Lapas,

Inti deri kronologis peristiwa/kejadian upaya penyclundupan narkoba
ke dalam areal Lembaga Pemasyarakaion Klas HA Narkotika Jakarta yang
dipililt dan hendak dianalisa oleh penulis dalam beberapa sub-bab selanjutnya
adalah sebagai berikut : Kejadian pada hart Jumat tanggal 16 Februari 20607
Pukul 13.060 WIB dengan di temukan 5 paket besar dan § paket kecil
psikotropika vang di doga jenis shabu-shabu i Blok B Kamar No 1003.

Karena tersapgka parapidana an Purwanto bin Suparjo schagai
pemilik psikotropika jenis shabu-shabu masih menjafani masa pidananya di
Lembags Pemasyarakatan maks hanys bareng bukii hasil penggeledahan
berupa § paket besar dan 5 paket keoil psikotropika yang di duga jenis shabu-
shabu vang disershkan ke kantor Polsck Jatinegara. Proses penyershan
tersebut dilakukan oleh Pihak I, yakni Lembaga Pemasyaraketan Klas A
Narkotika Jekarta yang diwskilkan oleh Lilik Suiandi kepsda Pihak I,
Polsek Jatinegara a.n Bripka Abmad Kozim untuk Pemeriksaan lebih lanjut.
Berdasarkan hasil pemeriksaan vang dilakukan oleh Tim Femeriksa pada bari
Rabu tanggal 21 Februari 2007 yang terdiri dard Setyo Prabowo sclaku Ketua
Tim Pemeriksa dan Surya Permana Barus, Mujiarto, dan Sahril Efendi
(sebagai Anggota Tim Pemeriksa), maka narapidana an. Purwanto bin
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Supatjo dinvatakan bersalah, karens telzh melanggar tata tertib di Lembaga
Pemasyarakatan Klas TIA Narkotika Jakarta dengan mengkonsumsi dan
menjual psikotropika jenis shabu-shabu ke dalam Lembaga Pemasyarakatan
Kias HA Narkotika Jakarta.

Selaniutnya, berdasarkan Surat Keputusan Kepals [embaga
Pemasyarakstan Klas [JA Narkotika Jakarta, pada tanggal 23 Februari 2007
narapidena a.n. Purwanto bin Supario dijatuly hukuman disiplin, yakai :
Tutupan sunyi selamn 6 hari dan meniedakan hak wntuk mendapatkan remisi
khusus dan upium takun 2007 sesuat dengan Pasal 47 ayat 2 {aj dum pasal 47
apai 2 (b} Undang-Undang No. 22 Tahun 1995 tentang Pemasparckatan. ”

Berdasarkan pemeriksaan oleh tim pemeriksa pada hari Rabu {angpal
21 Februari 2007 vang terdini dani Setyo Prabowo selaka ketua tim pemeriksa
dan Surya Permana Barous, Mujiarto, dan Sahril Efendi (schagai Anggota Tim
Pemeriksa), maka narapidans an. Muhanunad Tommy Yusef dinyatakan
bersalah, karena telah melanggar taizx tertib di Lembaga Pemasyarskatan Klas
HA Narkotika Jskarta dengan memaksi dan memiliki 1 bong  (alat untuk
menghisep psikotropika jenis shabu-shabn) di dalam @real Lembaga
Pomasyarakatan Klas A Narkotika Jakerta Selanjuinya, berdasarkan
berdasarkan Swat Keputusan Kepsls Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Narkotika Jakartn, maka pads tanggal 23 Februani 2007 narapidanz an.
Muhammad Tommy Yusuf dijatuhi hukeman disiplin, vakni 1 " Tutupan
sunyi selama 6 hari dom merdadakar: hak untuk mendapaikeas remisi khusus
dan umum iakun 2007 sesuai devgan Pasal 47 avat 2 (@) dan pasal 47 ayat 2
(b} Undang-Undang No 12 Tahun 1993 tentang Pemuasyarakatan. "

Disamping itu, kerena peristiwa/keiadian ini melibatkan scorang
pegawai, maka Setyo Pmbowe dalam kapasitasnya selaku Ketua Tim
Pemeriksa melaporkan informasi yang didapat dari narapidana a.n Purwanto
bin Suparjo kepada komandan petugas pengamanan yang berinisial “HP”
yaitu Lilik Sujandi selsku Kepalzs Kesatuan Penpgamanan Lembapa
Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta.
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Selanjuinya, Lilik Sujandi mengambil tindakan dengan melakukan
pemeriksaan  ferhadap  pefugas penpamanan  yang  bersanpkulan  dan
melaporkan  hasil  pemeriksaan  fersebut  kepada Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Klas TIA Narkotika Jakarta selaku pihak yang menyandang
tanggungiawab tertinggi dan pengambil kepatusan. Kemudian, atas kebijakan
pimpinan, maka okoum petugas pengamanan dengan inisial "HP” dikenakan
sanksi/hukuman berupa teguran tertulis, yang intinya yakni apabila oknum
petugas yang borsangkutan mengulangi kembali perbuatannya maka oknwm
petugas pengamanzn dengan iaisial "HP” barus siap untuk menerima
sanksihukuman yang lebih berat.

Dalam rangka memperkays dan meningkatkan koalitias  hasil
penelitian, maka penulis juga melakukan scrangkaian pemelition dan
pengamatan  terhadap  modus operandl  peristiwa/kejadian | upays
peavelundupan narkoba lainnya dan didapatken beberapa informasi tambahan
yang berguna bagi analisis dalam sab-bab selanjutnya, seperii @ (1) upays
penvelundupan narkoba dilakukan dengen cama dibawa oleh pengonjung
melahti pintu loket kunjuagan dengan memanfaatkan situasi dan kondisi
kuniungan khusus (kontak langsung) bagi narapidana yang diadakan sebulan
sekal gleh Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotiks Jakaria; (2) dibawe
oleh penguniong melalul pinty utams {portic) diluar jam kunjungen resmi,
tetapi pengunjung hanya sampai piata portin; (3) adanya peran serta petugas
dengan moemberikan ruangan bertemu bapi narapidana depgan kurir yang
membawa turkoba, Adapun temiyate kurir tersebut dspat masuk ke dalam
arcal Lembaga Pemasyamskatan Klas 1A Narkotiks Jakarta (dengan
membawa narkoba) diluar jam kunjungan resmi, dengen elasan akan bertemu
dengan pelugas/pejabat terteniy; (4} oknum petugas pengamanan bertindak
selako kurir dengan miembawa masuk narkoba ke dalam areal Lembaga
Pemasyarakstan Xlas 1A  Narkotika Jakarta melalul pirde wtama,
sebagaimana yang terjadi dalam kasus yang hendak dianalisa oleh penulis.

Dalare pembahasan selanjumya dalam beberapa sub-bab di bawah ini,
maka pemdis menjabarkannya menunit modus operandi penyelondupan
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narkoba, yang oleh penulis dibagi menjadi : (1) penanggulangan
penyelundupan  dengan  memanfaatkan  mekanisme  kunjungan  bagi
narapidana; (2} penanggulangan penyelondupan dengan memanfaatkan nama
pejabat/petugas lewat mekanisme bertamu, dan (3} pesanggulangan
penyelundupan dengan memanfaatkan kedekatan hubungan amiara narapidana
dengan pelugas.,

Dengan maraknya upaya penyelundupan narkoba ke dalam Lapas,
semakin melegalisasi pameo yang mengatakan bahwa Lapas merupakan
sckolah kejahatan (uil is the school of erime). Sebuab konsep Lembaga
Pemuasyarakatan pada level empirisnyve, scsunggubnya, tak 3da bedanys
dengan penjars, dinsana orang justrn meniadi Jebib jahat setelah menjaleni
hukuman penjara di Lembaga Pemasvarakatan, Ini menjadi salah satu faktor
dominan munculnya seseorang bekas narapidana melakukan kejahatan lagi,
yang biasa disebut dengan residivis. Pengirdegrasian kembali narapidana ke
dalam masyarakat harvs dilakukan lewat tabapan self realisation process,
yaitu sualt proses yang memperhatikan dengen seksama pengalaman, nilai-
nilal, pengharapan dan cils-ciln narapidana, termssuk di dalamnova latar
belakang budayanys, kelembagaannya dan kondisi masyarakat dari mana ia
berasal. Lapas yang telah melakukan segala ussha untuk merchabilitasi
penjahat tidaklah lebih berhasil dari pada penjara yang membiarkan
penghuninya “melapuk™ dan bahwa rehabilitasi adalat kebohongan yang
diagung-agungkan. Kia melihat kenyataan yang sebenarnys bahwa Lapas
mengasingkan penjahat dard cara hidup vang wajar sehingga ia tidak siap
untok hidup di jalan yang benar setelah iz dibebasken deri penjara. Juga
kenyataen adanyaz kekerasen dalem Lapas yang merendabkan martabat
manusia di penjsra. Hal yang dimaksud disinl adslah, Lapas telah
mengasingkan penjahat deri cara hidup yang wajar melaloi sikap para petugas
Lapas terhadap para parapidana yang selalu diiringi rasa was-was, mereka
micrasa seliap saat dalum keadaan bahaya karena mereka dikelilingi oleh
penjahat yang dicurigal setiap saat memberoniak.
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4.3. Mengenshi Musuh (Know your Enemy}

Sehehun melangkah lebib javh dalam melakukan pembahasan, maka
akan sangat ideal bilamana schelmmnya dilakukan inventarisasi permasalahan
dengan menggunakan metode SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and
Threat).

Aspek yang menjadi kekostan atzu kelebiban vang dimiliki oleh
Lembaga Pemasyarskatan Klas 1A Narkotika Jakarta sccara vmum terletak
pada usia Lapas yang relatf masih cukup baru. Hal ini berdampak pada
ketersediaan dan kualitas alat, perangkat dan fasilitas pengamanan yang dapat
dibilang memadai dan dengan mengpunakan teknologi yang relatif canggih
(khususnya bila dibandingkan dengan Lapas lain di luar Jawa). Dengan
demikian, proses pemerikszan, pengsewasan dan pengeodalian berbagai
kemungkinan ferjadinya ussha-usaha untuk menyelundupkan narkoba dapat
dengan lebib modab dilaksanakan dengan lebih cermat dan teliti. Keonggitlan
lain yang dimiliki oleh Lapas ini terletak pada komposisi perogas
pemasyarakatan-nys, khususnya di bidang pengamanan, yang mayoritas
merupakan slumni Akademi Hma Pomasyarskatan (AKIP). Schingga secara
otomatis kemampuan, pengetaboan dan ketrampilan yang dimiliki oleh tenaga
pelaksana di dalam Lapas ini melebili dari Lapas lain yang mayoritas SDM-
nya berasal dari jalur pendidikan non AKIP, sebab sebagaimana diketahui
bahwa AKIP merupakan jalur pendidikan kedinasan yang dimiliki oleh
Direktomt Jenderal Pemasyarakatan untuk mendidik dan membekali manusia-
manusia yang siap kerja di Lapas.

Kelesnahan yang terdapai pada Lapas ini terdapat pada minim-nya
petugas pemasyarzkatan yang wempy dan mengussai  bahasa  asing
(setidaknya Bahasa Inggris), sebab sesuai dengan peng-khusus-annya sebagai
Lapas Khusus Narkotika, maka para penghuni di dalamnya tidak sedikit yang
menyandang kewarganegaraan asing, yang tentu saja tidak mengerti Bahasa
Indonesia, Hal ini tentu saja memudabkan mereka antuk mengatur strategi
dan siasat untuk melakukan penyelundupan dan transaksi narkoba, di lnar
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maupun di dalam Lapas, apalagi mereka umumnya merupakan narapidana

dengan kategori bandar besar.

Kesempatan atau peluang yang dimiliki oleh Lapas ini terletak pada
komposisi narapidana-nya yang mayoritas merupakan narapidana Kasus
narxoba, yang notabene memiliki kondist psikologis yang tidak se”keras”
narapidana kriminal, schingga mereka dapat lebih mudah satuk dibing dan
giarahkan untuk kembali ke jalan yang benar melalui serangkaian program
pembinsan yang disclenggarakan oleh Lapas dan pilak ketiga.

Ancaman vang melekat pada Lapas ini umumnyg jugse dimiliki oleh
hampir seluruh Rutan/Lapas di Indonesia, scbab memang pada kenyatzannya
hampir seluruh UPT &i lingkungan Direktorat Jenderal Pemasyarakstan
mengalami kondisl kelebihan penghuni {over capacity). Tidak sulit untuk
dipahami bahwa kondisi ini merupskan ancaman ierbesar bagi pibak Lapas
yang harus dihadapi dan ditanggulangi dalam rangka upaya pencegahan
penyelundupan narkoba,

4.4, Penanpgewlangan dari Sisi Alar Xnojangan Narapidana

Berdasarkan pengamatan dan penelitian penulis dalam heberaps
peristiwa’kejadian upaya penyeiundupan narkobd ke dalam arcal Lembaga
Pemasyarskatan Klss HA Narkotika Jakaris, maka momenium acars
kunjunpgan bagi narapidana difdentifikasi scbagal sumber wtama penyebab
rasuknya narkoba ke dalam lingkungan Lapas, khususnyva bilamana sedang
berlangsung kunjungan silmturaluni khusus (kontak langsung) yang lazim
disclenggarakan oleh Lapas ini dalam sebulan sekali.

Mekanisme penyclundopan dengan memanfaatkan momentum ini
biasanys dilakukan dengan bermacem cara, seperti lewat berciuman,
dimasukkan ke dalam minuman, disembunyikan ke dalam makanan atau
barang-barang bawann yang dibawa oleh pengunjung, dan lewat berbagni
cara lannya.

Dalam beberapa kali upaya penyslundupan yang berhssil digagalkan
oich petugas pengamanan, telah membuktikan bahwa dengan momperketat
prosedur pelaksanaan kunjungan, maka usaba tersebut dinilsl mampu untuk
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menckan tingkatfjumizh penysiundupan narkoba ke dalam areal Lapas.
Mamun, kebethasilan para petugas pengamanan dalam  menggagalkan
beberapa upaya penyelundupan fersehut tidak begitu sajz dapat dijadikan
sehagat svatu ukoran, sebab dalam svatu mekanisme manajemen pengamanan
terdapat beberapa faktor pendukung lain diluar sumber daya manusia yang
saling berkaitan dan bekerjasama secars sinergis dalam rangka mewujudkan
kondisi keamanan dan ketertiban yang mantap dan stabil.

Mekanisme pengamanan  yang diselengparakan olch petugas
pemasyarakaian selama gcara kunjungan bagi narapidana dilakukan secara
berlapis dan terbagi ke dalam beberaps peaugasan. Asumsi yang digunakan
oleh pihak pengamanan Lapas dalam menyuson mekanisme pepgamanan
kunjungan didasarkan pada proses identifikasi masalah yang dianut oleh
manajemen pengamanan menwrut Robert D Me.Crie. Dengan identifikasi
maszalah, maka dapat disusun berbagal hal vang potensial untuk menimbulkan
ancaman, {antangan, harbatan dan gangguan,

Adapun pembagien dan deskripsi tugas bagi setiap petugas pada pos-
nya masinganasing, yang berkaitan dengan mekanismie pengamanan
kunjungan dalam rangka mengatasi upaya penyelundupan narkeba adalab
sebagat berikut ;

A. Petugas Pemeriksaan Barang,

Loket Satn

1. Menerima dan memeriksa barang bawaan pengunjung

2. Memisahkan barang bawaan yang boleh dan tidaknya untuk di
bawa masuk ke dalam Lapas,

3. Apabila terdapat barang bawsan yang bertentengan dengan
Undang ~ {Indang maka petugas pemeriksaan barang waijib
melaporkan kepada atasan yang lebih berwenang dalmm hal Ind

Loket Dna:

. Mencatat fenis dan jumish barang bawaan ke dafisr barang
bawaan pengunjung seria menanda tangani daftar barang
tersebut,
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2. Bargng bawsan yang tidak di perbolebkan masuk ke dalam
Lapas yang tidak bertentangan dengan Undang — Undang (akat
komunikasi, elektronik dan barang terlarang lainnya) diserahkan
fagi kepada pengunjung untuk di ttipkan di loker penitipan
barang,

3. Barang bawaan yang boleh di bawa masuk oleh pengunjung di
masukan kedalam kemasan dan diberi segel serta nomer sesuai
nomor it pendaflaran pengupjung disetal dafler rincian
barang.

4. Menyerahkan barang bBawaan petighniong vang iclsh di segel
kepada pengunjung.

5. Mengarahkan pengunjung untuk memasukan barang yang
dilarang kedalam loker dan kunci loker dibawa pengunjung

B. Pztugas Pengawasan dan Pemeriksann (Wasrik).

1. Mengawasi dan mengatur lalnlinias pengunjung.

2. Memeriksa kelengkapan layapan kunjungao (surat  izin
kunjungan} dan memberikan setempel pada leagan pengunjung
{pris).

C. Petngas PZLL

{. Membuka Pintu Portir I

2. Memeriksa Surat fzin Kunjungan.

3, Mempersifahtkan pengunjung  untuk  memasukan  barang
bawaannya kedalam mesin X-Ray.

4, Meminta dan menyimpan kartu identitas (KTP/SIM/Pasport)
pengunjung dan memberikan Kartu Kunjungan.

3. Mempersilahkan pengunjung memasuki pintu deteksi,

6. Mengarahkan pengunjung ontuk pengeledahan badan, kemudian
mengarshkan pengunjung menuju Pintu Portir 1, selanintnya ke
ruang kunjunpsn,

7. Membukakan Pintu Portir I untuk pengunjung yang selesal
melaksanakan kunjungan,
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8. Meminta kembali Karta Kunjungan dan menyershkan Kentitag
{ETP/SIM/Paspor?} pengunjung.

9. Memparsilahkan pengunjung meningpalkan Lapas melalui Piotu
Portir L

D. Petugas Pengeledahan Badan,

1. Mengambil bareng bawan pengunjung setelah dari mesin X-
Ray, kemudian menyerahkan kepada Petugas Pendistribusian
barang.

td

. Pengunjung prin digeledah ditempat.

3. Pepgunjung wanita digeledeh diruang khusus oleh pelugas
wanila,

4, Apabila mesin X-Ray dan pintw deteksi fidak berfungsi maka
dilakuken pemeriksaan/penggeledshan secara manual,

E. Petogas Pendistribusian Rurang Bawaan Pengunjung.

I. Menerima barang bawaan penpunjung dari  petugas
penggeledahan,

2. Mengantar dan menempatkan barang bawaan penguniung pada
tempat vang di sedigkan (Posko KARUPAM).

¥, Petugas Ruang Kunjungan

1. Menerima pengunjung dan WBP dinusng kunjungan,

2. Mengecek dan mencocokan Swrai Izin Kunjungss dengan
pengumyang dan WBP yang di kunjongi dan mencatatkannya ke
dalam buku kunjungan’

3. Mempersilabkan pengunjung dan WBP menuju mejaskursi yang
di sediakan sesuai nomer wrot pendafiavan,

4. Menjaga ketertiban dan keamausn di uang kunjupgan serta
mengawasi peagunjung dan WBFP yang di kunjungi untuk tidal
melakukan pelanggeran  alwran dan  tatakeama 4 ruang
kuniungan.

5. Menghentikan proses konjungan terhadap pengunjung dan WEP

yang telah babis waktu berkunjungnya {satu jam) atan kepads
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gengunjung dan WBP vang tidak mentaati aturan dan tatakrama
diroang kunjungan,

6. Mempersilahkan pengunjung dan WBP untuk kelvar dart roang
kunjungan setelah selesai melaksanakan kunjungan.

7. Mengembalikan Surat fzin Kenjungan kepada penguniung yang
akan meningpatkan ruang kunjungan,

8. Mengarahkan pengunjung satuk menuju pinty porter I

Mencermatl pembagian tugas dan pendelegasian wewenang aatar
peltogas pengamanan kunjungan dalam rangka melakukan identifikasi
masslah (penyelundupan narkoba) sesuai dengan yang disnut oleh
manajensen  pengamanan lercermin bahwa struktur orgapisasi Lembuga
Pemasyarskatan Klas 1A Narkotika Jakarta telah memenubi ciri-¢iri utama
schuah organisasi yang baik, dimana di dalamnya ielah terbentuk suatn
hubungan antar bagian denigan suatu kegasams yang harmonis atas dasar hak,
kewajiban dan tanggungjawab yang dismplementasikan bukan hanya antar
sesama petugas, tetapi juga antara narapidena dengan petugas dalam rangka
mewnjudkan upaya-tipsya penangguiangan nenyelundupan narkoba di areal
Lembsgs Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika Jakarta sebagei sebuah tujuan
bersama yany telah disepakati scbelumnya,

Namun peristiwa‘kejadian upaya penyelundupan narkoba yang proses
masuknya dimasukkan pada saat kunjunpan kontak langsung yang memang
cukup padal penpunjung dengan tingkat pengawasan den pemeriksasn
barang-barang bawaan pada ssat iu yang cenderang longgar, membuktikan
bahwa mekanisme pengaturan pengamanan sehagaimana divraikan diatas,
terbukii mrasih memiliki kelemshan. Schacusnye delam sebuah manajemen,
organisasi tidak mengenal pengecuatian dalam bidang apapun serta tfidak
dibatasi oleh ruang, waktu, situasi dan kondisi apapun, Fungsi-fungsi
manajemen dalam sebuab organisasi dituntut untuk dapat diterapkan sccara
maksineal setiap saat,

Adapun kelalaian petugas yang diterul dalam peristiwakejadian
upava penyelundapan narkoba bila disesuaikan  dengan fimgsi-fungsi
manajemen terletak pada  faktor-faktor plamning, sioffing,  directing,
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coordinating dan conirolling. Sebuah organisasi seperti Lembaga
Pemasyarakatan Klas [JA Narkotika Jakarta yang menampung dan membina
ribuan narapidana scharusnya telah mengikutsertakan langkah-langkah
antisipasi untuk mencegah masuknya narkoba ketika merumuskan tugas dan
tanggungjawab masing-masing bagian pada awal pembentukan organisasi.

Tumpah ruzh-nya dan banyaknya pengunjung pada saat kunjungan
kontak Jangsung seharusnya mendapatkan perhatian khusus dari para pejabat
yang berwenang. Pejabat yang bertanggungjawab terhadap acara kunjungan
kontak langsung di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta
seharusnya menjalankan fungsi sfqffing yang melekat dan menjadi
wewenangnya. Salah satu alternatif dan jalan keluar yang Gapat dilakukan
oleh pejabat yang bersangkutan adalah dengan cara memperbantukan petugas
dari bidang kerja yang lain yang pada saat berlangsungnya periode kunjungan
kontak langsung tidak memiliki tingkat kesibukan yang tinggi ataupun
mendesak (wrgent). Hal fersebut sangat mungkin untuk dilaksanekan
mengingat periode kunjungan kontak langsung di Lembaga Pemasyarakatan
Klas ITA Narkotika Jakarta merupakan sebush “hajatan” yang hanya
berlangsung sekali dalam sebulan.

Alternatif jalan keluar sebagaimana divraikan diatas juga sejalan
dengan fungsi directing dan coordinating yang juga melekat pada seseorang
dengan predikat pejabat. Inisiatif tersebut dipandang perlu dalam rangka
menghindari terjadinya kekosongan kegiatan dalam suatu peristiwa/acara
tertentn lewat jalan menghubungkan, menyetukan dan menyelaraskan
pekerjaan para bawahan, schingga tercipta kerjasama yang terarah dalam
usaha mencapai tujuan organisasi. Perlu di-cam-kan bahwasanya ledakan
jumlzh pengunjung bukan merupakan suatu pembenaran dan alasan bagi
masing-masing petugas pengamanan untuk dapat melakikan kelalaian.

Penanggulangan dari Sisi Mekanisme Bertamu Bagi Narapidana
Satu hal yang menjadi kegagalan dalam hal manajemen pengamanan

pada kejadian int adalah terciptanya konflik antar kelompok/bagian dalam
sebuah organisasi yang sama, dalam hal ini strukiur organisasi Lembaga
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Pemasyarakatan Klas JIA Narkotika Jaksrta, khususmys dalam tingkat
peiabat. Petugas yang berwenang scbagai penjaga pintu utama/portir teiah
melakukan tugasaya dengan baik, namun dikarenakan sziah seoreng
narapidana mungkin memiliki kedekatan khusus dengan salah seorang
pejabat tertentu yang dapat dipastikan memiliki wewenang yang lebih besar
dalam struktur organisast Lembaga Pemasyamkatan Klas {IA Narkotika
Jukarta dibandingkan dengan wewenang dan kekussaan yang dimiliki oleh
petugas penanggungiawasb pintu plama’portir, maka pengunjung lersebut
diperkenankan untuk masuk.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada dasamya suatu koaflik dapat
menjadi sesuata yang produktif bilamana masing-masiag pibak tidak fapatik
den srogan dalam menerima pemdapat dari oreng lein, khususnya bilamana
salah satu pihak memiliki posisikedudnkan vang lebib tinggi dari pihak
lainnya. Diharapken kedua belah pihak dapat sating memberi dan menerima
agar dapat tercapai titik temu yang disepakati oleh masing-masing pihak
tersebut. Oleh karena ity, di masz vang akan datang hendakanya para pejabat
mulal membuka dirinva terhedsp masukan-masukan serta pendapat yang
diberikan olch pihak lain khususnya bawehanoya tanpa perlu unbuk merasa
arogan ataupun gengsi, sebab pada kejudian ini jelas terlibat bahwa pihak
penjaga pintu wama/portir telah berusahs unhik menolak penguajung yang
datang pada pada saaf waktu kunjungan telah usal, tetapi kemungkinan besar
keputusan vang dibustova kalah bersaing dengan struksi yang diberikan
oleh pejabat yang dihubungi oleh sang narapidana.

Elemen penting dalam sebuah kerangka kerja atan struktural
organisasi  jelas tidak berjalan pads saat kejadian ini berlangsung.
Tangpungiawab seorang komandan yang scharusaya melakukan supervisidan
pengawasan terhadap tugas dan tanggungiewsb anak bushuys jelas tidak
dapat dilaksanakan dengan maksimal, padahal seharusnya hubungan antara
anak buah/anggota dengan sumber kekuvasaan/komanden ditentukan secara
jelas dan tidak diperkenankan untuk dinbah-ubzh oleh angpote/anak buahnya,
Oleh karena itw, diperlukan kootdinast dan pengawasan secara komprehensif
dan terpady.
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Fungsi-fungsi manajemen juga furut mengalami banyak pelanggaran
lewat terjadinya kejadian i, khususnya dalam hal forecasting, staffing dan
controfling. Lembapa Pemasyarakatan Klas A Narkotikz Jakarta sebagai
sebuah organisasi seharvsnyn ketika melakukan pembagian kerja mampu
untuk melakukan peramalan atas kemungkinan-kemungkinan terburuk yang
akan dihadapi di kemudian hari sehingga dalam melakukan seleksi dan
penempatan individu pada bagiannya masing-masing tidak menimbubon
penyalabgunaan wewenang dan tangungjawab sebagaimana vang felab
dilalcukan oleh salab scorang oknum petugas yang membentu narapidana
untuk raembawa masuk parkoba pada saat i,

Demikian juga dalum melakukan pengawasan, sang komandan selako
atasan oknwm petugas terschut scharusnya telah mengadakan pemeriksaan,
pencocokan sorte mengusahakan agar keglatan/pekerjaan yang dilakukan oleh
angk bushnya telah sesual dengan rencana yang telah ditetapkan serta tujuan
organisasi yang hendak dicapai,

4.6. Penanggulangan dari  Sisi Kedekatan Narapidana dan Pefogas
Pemagyarakaia

Ditinjau dari sudut pandsng tmplementasi mangjemen organisasi,
maka perlu diadakan sedikit pembenahan dalam hal kegiatan bertamu kepada
narapidana untuk mclakukan proyeksi terhadap berbagai kemungkinan yang
akan ferjadi sebelum suate rencans vang lebih pasii dapat dilakuken
{Forecasiing).

Upaya proyeksi ini sesual  dengan fungsi-fungsi  manajemen
sebagaimana telah dirangkum sebagai sebuah kombinasi yang terdapat pada
bagian terdahulu dalam tesis ini. Berbagal kemungkinan vang dimaksud
diatas dapat diartikan bahwa setiap pengurgung berpotenst untuk melakukan
pelanggaran tata tertib {memasukkan narkoba ke dalam Lapas), terlebih lagi
dalam kasus ini.

Telah dinyatakan babwa narspidana yang bersangkuten mwerupskan
narapidana yang tergolong bandar, Dengan mercermati tindak kejahatan yang
dilekukannya, mgka sudah sepantasnya bila parapidana tersebut digolongkan
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sebagai narapidana dengan resiko tinggi, sehingga mendapatkan pengawasan
dengan tingkat maksimum dari petugas pengamanan. Sustu hal yang walar
dan rasional bila disimpulkan bahwa narapidana tersebut memiliki potenst
yang lebih besar untuk melakukan pelanggaran tata tertib dibendingkan
deagen potensi vang dimiliki  oleh narapidana lainnya. Dasar analisa-nya
cukup sederhana sajs, untuk menjadi bandar narkoba sala, vang notabene
membutubikan tingkat keberanian ekstra, maka narapidana yaug bersangkutan
sanggup meiakuksnnys, apalagi hanya sekedar upaya memasukkan narkoba
ke dalam wilayah Lembaga Pemasyarskatan.

Memahami kronologis  kejadian/peristiwa  penyelundupan  dalam
penelitian ini, maka penulis berpendapat bahwa banyak yang harus dibenahi
dalam sistem organisasi, Khususnya pada Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Narkotika Jakarta. Unit Pelaksana Teknis (UPT) ini sebagai perpanjasgan
tangan dari Direktorat Jendeval Pemasyurakatan dalam rangka melakukan
perawatan, pembinaan dan menjaga ketertiben narapidana dalam Lapas/Rutan
secara otomsiis memiliki kewajiban dan tanggungiawab yang sama. Ofleh
karena v, sudah sepantasnyn bila selurgh aparet pelaksana dan petugas
Lapas molakukar kerjasamng vang harmonis, yang teotu sala dalam artian
yang positif schubungan dengen upaya sntuk menjaga perikehidupan dan
ketertiban parapidana di Lapas.

Pads Lapas ini jelas terfihat tidak terdapat pembagian kerjs, job
description, spesialisasi kerja dalam sebush kesatuan fimgsionalkegiatan
yang pengawasan dan supervisi yang difakukan oleh sorang supervisor yang
bertangpungiawab terhadap jalonnya tugas dan kewajiban masing-masing
anggola kesatuannya sebagaimans vang menjadi persyaratan bagi scbuah
sistem organisasi yang ideal, Orang awam saja tentz heran bila mengetshui
bahwa seorang petugas atsu sparat pelaksana dalam sebush Lapas, lewat
kedekatannya dengan seorang narapidanz tentu dspat berlaku sebagai seorang
kearir.

Demikian juge balnya dari sudut pandang Manaiemen Pengamanan
yang diaplikasikan oleh aparat petugas di  lingkungan  Lembags
Pemasyarakatan Klas I[A Narkotika JYakarta, mengingat bahwa kejadian
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tersebut terjadi pada sast dimans waktu kunjungan telah berakhir {wakiy
kerjungan di Lembaga Pemasyarakatan Kles A Narkotika Jakarta dibatasi
hanya sampai dengan pukul 15.00 WIB). Dalan bagian sehelumnya dari tesis
ini telah diungkapkan bahwa suatu organisast harus dibentuk secara rasional
dan beroperasi berdasarken kefentuan formal serta memperhitungkan
efisiensi, akan tetapi ketemtuan formal yang melarang seoraog petugas ontuk
kemball memasuki areal hunian narapidara setelah “lepas dinas™ tetap saja
tidak dipatubi Kenyataan ini mecsunjukkan bahwa penempatan individu
{aparat petugas) vang tepat pada posisifabatan yang tepat tidak dapat
diwujudkan dalam rangka mempermudah pengawasan oleh atasan.

Dihubungkan depgan fungsi-funpsi manajemen, maska terdepat
beberapa pelanggaran, yakni fungsi directing/commonding, leading dom
coordinaling, yang pengertian dari masing-masing fongsi tersebut islah
diuraikan pada bagian scbelaumnya, Petugss yang hertangpungjawab dalam
pelaksanaan prosedur tetap penjagaan pint utama/portir dapat dianggap telah
falai dan gagal dalam mematubi instruksi vang diberikan olch atasannya sgar
tugas/pekerjaannye dapat dilaksanskan dengan baik den benar-benar tertuju
padda tujuan vang teiah ditetapkan sebefumnya yaity dengon memperbolehkan
petugas “lepas dinas” untuk memasuki areal bunian narapidana di lingkungan
Lembaga Pemasysrakatan Klas HA Nearkotika Jakarts, yvang selanjutnys
kesempatan  terscbut  dimanfaatkan oleh  yang bersangkutan  untuk
menyelendupkan narkoba,

Komandan yarg menjadi atasan petugas yang berdinas menjaga pintu
portir pada saat kejadian berlangsung yang memperbolehkan oknum petugas
untuk masuk setelah “lepas dinas™ juga turut serta dapat dianggop gagal
dalam membentuk dan memperbeiki sikap bawahannya agar terampil dalam
segala usaha untuk mencapal tejuan. Upaya sang komandan tersebut dalam
mengadakan bimbingan, naschat dan coaching terhadap anak buahnya juga
terkibat belom maksimal,

Berbeda dengan para petugas anggota regu piket jaga/pengantanan
yeng telah mampu menjalankan peraturan dalam hal pembatasan waktu
kupjungan dengan baik serta juga melskukan koordinasi dengan bidang-
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bidang organisasi ferkait unfuk meminta petunjuk serta arshan sesual dengan
vang dipersyaratkan dalam fungsi-fungst manajemen sebuah organisasi yang
baik.

Hal ferscbut mungkin juga karena petupgas anggota regu piket
jaga/pengamanan yang berdinas sagt it telah menyadari bahwa narapidana
yang tertangkap tersebut merupakan salsh satu narapidana dengan potensi
pelanggaran yang diatas rata-rata sebab narapidanz yang bersangkutan
sebelumnya sudah permah melakokan pelanpearan tala tertib yang same
sehingga terhadap narapidana tersebut sudab selayeknya untuk diberfakukan
pengawasan yang lebih jeli dan twlif], termasuk juga dengan segala sikap dan
tingkah lakv serta  penmiptean-pemminizannya  yasg  mengabrapkan
pengecoalian kbusus lerhadap dirinya sebagai wujud nyata dani fungsi
controtling dalam schuah manajemen organisasi.

4.7, Peranan  Sub-Bodaya Lapas Terhadap Upaya Pencegahan
Penyelundupan Narkoba

Lembaga Pemuasyarakatan scbagal intitusi yang smermpunval tugss
untuk melakokan perawatsn dan pelayanan tahanan, serts pembinazn
terhadap narspidana Schioggs secera tidak langsung institusi fersebut
membentuk suatn kelompek sogial terfenty yang merupskan bagian davi
masyarakat yang sehenarnya {di Inar tembok). Narapidana yang sedanp
menjatani masa pidananys merupakan kelompok sosial yang hidup dalam
lingkungaa yang tetbatas dan mempunyai pola-pola terfentu dalam
beraktivitas menurut sub-budays masing-msasing.

Didalam kehidupan masyarakai penjars ferdapat dua sisters sosial
yang sangat berkaitan crat yai{u: sistemn sosial pelugas yang sarat dengan
kekuaszan dan sistem sosial penghuni yang miskin denpun kekuassan,
Walaupun apabilas dikaji Jebth lanjut dalan sistems sosisl penghuni pun
mempunyai kekuasaan yang hampic sama. Perbedsannya adalah apabila
kekuasaan pefuges mendapat legalitas (penpesahan) secara resmi dari
persturan  yang ada, sedangkan kekuasaan penghuni adalah hagil dari
pengakuan yang tidak resmd.
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Sub-budaya yang terdapat di dalam Lapas berbentuk kelompok-
kelompok atay  kumpulan oreng yang memiliki kesadaran bersama akan
keanggotaan dan saling berinteraksi. Geng adalah suazte kelompok utama
timbul secara spontan, dengan tinpkat solidaritas tertentu, sebagai akibat
konflik dalamn Yingkangan sosialnya.

Pembentukan kelompok biasanya berdasarkan etnis, kelas sosial
ataupun  kepentiogan  lain  bapi narapidana. Lebih  lanjut  Clemmer
mengemukakay beberapa ciri-ciri kebudayaan di Lembagsa Pemasysrakatan -

« Special Vocabolary, adsaya sejumizh kata atau istilah khusus yang
digupakan dalam berkomuonikasi, Lahimya istilah kKhusus distas
disebabkan adapya proses belajar dalam bentuk pertukaran kata
dan sesana narepidana mengkombinasikan beberape kam agar
tidak diketzhul oleh orang huar

» Social statificarion adanya perbedaan latarbelakang kehidupan
rarapidans dan jenis kejahatan yang mengakibatkan munculnys
stratifikasi sosial vang dapat dibedakan menjadi (1} kelompok elit
yang berisi dad kelompok narapidana yang lebih pandai berasal
dari kota dan berpandasgan moders, (2) kelompok menengah yaitu
kelompok narapidana yang tidak menonjol secara khusus dan (3)
hoosier yaite kelompok narapinana yang terbelakang.

» Primare Oroup adanya kelompok utama yang anggotanya hanya
terdiri dart beberapa orang narapidana saja, terutama narapidana
muda yang lebih mengutamakan kiminal. Ada bebernpa alasan
kenapa seseorang narapidana tidak masuk kelompok utamahal ind
antara iain (1) mempunyai tkaten yang kust dengan beberapa dan
masyarakatnye. (2} tidskada kelompok utama vang mau terima. (3)
mereka dianggap orang asing di penjara.

s lLeadership adanya seorang pemimpin dalam kelompok utama yang
berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antar kelompok lsinya
yang lebih besar,

Perouka, pengorus, sesepuh dan tsmping adalah kekuasaan yang
tumbuh akibat adanya pengakuan warga binaan, Pemuka adalah tokoh yang
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memgunyai pengakuan oleh warpga binaan pada blok tertentu yang memifiki
kekuasaan pada blok tersebut. Semeniara sescpuh adalah tokoh yang
memiliki kekuasaan yang tumbub dan pengakuvan oleh kelompok kesukuan
atau kewilayahan fertentu dan memiliki pengarsh yang besar di
kelompoknya.

Berdasarkan dari kenvatasn terschut ferkadang kekuasaan petugas
vang legal ataupun mempunyai kekuatan dengan kekoasaan harus melihat
kekuatan vang ada dalam kehidupan warga binaan, Pengaruh Pemuka dan
sesepuh dalam kehidupan didalam Riran ssngat kuat. Oleh karena 1w, dalam
rangka penyelenggaraan upaya pencegaban penyelundupan narkoba ke dalem
wilayah Lizpas, maka diupayakan semeksimal mungkin agar terbentuk dan
terjalin kesadaran yang sama dan keyjasama yang harmonis antara masing-
masing kelompok dan sistern sosial yang ada di dalam komunitas penghuni
Lapas univk secars bersama-sama mengupayakan ager Lapas yang mereka
huni bersama bersih dari penyelundupan dan peredaran gelap narkoba,

Upaya penanganan dar pencegahan peryelundupan narkoba dilakukan
dengan memberdayakan para permimpin masing-masing sub-budaya secara
kekeluargaan melalsi penundingan-perundingan yasg dilekukan petugas
terhadap pihak-pihak vang di-tua-kan. Melibatkan para sesepub dan pemuka
adalah upaya yang dilakukan oleh petopas dalam memanfaatian poteasi yang
ads untuk menspgani permasalaban yang ada, vakni penyelundupan dan
peredaran gelap nackoba df dalam Lapas. Memanfastkan keberadaan para
sesepub dan pemuka merspakan bentok konkrit dari pemanfastan sumber
daya yang ada di dalam Lapas. |

4.3, Kendala
Mengacu pada teori mengenai kendala organisasi yang telah dinraikan
secara lengkap delam bab terdahulu, dalam roelakukan pengamstan atas
upaya pepanggwlangan peredaran norkoba di  lingkesgan Lembaga
Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakarta, maka penulis memberikan
sebugh analisa terhadap hasil penelitian yang terkait dengan pelsksanaan
tersebut dengan melakukan klasifikasi pada faktor-fuktor sebagai berikut :
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1. Faktor Sumber Daya Manusia

Kendala yang umum terjadi dalam proses corganisasi dalam
mencapat tujusnnya edalah mengenal faktor sumber dava manusia.
Memahami kendala ini roaka menurut penulis, hal terpenting yang perlu
dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta
sebagat sebuah organisast untuk menghasilkan kineria yang maksimal
adalah dengan melakokan program-program pendidikan dan latihen seria
pengembangan pegewat yang khusus dirancang oleh pihak-pibak yang
berwenang dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakarta
dengan tujunan membantu aparat petugas pelaksana dalam meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, dan memperbaiki sikapnya.

Pengembangan kemampuan petugas sehagai aparat pelaksana
dalam rangks mewujudkan fujuan bersama Lembaga Pemesyarakatan Klas
HA Narkotika Jakerfa sebagai sebuah organisasi  disusun  melalui
format/model  pendidikan Istihan sebab menurut penulis terdapat
perbedaan yang nyata antara pendidikan dan latihan. Perbedaan tersebut
terletak pada tufan dan fokus masing-masing kegiatan, dimana pelatihan
febih bersifat prakils, sedangkan pendidikan lebih bersifat teoritis.
Kegiatan pendidikan dan latihan vang hendsknya dikembangkan pada
Lembaga Pemasyarskatan Klas 1A Narkotika Jakarta didesain untuk
memperbaiki ataw meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
pegawai sesual dengan Kebutuhan Lapas schinggs pegawal yang
bersangkutan lobih majp dalam melaksanakan fugas tertentu, khususays
mengingst bahwa mayoritas pelugas yang menjadi aparat pelaksana
cenderung masih berusia muda dengan tingkat pengelaman  dan
pengetahuan mengenai dunia narkoba yang masih sangat minim, maklum
sebagian besar dari mereka baru saja lulus dari bangku sekolab/kuliah.

Untuk menghindari ketimpangan kemampuan/ketrampilan yang
dimiliki olch masing-masing pefugss dan sebagal langkah antisipasi
terhadap penyalahgunaan wewenang dan tangpungjawab yang diemban
oleh petugas sebagai clemen pelaksana, maka perlu dilakukan sistern rotasi
jabatan dan pemindaban posisi pada selursh apamt peleksans yane
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bertugas di Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta. Hal ini
juga bertujuan bagi pengembangan kemampuan kerja pada diri aparat
pelaksana yang bersangkutan sebab pegawai-pegawal yang dipindahkan
secara langsung maupun tidak langsung dituntut untuk dapat febih bekera
sama dan beradaptasi baik dengan anggote kelompoknys sckaligus ia
dapat lebih berkembang, maupun dalam bidang kerja &i posisi yang bazu.

Program pengembangan kemampuan dan penghargaan atas kineria
vang ditunjukkan oleh para petugas yang dibenmk oleh Lembapa
Pemasvarakatan Klas I1A Nacieotiks Jakarta hatus memeuuhi rase keadilan
dan kepuasan pribadi dalam masing-rnasing individu. Bestuk nyata dari
ucaha pemepuban rasa Xeadilan dan kepuasan pribadi tersebut dapat
diwnjudkan  denpan memperhatikan unsur-unsur  kelengkapan dan
keiclasan pendelegasian tugss serta bentuk pertangeunpjawaban, Hal
tersebut  selaras  dengan  prinsip-prinsip  pendelegasian  fugas  yang
mewajibkan apar pendelegasian diberikan kepada orang yang dinilai
mampu untuk melaksanakan tugas dun tenpgnngiaweb yang dikenakan
pada ndividu yang bersanghutan,

Proses pendelegasian tugas dan pembexian penghargaan juga harus
dibarengi dengan pengadasn peralatan, wakte, biaya yeng diperlukan,
dengan tidak mengenyampingksn faktor pemberian insentif dalam rangka
menumbubkembangkan motivasi bag: petagas yang menerima delegasi
tersebut. Bilamana hasil evalussi atas kinerja yang dituniukkan oleh
seorang petugss dinilai layak untok mendapatkan penghargasn yang tidek
hanya schatas pemberian Insentif, maka pejabat di Hngkungan Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakarts, dalam hal ini adafah Kalapas
dimungkinkan untuk mengajukan usulan promosi jabatan terhadap yang
bersangkutan kepads organisasi induk UPT yakni Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan sebapal institusi yaog berwepang umtck melakukan
pemindshen pegawai dari satu jabatan ke jabatan vang lebih tinggl, dengan
fugas, wewensng, dan tanggung jawab lebib tinggi dar schehomnya,
Sasaran kegiatan promosi untuk menghindari kebosanan dalam did
pegawal yang telah menunjukkan prestasi yang optiotal pada jabatan lama
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disamaping juga untuk mengembangkan kemampuan petugas yang
bersangkutan,

Sumber daya manusia yang terdapat dalam ruang lingkup sebuah
Lapas juga terdini darl unsur narapidana sebagai pihak yang harus dibina
melalui proses pemasyarakatan. Mengingat Lapas yang menjadi fokus
penclitian dalam tesis ini merupakan Lapas yang diklasifikasikan secara
khusns bagi narapidana dengan kasus narkoba, maka pihak Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta telah membekali diri dengan
berbagai program pembinaan kepribadian dan mental bagi narapidana
dalam rangka pemuliban dan pembekalan yang bersangkutan di kemudiae
hari agar tidak tersandung lagi pada penyalahgunaan parkoba, baik selama
menjalani masa hukuman di dalam Lapas mavpun setelah behas dan
kembali ke tengah-tengah masyarakat.

Demikian pula dengan petugas atau pejabat struldural di
lingkungan pemasyarakztan merupakan aset yang paling besar dalam
menjatankan visi dan misi pemasyarakaten, yaiyn memulibkan kesatuan
hubungan kehidupan dan penghidupan Wurpa Binaan Pemasyarskaian
sehapai individu, angrota masyarakat dan mahiuk Tuhan Yang Maha €52
{membangun manusia mandid) serta melaksanakan pembinaan dan
pembimbingan Warpa Binasn Pemasyarakataa dalam kerangka penogakan
hukum, pencegshan dan pesanggulengan kejshatan serta pemajuan den
perlindungan hak ssast manusia,

Perkcmbangan tindek pidana narkotika dan psikotropika yang
semakin meningkat dewass inf  sudab menjadi bahaya serius  yang
mengancamn kehidupan bangsa-benigss di dunis pada nmumuya, termasuk
bangsa Indonesia mengingat kecenderungan penycbaran  yang bersifat
teansnasional.  Salsh  saly  tujuan  dari  pembentukan Lembaga
Pemasyarskatan Klas I A Narkobika lakarta adslzh memutus jaringan
peredaran gelap narkotika di Indonesia, Dari tujuan tersehut dapat dilihat
bahwa penggerak organisasi Lembaga Pemasyarekatan Klas HA
Narkotika Jekarte merupakan ormmp-orang yang dibarapkan dapat
menjalankan peranan dan fungsi pemasyarekatan dengan baik dan benar,
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untuk itu periu diadakan rekrutmen, seleksi dan penempatan bagi petugas
Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta sehingga akan
didapatkan pepawal yang seseal dengan keinginan yang dapat
menjalankan  visi, mist dan sasaran. Pola penerimaan pegawai untuk
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Kias I A Narkotka Jakarta tak
terlepas dari pols rekrutmen dan seleksi pegawai vang ditempatkan beik
sebagai siaf maupun yang mendudoki jenjang jabatan.

Fakior Anggaran

Keterbatasan anpgaran dalam usabe penangpgulangan peredaran
natkoba di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika
Jakarta schagaimana diskui oleh beberapa pejabat terkait didalamnya
scharusoya fidak menjadi pemnbenaran untuk ferisdinya kelalaian dalam hal
ini lolosnya narkoba masuk ke lingkungan Lapas, sebab keterbatasan
anggaren tidak terjadi di dalam organisasi Lembaga Pemasyarakatan saja
tetapi juga ferjadi di bampir sehmuh UPT dalam Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan, bahkan di semus lembaga Pemerintah secara nasional.

Jadi tidak scharusnya sparst pejebat terkait tidak terpaku pada
kendala tersebut, akan tetapi mulai satuk memikiskan dan mencari jalan
kelnar kendala sesuni dengan feori-teori kendala organisesi. Penulis
mengantikan proses penyusunan alokasi dan anpgaran sebagai dua hal
yang berbedn, dinmana sesuai dengan pengertian angparan sendiri yang
telah diungkapkan pada bab terdabulu bahwa anggaran merupakan
pertemusan sstara keputusen politik dan administrasi poblik datam rangks
mewujudkan kelanoaran proses organisasi dalam upaya mencapai tujuan
bersama dalam organisasi.

Penyusunsn alokasi yang ditsangkan dalam Angpgaran Pengeluaran
dan Belanja Negara (APBN) sebagai dasar pemenuban biaya operasional
setiap instansi Pemerintah merupakan contch dari keputusas politik
dimaksud, sementara fumlah atau angka-angka yang tertuang didalamnya
sangat ferbatas dan cenderunpg tidak mencokupi untuk membiaysi
operasionalisasi scloruh fnstansi.
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Oleh karena itu, keterbatasan tersebut dapat dianggap sebuah
konflik nilai yang harus diatasi melalui langkah-langkah konkrit agar tidak
mengganggy jalannya aktifitas organisasi. Langkah konkrit tersebut bisa
diwnjudkan dengan membentuk suate skala prioritas perabiayaan terhadap
tingkat uwrgensi svatu kebutuhan yang ada di dala organisast yang
bersangkutan, dalam hal ini adalah Lembaga Pemasyerakatan Klas A
Narkotika Jakarta,

Mengingat batrwa penanggulangan peredaran narkoba, yang sejalan
dengan program pombinaan nparapidanz  seperti dicananghkan  oleh
Direktorst Jenderal Pemasvarakatan untuk diwujudkan pada selursh UPT
yang bemaung didalamuya, merupakan tijuan bersama dalam tpgkup
organisast Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotikz Jakarta maka
sadah  sepantasnya Dila pelzksamsan upsya-upava penanggulangan
peredaran narkobs inl menjedi prioritas utama dan menduduki wratan
pertama dalam melskukan pernanfaatan dana anggaran yang tethatas tadi.

Melalui penyusunan skale prioritas delam pemanfeatan dana
dilskukan dengan cara melakukan diskusi dan tukar pikiran antar seluruh
pejabat terkait dalam organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Narkotika Jakarta. Hal tersebut dilakukan antuk menjaga kesalahpahaman
dan konflik yang bisa saja timbul karena tiap-tiagp pejabat memiliki
kepentingan dan pasti mendabulukan keperluan atau biaya operasional
yang diperfukan dalam rangka operasionalisasi bidang organisasi yang
dipimpinnya. Diharapkan dengan melakukan diskusi bersama tersebut
didapatkan titik ternu dan kesepakaten bersama baik dalam hal penentuan
persentase pemanfaatan sngggven msupun dalam hal jumlsh/nilal dana
yang akan dimanfastken. Kesepakatan bersama fersebut juga unnk
menghindari perasaen-perasaan yang tidak perlu hinggap dalam pribadi
masing-masing  bagian/departernen dalem organisasi Lembaga
Pomasysrskatan Klas A Narkotika Jakarfa, seperti merssa bahwa
bidang/departemen fertenty lebih penting dan lebih tinggl posisinya
dibandingkan dengan hagian/departemen lainnya.
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Dihubungkan dengan ieori yang membahas mengenal peayusunan
dan pemanfaatan anggaran, maka schatknya dalam diskasi bersama diatas
difokuskan dalam melakukas penyusunan anggaran atas dasar kombinasi
antara ceiling budger dan performarce and program budgets, melaui
langkah-langkah  spesifikasi  program/kegiatan  dan  memisahkan
pengeiuaran berdasarkan fungsinya sesuai dengan keterbatasan dana vang
tersedis untuk selanjuinya pemanfaatan tersebut dilaporkan dan dizwasi
oleh pejabat terkait yang secara bersama-sama melakukan pembatasan
dalam pemanfastan dana yang sifataya dapat ditanggohkan dalam rangka
meniaga dan memperishankan Kinerfa masing-masing bagion untuk tetap
pada kondisi ferbaik dan maksimal (hvhupgasnyz ke dalam orpanisasi)
serta  fidak mengurangi tingkat pengawasan  pemanfastan  dana
{hubungannya ke luar orpanisasi)

Faktor Kewenangan

Untuk mengatasi dan menghindari kemungkinan petugas selaku
aparat pelaksara yang mengemban tugas dan tanggungjawab dalam rangka
penanggulangan  peredaran  parikoba  di  lingkungan Lapss, maka
pembagian, pembatasan dan pengawasan wewenang mulal darl petugas
dengan tingkat kewenangan yang paling kecil hinggs pada lingkup pejabat,
harug ditetapkan, disesun serta diimplementasikan secara jelas dan nyats
dalam setiap aktifitas pam petugas di masing-masing bagian/departemen
sehagai snatu kesatuan orpanisasi yang utuh dan terpadu.

Belajar dari pengalaman vang dituninkkan oleh beberapa kejadian
yang bertajuan untuk memasukkan narkoba kedalam lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakarta, maka pihak pejabat pada
tasing-masing bagian/departemen, khususnya yang terkait dengan upaya
penanggulangan  peredaran  narkoba  seperti  Kesstuan Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) dan Scksie Administrasi Keamanan dan
Ketertiban {ADKAM) dituntut untuk mampu mengambil tindakan nyata
dalam melakukan pendelegasi kekuasaan.

Hampir serupa dengan pembahasan mengenai pendelegasian tugas
pada bagien diatas, maka kedua bentuk pendelegasian tersebut harus pula
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dibarcngi dengan adanys pertanggungiawaban, sebab tidak mungkin suaty
tugas/tanggungjawab dapat dilaksanakan oleh seorang pefugas bila
schelumnya kepada yang bersangkutan tidsk diberikan kekuasaan untuk
menjalarkan tugas/tanggungjowab tersebut. Dengan kata lain, proses
delegasi meliputi pemberian tugas dan kekuasaan kepada bawahan dan
bila kedua-duanyz iclah ada harus pula dibarengl desgan adanya
pertanggungiawaban,

Untuk menjamin keberhasilan jalannya pendelegasian kekuasaan
maka proses delegasi harus memenuhi  beberapa  unsur,  seperti
kewenangan atas sebuah kekuasaan harus diberikan kepada orang yang
tepat, baik dilihat dari sudut kualifikasi pendidikan dan pengetahuan,
kemampuan ketrampilan yapg dibutubkan oleh bidang kerja kekuasaan,
kualitas profesionalisme muupun derd sudwt  fisik petugas yang
bersangkutan, sebab tidak mungkin seorang pelugas dengan posaur tubuh
yang lemah gemulai serta remtan ferhedap cuaca/kondisi yang buruk serta
tidak mampu tampil secars maksimal ditempatkan pada posisi yang
menuntut tingkat kesibukan dan konsentrasi vang tinggi. Kemampuan
orang-orang dalam suato organisasi, Semakin tinggl tingkat kemampuan
atau keterampilan seorang petugas dalam lembaga Pemasyarakatan Klag
fIA Narkotika Jakarta sebagal suatu organisasi, semakin banyak orang-
orang yang dapal dikendalikan oleh seorang pemimpin, demikian
schalikoya,

Diakui atan tidak, terkadang dalam suatn organisasi acapkali terjadi
penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan akibat kedekatan pribadi antey
bawahan dan atasan. Umnwmnnys, semakin kompleks jalinan hubungan
kerja, mala semakin besar potensi penyalshgunaan wewenang dan
kekuasaan tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan peinbatasen bidang
dan corak pekerjaan seorang bawahan untuk menghindarinya sebab
semakin sederhana kompleksitas bidang dan corak pekerjsan dan jalinan
hubungan kerja masing-masing bawahan dengan atasan maka akan lebih
mudeh bagi stasen untuk melakuken fmgsi-fungsi kepemimpinan,
pembimbingan dan pengawasan yang melekat pada dirinya sesuai dengan
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jahatan yang disandangnya. Hal ini berhubungan erat dengan tingkat
kemampuan seorang bawahan dalam suatu organisasi, semakin Gnggi
tingkst kemampuan dan ketrampilan bawahan dalarms seato organisasi,
semakin mudah bawahan tersebut untuk dikendalikan, dibina dan diawasi
cich seorang pemimpin,

4. Faktor Sarana dan Prasaraoa

Telah  diungkepkan  sebelummya  bahwasanya  Lembaga
Pemasyarakatan Klas [IA Narkotika Jakarie marupakan sebuah Lapas
percontohan denpan  konsentrasi namapidans yang ada  didelamnya
mayoritas adalah narapidana yang terlibat kasus peoyalshgunaan narkoba.
QOleh karesa i, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan sebagal induk
organisasi Lapas wlah membekall Lembaga Pemasyarakatan Klas A
Markotika Jakarta dengan sarana dan presarana - penunjang
penanggulangan peredaran narkoba.

Dengan demikian Lembaga Pemasyarskatan Klas A Narkotika
Jakarta tidak perin untuk menyewa staupun mengguaekan fasilitas yang
dimilili oleh instansi lain, akan ietapi yang menjadi perhatian dalam
pembshasan ferhadap faktor sarana dan prassrana adalah tedetak dalam
upaya maksimalisast pendayagunaan fasilitas tersebut, Pihak pejabat yang
berwenang schagaimana terunpgkap dalam hasil wawancara di bagian
terdahuln memberi informast bahwa pendayagunsan fasilitas tidak dapat
dilakukan secara maksimal mengingat kelerbatasan anggaran, yang mana
pembahasan atas anggaran felah dilakukan oleh pennlis di bagian awal bab
ini,

4.9. Solssi dan Kondizi Pegawai
Dalam wpsya memperkecil lingkat penyvalshgunaan narkoba di
Lembaga Pemasyarakatan terdapat moxde! penenganan yang dapat dilakukas,
vaitu : Penindakan; vang mwerupekan saleh satn upays preventif yang
dilskukan petugas dalam  memberantas peredaran narkoba  maupun
penyalahgunean narkoba di dalam Lapas/Rutan. Upsays-upaya penindakan
dimulai dari :
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. Memperietat kunjungar,

Upaya untuk memperketat kunjungan dapat dilakukan dengan
melakukan pemeriksaan tertib dan teliti terhadap setiap oreng yang
akan memasuki Hngkungan

. Melakukan penggeicdahan secara berlapis

Penggeledahan berlapis depat dilakekan dengan memeriksa semua
orang vang akan memasoki area Lembaga Pemasyarakatan Klas
HA Markotika Jakarta, tanpa terkecuali, baik terhap pengunjung
maupun petugas, Selain itu pula melakukan penggeledahan berkala
di kamar-kamar parapidana ftahanan di setiap blok penghuni.

. Membatast dan melarang petugas vang lepas dinas

Pihak Lembaga Pemasyaiakatan Klas YA Narkotiks Jakarta
menerapkan larangan bagi petugss yang telah melaksanakan dinas,
sedang cuti atay libur mniuk tidak masuk ke dalam Lapas dengan
alasan yang tidak jelas.

. Meningkatkan sarang pebgamanan

Menerapkan  sistera  "Maximum  Secuwrity” i Lembaga
Pemasyarakatan dengan menggunakan peralatan keamsnan yang
dapat menunjang pelaksansan sistem pengamanan berupa X Ray
dan AMetal Detector. Schingga dapat mencegah masuknya narkoba
dari luar ke dalam Lombags Pemasvarakatan Klas TA Nakotika
Jokarta

Suatu organisasi hanya dapst berkembang dan terus hidup bilamana
organisasi selalu tangpap terbadap pembahan lingkungan, teknologi, dan ilmu
pengetshuan, Tantangan dan kesempatan bagi sustu organizasi baik dari
dolarn maupun dari luar, begitn rumit. Oleh karena iy, lembaga
pemasyarakatan harus dapat menyesuaikan pegawainya, khususnys dari segi
kuslitasnya terhadap berbagal perubahan tersebut, dengan membekali
pegawainya denge berbagai pengetahuan dan keterampilan melalui program
pengembangan pegawai.

Pengembangan pegewai adalah program khusus dirancapg oleh

Lembaga Pemasyarakatan dengan ttjuan membaete pegawal  dalam

Univorsitas indonosia

Analisis Mekanisme..‘., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009



122

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan memperbaiki  sikapnya.
Berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh svatu organisasi untuk
pengembangan pepawa, yaiin
a. Pelatihan/pendidikan
Dengan pelatihan/pendidikan diartikan sehagai kegiatan zeznbéga
pemasyarakatan  vang  didesain  untuk  memperbaiki  ataw
mentogkatkan pengetabuan, keterampilan, dan sikap pepawal
sesuat dengan kebutvhan lembaga pemasyarakatan sehingga
pegawai yang bersangkutan lebih maju dalam melaksanakan tugas
tertenta. Pelatihan iebih bersifet prektis, sedangkan pendidikan
lebih bersifat teoritis,
b. Rotasi jubaten
Rotasi jabatan sesungguhbnya tidak lain daripada selah sams cara
latihan, pendidikan. Dengan rotasi jahalen seorang pegawai
ditugaskan memegang jabatan yang berbeda dari satu widktu ke
wakty yang lain, selain agar pegawai memabami pelaksanaan
berhegal tugas, agar ia mempecoleh pengetshuan yang lebih luas
mengenai berbagat jabatan, '
2. Delegasi mugss
Kepala Lembaga Pemasyarskatan dalam mendelegasi kepsda
pegawai, agar dapat efektivitas, diperhatikan hal-hal sebagai
berikat :

1) Upsur-unsuc delegasi harus lengkap dan felas, vaitu | tugas,
wewenang, dan  pertanggunplawaban  fouthorily,
responsibility, dan accountability).

2) Delegasi diberikan kepada orang yang tepat, wtinys
diharapkan mampu melaksanakan tugas tersebut.

3) Delegasi harus dibarengi dengan poralatan, waktu, bisya
yang diperiakan.

4} Kepada mereka yang menerima delegasi harus dimotivasi
dengan member] insentif yang diperfukan.
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d. Promosi
Promosi adalah kegiatan pemindaban pegawai dart satu jabatan ke
jabatan yang lebibh tinggi, dimana wgas, wewenang, dan tanggung
jawab lebih tinggi dari sebelumnya, Ini dilakokan demi pegawai
selanfitnva karena pada jabatan sebelumnya ia telah menunjukkan
prestasi vang optimal, dan kalau tetap berada pada jabatan lama
akan menimbulkan kebosanan. Arun Manoppa dan Mirza Saiyadin
(1979, 186) merumuskan promosi sebagai berikut :
"Promotion is the up ward reassigrment of an individea!l in a
organization’s kierarchys acveomparied by increased imceme,
though not always so”
Salah satu sasaran tindakan promosi talah untuk meagembangkan
pegawai sebab pegawal yang cukup berprestast pada jabatannya
harus dikembangkan dengan menugaskan ia untuk menerima tugas,
kekuasaan, dan tanggung jawab yang lehih besar dari sebelumnya.
¢. Pemindahan
Pemindahan atau transfer adalah keinginan meongganti jabatan
pegawai vang setingkat. Dalam hal ini, kelompok kerja, tempat
kerja stau kesatuan orgemisasi pegawai divhah dengon tujuan
perbatian, kemampuan, dan kega sama  dapal meningkal
Efektivitas den fujuan organisasi skan meningkat bile pegawai
dipindahkan ke jabatan yang sesual dengan perhatian dan
kemampuan pegawal vang bersangkutan, Darl segi  mjuan,
pemindahian dibedakan atas lima macam, vyaitu : production
transfer, replacement transfer, versality tramsfer, shif transfer, dem
remedial trongfer. Jenis  yang terskhir  dimaksud  uniuk
pengembangan tenaga kerja yang bersangkuian sebeb pegawai-
pepawal yang dipindahkan diharapkan dapat febih bekeriz sama
dengan anggota kelompoknya sekaligus 1a Japat lebih berkembang.
f. Konsgling
Setiap pegawal yang ingin meminta  pertolongan  dalam
hwbungannya dengan pekerjaannya, maka pejabat Lembaga
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Pemasyarakatan harus dapat merberi saran dan aasihat-nasthat,
bahkan persoalan pribadi yang dimintai nasihet oleh bawahas,
pejebat harus membeni poauh simpatinya.

g. Konferensi

fut serta dalam suatu konferensi bagi seseorang akan banyak
memberi pengalaman, pengetahuan dalam berbapal bidang dan
dapat menambah keterampilan, Cara menyelengparakan berbagal
keputusan akan membawa dampak pada setiap orang yang turut
dalam suste kouferenst. Khusus kepada para pejabat, konferensi
membawa dampak positif dalam perkembangan parm pejabat
tersebut.

Salah satn prinsip pokok dalain setiap organisasi adalzh delegasi
kekuasaan (pelimpahan wewenang). Kekuasaa sts wewenang memipakan
hak sescorang uniuk mengambil tindakan yang perlo agar tugas dan fungsi.
fungsinya dapat dilaksanakan sebaik-bailknya, Wewenang aten kekuasaan ity
terdiri dari berbagai aspek, entara lain wewenang mengambil keputusan,
wewenang menpgunakan sumber daya, wewenang memerintah, dan
wewenang memakai batas wakiu tertentu. Dalarn mendelegasikan kekuasaan
agar proses delegast it dapat efektif, sedikitnya empat hal yang harus
dipechatikan, yaitu ;

a. Delegasi kekuasasn adalah anak kembar siam dengan delegasi tugas; bila
kedua-duacya telah ada harus pula  dibarengi  dengan  adanys
pertanggungjawsban.  Dengan kata lain, proses delegasi  meliputi
pemberian tugas dan kekuasaan kepmda bawahan dan bila kedua-duanya
telah ada harus pula dibarengi dengan odanya pertanggungiawaban.
Dengan kata lain, proses delegesi barus mencakup tiga unsur, yaite
delegasi tugns, delegasi kekuasaan, dan adanya pertanggungiawabarn,

b. Kekuasaan yang dideleger harus diberikan kepada orang yang tepat, baik
dilihat dari sudut kualifikasi maupun dari sudut fisik. Mendeleger
kekuasaan kepada seseorang harus dibarengi dengan pemberian motivasi.
Pejabat yang mendeleger kokuasaan harus membimbing dan mengawasi
orang yang mensrima delegasi wewenang.
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Khusus dalam kejadian/peristiwa yang diteliti oleh penulis, banyak
ditemukan hal-hal yang membutuhkan pembenahan dalain tubuh organisasi
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakarta, sebab kejadian
tersebut turut melibatkan seorang oknum petugas yang seharusnya juga turut
ambil bagian dalam mewujudkan tujuan bersama organisasi untuk
menanggulangi peredaran narkoba dan bukan menjadi ”duri dalam daging”.

Langkah yang perlu dilakukan oleh pihak pejabat terkait di Lembaga
Pemasyarakatan Klas fIA Narkotika Jakarta sehubungan dengan upaya
maksimalisasi pendayagunaan sarana dan prasarana adalah melakukan
pemeriksaan dan evaluasi secara periodik terhadap kondisi alat bantu
tersecbut. Selanjutnya, hasil evaluasi tersehut diteruskan sebagai sebuzh
laporan yang membutuhkan perhatian khusus dan ditujukan kepada
Dircktorat Jenderal Pemasyarskatan sebagat induk orpanisasi Lembaga
Pemasyarakatan Klas [IA Narkotika Jakarta.
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PENUTUP

5.1 Kesimpnlan

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dif kemukakan pada
bab-bab terdabulu, maka <delam bagian penutup ini, penelii  akan
menguraikan beberapa kesimpulan dan saran bapi implementasi upaya
penanggulangan  penyclunduppan  nparkobs di  lingkungan  Lembaga
Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta.

Tidak dapat dipastikan bahws Lembaga Pemasyarakatan Klas HA
Narkotika Jakarta mamps meningkatkan dioamisasi keemanan den
menyediakan dasar-dasar pengetahuan yang lebin baik terhadap penggunsan
narkoba dan peredarannya, juga tidsk dapat dipastikan bahwa bilamana
Lembaga Pemasyarskatan lainnya mewuwjudkan lingkungan penjara yang
lebik nyaman akan dapat mengurangi tekanan atau hasrat untuk menggunakan
obatobatan ferlavang atae surkoba,

Kondisi Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkottka Jekarta yvang
mengalami over kapasitas penghuni dan maraknya peayalshgunsan narkoba
dan psiketropika di masyarakat yang menjadi faktor utama penyebab
terjadinya tindak penvelundopan dan peredamn gelap narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika Jakarta.

Mekanisme pengamanan vang diferapkan dalam rangka mencegsh
penyelundupan markoba di Lombaga Pemasyarskatan Klas YA Narkotika
Jakarta bersifat situasional dan lebib mengedepankan penpgamanan secara
psikis melalui peningkatan pelayanan, perawatan, pembinsan dan pemberian
hiak seiring dengan paradipma baru yang berlaku di masyarakat, Paradigna
baru disint mengandung arti dimana dalam penanganan narapidana kasus
narkoba, Lapas tidak hanys berfungsi sebagai tempat unink menghukum
dengan pidana kurmgan tetapi juga sekalipus menjadi Jokasi untuk
menyelenggarakan rehabilitasi bagl para narapidana kasvs narkoba tersebut,
Sehingpa, di dalam Lapas Khusus Narkoba dibangun sejunidah fasilitas
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khusus seperti ruang Klinik dan ruang rehabilitasi vang secara khusus
digunakan untuk mienangani para narapidana yang masih sakit karena obat
Dengan demikian, begity masuk ia tertangani dongan baik secars medis
kemudian dibina dan dibarspkan begitu keluar dari Lapas ia skan berfobat
dan dapat memuiai hidup bar yang bersih dari narkoba, baik ia merupakan
bandar, pemaksi, maupun penjual. Lewat pamdigma baru tersebut, Lapas
akan menjadi tempat bagi penghuninys pntuk membuat jera, yaitu dengan
cara mempersiapkan penghuninya untuk dapat menjadi masyarakat yang baik
di lingkungannya.

Kualitas petugas pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Klas [A
Narkotika Jakarta belum memadat untuk menangani pelaku findak kejahatan
narkoba dalam rangks pengobatan, penyembuhan, penyadaran dan pemberian
pendidikan  schagai upaya rehabilitasi. Penanggulangan  penyelundupan
narkoba di wilayah Lembaga Pemasyarakatan Klas A Natkotika Jaluta
dilakukan dengan cars ¢

a. Penggeledahan yang dilakokan 4i dalam blok karens ada informasi

adanya narapidans vang melakekan juatl beli nackoba.
b. Pengpeledahan vang dilakukan di dalamn blok karena ada informasi
mengenai adanys narkoba yang telah masek kedalam lingkungon
Lembaga Pemasyarakatan Klas JIA Narkotika Jakarta.

¢. Memberikan peshatian  dan pengawasan yang  lebih  intensif
terhadap tindakan ataw perbustan dan kejadian vang selama ind
dijadikan modus penyelundupan nackoba oleh berbagai pihak
sebagaimana. telab diuraikan dalam kronologis peristiwa/kejadian
dalam bagian terdabulu dalam penulisan perelitian ini,

Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam upaya penanpgulangan
peredaran narkoba di wilayah Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA Narkotiks
Jakartz yakni sebagai bevikut ;

a. Jumlah penghuni yang sudab padat.

b. Penggunaan alat komunikesi berupa felepon sehilar thand phong)

secara bebas.

©. Moral petugas yang masih mudsh disuap.

Universitas Indonesis

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009



128

d. Kurangnya alckssi angpgaran dalam pelaksanaan  kegiztan
penanggulangan peredaran narkoba di Lembaga Pemasyarakatan
Klas TA Narkotika Jakasta,

e Sumber daya manusia khusustya petupas  Lembaga
Pemasyarakatan yang belum mendapatkan pelatihan-pelatihan
narkoba dan kurang disiplinnya petugas Lembaga Pemasyarakatan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

£ Kewengan pejabat scsual denpas tugas pokok dan fungsinya
sehingpa tidak terjodi tumpang tindih kebijaken stau kewenangan,
sehingga tidak dimanfaatkan atas  disalahgunzken oleh
bawahaanya,

g Sarana dan Prasanana pemunjang yvang kurang dirawat dan
memertukon  pefugas  spesialis  untik menasgpani dan
mengoperasikan perakatan tersebut,

5.2. Saran-Sarau

Memperbaiki kondisi Lembaga Pemasyarakatan Kias A Narkotika
Jakarta agar tidak terkesan sebagai sckolah kejphatan Gohool of arine) hamis
dilakukan secara holistik dan kompretensif. Anminys beberapa fakior
penyebab belnm berfungsinya dengan baik barmus dibenahi secara bersamaen
dengan prioritas terientu.

Pertama, peningkatan displin, moral dan motivasi kerja dengan
mengadakan infensive  froining beropa  penyegaran  kesamaptaan  dan
peningkatan pengetahuan keitmuan petugas akan bahaye penvalahgunazan
narkoba.

Kedua, harus dikaji ulang jumlah pelugss penpamanan Lembaga
Pemasyarakatan Klas [{A Narkotika Jskarta, Terbatasnya jumlsh petugss
pengamanan juga mengakibatkan narapidana tiduk terpantan semuanya.

Ketiga, harus ada sanksi yang (egas terhadap setiap petugas Lembaga
Pemasyarakotan Klas HA Narkotika Jakarta yang menyebabkan adanya
penyclundupan narkoba Selama ini banya dicajikan pengendalian peredaran
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parkoba dari dalam Lembaga Pemasyarakatan Kias A Narkotika Jakarta,
tetapi tanpa ada sanksi yang setimpal terhadap petugas Lapas ity sendiri.

Keempat, perlu perbatian khusus terhadap petugas Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakaria yaitu dengan cara memberikan
nsentif khusus dan fasilitag yang memadai agar fidak terlale mudah tergive
dengan uang fip penguniung maupun vang suep dari narapidana dalam rangka
membantu yang bersangkutan untuk melfakukan penyelundupan narkoba. Adil
rasanys kalau pelugas Lapas yang menerima uang Up mavpun uang suap
dikenakan sanksi yang tegas jike memang keputuhan dosar mereks seperti
gaji dan fasilitas yang memadai sudah terpenuhi.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Lapas Narkotika Jakarty
Ditujukan kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jukarta
Data Diti Responden ¢

. Nama

2. Jabaian

................................................................
«««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««««

----------------------------------------------------------------

5. Masakerja di Lapas Klas HA Narkotika Jaksrta =

»

6. Pelatthan / Dikiat ieknis yang pernah ditkati |

L CTERRYRan

3> Sejavhmens model/meKanisme pengafuran Kunjungan bagi narepidans
mampu menghindarkan berbagai modus penyelundupan narkoba?
Siapkah beliau dan aparat di bawahnya untuk eenerima saran, koreksi
dan melakukan revisi atas mekanismie tersebut?

» Bagaimens peranan dan  siRap Kafapas sebagal pemepang

tangpungjawab tertinggi di lngkungan Lapas dalam menghadapi
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kondisi dimana terdapat anggotanya vang terbukti terlibat dalam
penyelundupan narkoba?

» Adalah kerangka teknis atau aturan main yasg lebih konkrit yang
ditetapkan oleh Kalapas yang berkaitan dengan pengaturan proses
bertamu bagt narapidana yang memanfastkan bantuan atau campur
tangan petugas pemasyarakatan?

» Kendala apa saja yang dihadapi oleh Kalapas dalam melakukan
pembenafian di sekior Kunjungan bagi narapidana, dalam kaitannya
dengan upaya untuk meminimalisic penyvelundupan oarkoba?

» Bagaimana dan apa cwa yang terbaik uniuk mengatasi kendala
terschut?

> ilpaya apa vang ielah difakukan oleh Kalapas vnik mengatasi
berhagai kendala tersebut diatas?

» Adakah rencama untuk mefakukan revisi dam  perbaikan  atas
mekanisme pengaturan  kunjungan namapidana, khususnya dalam
kaltannya dengan upaya penangenlangan penyelundupan narkobsa ke
dlalam areal Lembsga Pemasyarskatan Kias HA Narkotika Jakarta?

» Bispa saja yang terlibat dufam rencana untek mefakukan revisi dan
perbaikan atas meKanisme penpaturan kunjusigan narapidana tersebut?

7 Bagaimanskah [angkah - fangkah yang ditemapub dalam proses
tersebut ?

» Apa dan bagaintana sistern pengawasan dan evaluasi terhadap
miekanisme pengaturan  kunjungan namapidana, Khususnya dalsm
katlannya dengan opaya pensngpulangan penyelundupan narkoba Ke
dalam aresl Lembags Pemasyarakatan Kias [JA Narkotiks Jakarte

B. Kepala KPLE, Ka. Rupam, Xa. Ruport

Ditujukan kepada Kepala KPLP dan Komandan Jaga RUPAM dan PORTIR pada
Lembaga Pemusyarakatan Kias YA Narkotika Jakarts

Data Diri Responden ;
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................................................................

Pendidikan

Masa kerja di Lapas Klas 1A Narkotika Jaksria

.....

.....

.......

» Bagaimana sikap dan peranan mercka sebagai komandan lepangasn
dalam mengator dan mengarahkan anak bushnya untuk dapat bekerja
schatk mungkin selama  berlaogsungnys acwe kunjuogan  bagi
narapidana dalam rangka menghindaskas upaya pemyelundopan
parkoba?

> Bagaimana sikap dan keputusan yang mercks ambil bilamans terdapat
tame sarapidans yang wemanfaatkan pama pelugas/pejabat unbik
dapat bertamu? 135

» Sebagai seoreng pimpinan, spa yang mercka lakukan seandainya
diketalmsi ferdapat anak bushnya yang terindikasi terlibat dalam
penyelundupan narkeba?

Universitas Indonesia

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana Ul, 2009



136

» Bagaimana pendapat dan pandangan mereka (para pelabat/komandan
tersebut) terhadap mekonisme kuniungan dan berfamu bagi narapidana
yang telah ada sekarang ini?

* Sebagai pejabat dan komandan lapangan di bidang pengamanan,
bagaimana ¢ara dan langksh-langkah yang telah diambil agar seluruh
aktivitas pengamanan dapat begalan dengan maksimal dalam rangka
pencegahan upaya penyelundupan narkoba?

» Bagaimana para pejabat dan komandan [apangan &1 bidang
pengamanan melakukan kontrol dan pengawasan terhadap jalannya
masing-masing aktivitas pengamanan tersebut?

¥ Bagabeana kondisi dap Retersediaan samana dan prassrana yang
dimiliki Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotiks fakaris dalam
rangka memintmalisir berbagal upaya pesyelundupan  narkoha?
Apakah dapat digunskan dan dizndalkan?

» Bagammana dan scjavhmana kesiapan dan  kemsmpuan SDM
{khususnys pelugas peogamanan Lapas) yang ada saat ini dalsm
mengoperasikan dau memelihara sarana dan prasarana tersebut?

» Apakah ada sclekst bagi narapidona yang hendak menerima
kunjungats, khususnya narapidana  yang ferindikast  memiliki
kemungkinan besar untuk  melakukan penyelundupan narkoba?
Adakah mekanisme pengamanan tertentu bagi nampidans dengan
karakteristik seperti itu?

» Berapa jumish petugas penganmoan unfuk setiap atag masing-masing
regu jaga yang berfanpgungfawab terhadap mekanisme pengamanan
untuk sehiap sest kunjungan? Apskah jumiah SDM tecsebut telah
mencukupl kebutuhan? Bils tidak mencukupi, Iantas upays apa yang
telah dilakukan oleh para pejabat penpamenan afen komandan
Iapangan untuk mengatasi hal tersebut?
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C. Kausie. Adkam
Ditujukan kepada Kepala Administrasi Keamanan dan Ketertiban pada Lembaga
Pemasyarakatan Klas [1A Narkotika Fakarta
Diata {3ir Responden ;
1, Nama

----------------------------------------------------------------
................................................................

B e B B e T N I [ P

timrxws WYY R e ErmA

5. Masa kerja di Lapas Klas TIA Narkotka Jalorta

6. Pelatihan / Diklat ieknis yang pemah diikui :

............

> DBagaimana bentuk kerjasama yang nierckz Ikvkan dengan pihak
Kepolisian dalom menindakianjuti kejadian penyelundupan nackoba?
» Hagaimana mekanisme dan penanganan administrasi, termasuk sanksi
yang dikenakan oleh Lapas bagi narapidana maupun pelugas vang
terlibat penyefumdupan narkoba?
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